A STORY BY EDITANEW 


VLM 


pE — 
IN Hak 
/ N 


#MENDADAKINLOVI 


Grateful 


#mendadakinloye 


Copyright © 2019 
By Edita Putri 


Diterbitkan secara pribadi 
Oleh Edita Putri 

Wattpad. @Editanew 
Instagram. @ditaput 
Facebook. Edita Putri 

Email. edita.new15@gmail.com 


Bersama Eternity Publishing 

Telp. / Whatsapp. +62 888-0900-8000 
Official Line. @eternitypublishing 
Wattpad. @eternitypublishing 
Instagram. eternitypublishing 
Fanpage. Eternity Publishing 

Email. eternitypublishing@hotmail.com 


Oktober 2019 
192 Halaman: 13x20 cm 


Hak Cipta dilindungi Undang-undang 
All Right reserved 


Dilarang mengutip, menerjemahkan, memfotokopi atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa 
ijin tertulis dari penerbit. 


1 
Prolog 


"Maaf Bu, sepertinya kita tidak bisa melanjutkan 
pernikahan ini" Ucap seseorang dari keluarga mempelai pria 

"Kita tunggu sampai mempelai prianya datang ya Pak, 
saya yakin Radit pasti datang. Sebentar lagi! Iya, sebentar 
lagi" jawab Ibu dari mempelai wanita. 

"Dia tidak akan datang Bu, Radit pergi! tidak ada kabar 
sama sekali darinya. Pihak keluarga menyampaikan 
permohonan maaf atas kejadian ini" ucapnya lagi 

"Apa?!" seru seseorang dari arah kamar Rias, ternyata 
sang pengantin Wanita, tetesan air mata sudah keluar 
membasahi pipi halusnya 

"Keiya, Kei sabar ya nak. Semua akan baik-baik saja Kei" 
ucap sang mama mencoba menenangkan 

"Apa yang terjadi ma, kenapa kak Radit pergi. Apa 
salahku ? Bukankah kita akan menikah ma? Apa Pernikahan 
ini harus gagal?" tangisnya semakin pilu 

"Maaf bu, berhubung kita sudah hampir 3 jam 
menunggu, tapi mempelai pria tidak datang juga. Apa 
sebaiknya pernikahan ini ditunda dulu? Saya masih harus 
menikahkan pasangan yang lain” pamit sang penghulu 


dengan sopan 


Keiya dan sang mama menatap bingung kearah 
penghulu 

"Tidak! pernikahan ini tidak batal dan tidak perlu 
ditunda. Mari kita lanjutkan, saya yang akan menikahi Keiya" 
ucap seseorang yang tiba-tiba datang. 

Semua yang ada di kamar rias sama-sama menatap 
bingung kearah laki-laki itu , terutama Keiya. 

“Si-siapa kamu?" tanya Keiya dengan nada gemetar 
menahan tangis. Sang laki-laki mendekat lebih tepatnya 
kearah ibu mempelai Wanita 

“Perkenalkan Bu, saya Rendra Atmaja, maksud 
kedatangan saya kesini untuk melamar sekaligus menikahi 
Keiya hari ini juga. Saya berjanji apapun yang terjadi dengan 


tulus akan menjaga Keiya " Ucapnya sembari menjabat 
tangan Mama Keiya dengan meminta restu sungguh- 


sungguh. 


KKK 


"Saya terima nikah dan kawinnya Keiya Arumi binti 
Azhar Arumi dengan Mas kawin tersebut tunai" laki-laki 
bernama Rendra itu selesai mengucapkan ijab Qabul. 

"Bagaimana saksi, Sah?" 

"Sahh!!!" dengan serentak para saksi mengucapkan kata 


sah. 


Bagaimana mungkin ini terjadi, kamu pergi kemana kak? 
Apa yang terjadi denganmu? apa kamu tidak ingat janji 
dilamaran enam bulan lalu? Bagaimana mungkin aku 
menikah dengan orang lain yang tidak ku kenal? Tega kamu 


Kak! Ujar Keiya didalam hatinya. 


) 
Awal yang Hampa 


Keiya 

Saya terima Nikah dan Kawinnya Keiya Aruma binti 
Azhar Arumi dengan mas kawin tersebut tunai' 

Kata kata itu terus terngiang-ngiang di dalam otakku, 
kata yang seharusnya diucapkan calon suamiku kak Radit, 
justru diucapkan seseorang yang sama sekali tidak ku kenal! 
Bagaimana mungkin aku bisa menikah dengannya? 

Kemana kamu kak? Apa yang salah dari hubungan kita 
sampai kamu tega pergi begitu aja 

Aku terus bergumam pada diriku sendiri , hatiku 
mengamuk, memberontak tapi aku sama sekali tidak bisa 
berbuat apa- apa. 

Semua rancangan pernikahan dari tahun lalu hanya 
tinggal kenangan, tidak ada pernikahan impian tidak ada 
relationship goal! Aku benci hari ini, aku benci kamu Radit!! 


Aku benci!! 


Rendra 
Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam, saat ini 


seharusnya resepsi dilaksanakan . Tapi karna Keiya tidak 


keluar dari kamar sejak selesai ijab gabul siang tadi. Semua 
acara lanjutan dibatalkan. 

Aku merasa wajar jika sikapnya seperti ini, mana ada 
orang yang rela calon mempelai laki-laki diganti dengan 
orang asing yang tidak pernah dikenalnya bahkan dilihatnya. 

Aku juga bingung dengan sikap Radit, kenapa dia tiba- 
tiba batalin acaranya kaya gini. Apalagi pas di hari yang 
seharusnya menjadi sejarah dalam hidupnya. 

Ma Aku baru saja turun dari mobil saat sampai 
dirumah yang sudah lima tahun ini kutinggal, ini rumah Om 
Randi Rajendra dan tante Viola mereka adalah orangtua 
Radit. 

Sejak kecil setelah kedua orangtuaku meninggal karena 
kecelakaan, aku diasuh dan tinggal bersama kedua orangtua 
Radit 

Sejak itulah, kami berdua berteman bahkan seperti 
kakak-beradik. Setelah aku lulus SMA aku pindah ke Inggris. 
Kebetulan aku mendapat beasiswa pendidikan selama tiga 
tahun disana, dan sudah dua tahunan ini, aku bekerja di anak 
perusahaan milik pengusaha property terbesar di Inggris. 

Hari ini aku pulang, setelah lima tahun tidak 
menginjakkan kaki disini. Aku sangat antusias saat 
mendengar kabar Radit mau menikah, jadi gimanapun 


kondisinya aku harus tetap dating 
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"Om, tante ada apa ini?" aku terkejut saat sampai di 
dalam rumah semua berantakan, tante Viola juga menangis. 

"Tante kenapa menangis?" aku mendekat kearahnya 

"Radit, Ndra. Radit pergi dari rumah!" 

"Maksudnya?" tanyaku terkejut 

"Iya, Radit pergi dari rumah. Dia bilang kalo tidak jadi 
menikah" jawab tante Viola yang masih terbata bata disela- 
sela tangisnya. 

"Om nggak tau apa yang ada didalam pikiran dia, om 
bingung kenapa tiba-tiba dia minta batalin pernikahan tepat 
dihari H !" jawab Om Randi frustasi 

"Bikin malu saja, om gak tau harus bilang apa kepihak 
keluarga Keiya" 

Oh jadi nama mempelai wanitanya Keiya gumamku 
dalam hati 

"Rendra" aku menatap kearah Om Randi 

"Iya om" jawabku 

"Bagaimana jika , jika kamu yang menggantikan Radit 
menjadi calon mempelai Pria?" aku menatap nyalang kearah 
Om Randi. 

"Om tau ini bukan keputusan yang ringan, om tau ini 
berat. tapi ingatkah kamu, kami berdua merawat kamu dari 


kecil, kami tidak meminta apapun darimu tapi sekali ini saja 


bantu om dan tante” aku terkejut saat beliau sedikit 
mengungkit masa lalu. 

"Om dan tante sangat memohon, bantu kami agar tidak 
memperburuk keadaan, harapan kami cuma kamu Ren" 

Aku terdiam cukup lama, tapi akhirnya aku mengangguk. 
Mungkin ini kesempatanku untuk balas budi kebaikan om 
Randi dan tante Viola selama bertahun tahun ...... 

Dan disinilah aku sekarang, di rumah Keiya. Aku sedikit 
khawatir dengan kondisinya, bahkan ini sudah hampir jam 
sembilan dan aku yakin sejak tadi pagi dia belum makan. 

Kesan pertama yang aku lihat dari sosoknya, dia 
sederhana dan sangat cantik. apalagi dengan balutan kebaya 
putih saat ijab gabul tadi, Keiya terlihat sangat anggun. 
Sayang, kecantikannya harus dibarengi dengan airmata yang 
tidak berhenti menetes sepanjang ijab gabul. Dan aku tau 
betul bagaimana hancurnya perasaan dia saat itu. 

Gak habis pikir sama Radit yang tega ngelakuin hal kaya 
gini, sampai sekarang aku belum bisa menghubungi Radit. 


Bahkan sejak tadi siang nomornya tidak aktif. 


Kak 


"Rendra kamu udah bangun?" Sapa Bu Raina ramah saat 


aku turun dari tangga, aku tersenyum lalu mengangguk. Bu 


Rania adalah Ibu kandung dari Keiya, yang otomatis menjadi 
mertuaku mulai sekarang. 

Semalam Bu Raina yang menyiapkan keperluan dan 
tempat tidurku dilantai atas, beliau sangat baik kami banyak 
bercerita sampai larut. 

"Ayo sarapan dulu" ajaknya. Aku mengikuti kearah 
dapur. 

“Keiya belum keluar dari kamar bu?" Bu Raina 
menggeleng lemah 

"Biarkan dulu, dia pasti butuh waktu. Dia memang 
seperti itu kalau sedang banyak tekanan, akan makin 
tertekan jika kita berusaha menenangkan. Nanti jika dia 
sudah sedikit fresh pasti keluar dengan sendirinya" aku 
mengangguk mengerti 

"Begitu ya bu" 

Jelas ini menjadi tekanan besar pada dirinya, sakuat 
apapun seorang manusia pasti bakal drop kalo situasi kaya 
gini terjadi dihidup mereka. 

"Jangan panggil bu, panggil mama saja. saya kan jadi 
mama kamu juga sekarang” Ucap bu Raina sembari 
tersenyum. 

"Iya-ma" jawabku ragu-ragu. Mungkin karna memang 


belum terbiasa 
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"Terimakasih Ren, kamu sudah rela korbanin semuanya 
demi menolong Keiya. Maafin sikap Keiya, dia pasti belum 
siap menghadapi kenyataan pernikahannya yang batal" 

"Mama nggak perlu kawatir, Keiya tanggungjawab saya 
sekarang. Insyaallah apapun yang terjadi. Pernikahan ini 
akan tetap utuh, pernikahan ini bukan mainan ma. Om dan 
tante saya juga menyampaikan maaf yang sebesar-besarnya 
atas kejadian ini dan maafkan sikap Radit juga" 

"Mama paham, kemarin kedua orangtua Radit juga 
datang meminta maaf. Mama juga yakin, Radit pasti punya 
alasan kuat sampai akhirnya memutuskan hal seperti ini" 


ucap mama 


Kak 


"Ada apa om nyuruh Rendra datang kesini?" tanyaku 
saat aku sampai diruangan om Randi , tadi pagi beliau 
mengajakku bertemu di kantornya. 

"Duduk Ren" aku duduk di depan meja kebesarannya 

"Begini, om sangat berterimakasih kamu sudah 
membantu om menyelesaikan masalah Radit dan 
pernikahannya. Sebagai imbalan soal hal ini, om berencana 
memberi kamu saham beberapa cabang perusahaan. Pilih 
saja mana yang kamu suka. Om kasih cuma-cuma buat 


kamu" aku sedikit terkejut, tak lama kemudian aku 
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tersenyum dan menjauhkan lembaran saham yang sempat 
om Randi sodorkan. 

"Om tidak perlu seperti ini, saya tidak bermaksud 
sombong menolak semua penawaran yang om Randi berikan. 
tapi bagaimanapun juga, Saya sudah terlanjur menikah 
dengan Keiya. Saya anggap pernikahan ini sah dimata 
hukum dan agama. Meskipun saya hanya seorang pengganti, 
tapi saya melakukannya dengan ikhlas tanpa berharap 
imbalan" 

“Lalu bagaimana dengan kamu kedepannya? Apa kamu 
bakalan balik ke Inggris setelah ini?" 

"Rendra rencananya mau bangun bisnis disini dengan 
tabungan yang Rendra kumpulkan. Kalo untuk pulang ke 
Inggris Rendra belum tau" 

"Ya sudah, terserah kamu saja. Tapi kalo ada apa-apa 
jangan sungkan meminta bantuan om" 

"Baik om" 

Setelah beranjak dari kantor om Randi, aku segera 
pulang ke rumah Mama. tadi beliau bilang mau ke butik 
ngurus pesanan pelanggan. Ya, mama Raina punya usaha 
butik. Aku masuk kedalam rumah, keadaannya cukup sepi. 
kebetulan Bi Imah asisten rumah tangga kami sedang ijin 


tiga hari untuk pulang kampung. 
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Aku kearah kamar Keiya yang ternyata sudah terbuka. 
Saat aku memasuki kamarnya, cuma ada barang-barang 
yang berserakan di lantai. Wajar sih, dia pasti ngamuk 
semalam. 

Tapi kemana Keiya 

Aku menatap kearah jendela di samping kamar Keiya. 
Ternyata dia sedang duduk di bangku taman. Aku berjalan 
mendekati kursi yang dia duduki. 

"Sendirian aja neng” sapaku mencoba menggoda, tapi 
tidak ada jawaban. Akhirnya aku memilih duduk 
disampingnya 

Dia sama sekali tidak bergeming bahkan tidak menoleh 
kearahku. Aku sedikit menghela nafas 

"Kita belum kenalan ya, aku Rendra Atmaja" aku 
mengulurkan tangan. Dia menoleh sebentar kearahku dan 
kembali keposisi semula tanpa membalas jabatan tanganku. 

"Oke biar kujelaskan sedikit tentang asal usulku, tak 
kenal maka tak sayang kan?" Ujarku dengan tawa renyah 
untuk mencoba mencairkan suasana. 

"Dari kecil setelah orangtuaku meninggal, aku dirawat 
kedua orangtua Radit. Setelah lulus SMA, aku pindah ke 
Inggris dan melanjutkan pekerjaanku disana. kemarin aku 
pulang untuk menghadiri pernikahan kalian, tapi malah aku 


yang jadi pengantin laki-laki pengganti Radit" 
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"aku sama sekali gak tau apa alasan dia nglakuin hal 
kaya gini, sampai sekarang aku juga belum bisa 
menghubunginya" 

"Yang jelas, aku sama kaya kamu. Mana ada orang 
bahagia menikah dengan keadaan asing dan tidak saling 
kenal? Kalo ditanya berat hati atau tidak, pastinya berat. 
Tapi mau gimana lagi, semua sudah terjadi. Dan aku senang, 
setidaknya aku bisa berbalas budi pada kebaikan om Randi 
dan tante Viola kaya apa yang selama ini mereka berikan" 

"Aku nggak bermaksud untuk mengungkit masalah 
gagalnya pernikahan kalian, aku cuma berusaha ngasih 
pengertian ke kamu. jangan menganggap diri kita korban. 
Ayo sama-sama berjuang menjalani semua yang sudah 
terjadi" 

"Aku nggak akan maksa kamu buat nerima ini sekarang. 
semua butuh waktu, begitu juga aku. Tapi aku mohon, 
jangan kurung terus diri kamu. Kasihan mama, dia sama 
hancurnya ngelihat kamu seperti ini" 

Keiya bangkit dari duduknya, aku tahu dia menangis. 
Aku tidak bisa menahannya untuk tidak beranjak dari 


taman . Saat ini dia benar-benar butuh menenangkan diri. 
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8 
Pernikahan Int Bukan Mainan 

Sudah hampir dua minggu ini aku menjalani pernikahan 
dengan Keiya. Tidak ada perkembangan yang baik dari hari 
ke hari, Malah justru sebaliknya. Keiya makin hari makin 
tidak terkondisikan. Ngamuk dan teriak-teriak hampir setiap 
saat dia lakukan. 

Apa sebegitu frustasinya dia menghadapi kondisi seperti 
ini 

“Gimana ma? Keiya udah tenang?" tanyaku saat mama 
keluar dari kamar Keiya. Setelah Keiya mengamuk, sejak 
siang tadi mama menemaninya di dalam kamar. 

“Dia sudah lumayan tenang sekarang, tadi juga sudah 
mau makan dan syukurlah sekarang dia sudah tidur" jawab 
mama menjelaskan. 

"Syukurlah" aku ikut tenang, jujur aku juga sangat 
khawatir. Satu hal yang makin membuat ku bingung, Keiya 
akan semakin mengamuk jika aku menampakkan diri di 
hadapannya. 

"Rend, mama mau bicara sebentar" ajak mama. Lalu 
kami berjalan ke ruang keluarga. 


"Ada apa ma?" 
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"Mama mau pergi sebentar ke Medan, paman Keiya 
kritis dan Mama harus menjenguk kesana. Tolong jaga Keiya 
selama mama disana ya" aku sedikit bingung harus 
menjawab apa, ngelihat aku aja, Keiya makin ngamuk. 
Gimana aku bisa jagain? 

"Iya ma, Rendra bakal berusaha jaga Keiya selama mama 
gak dirumah" jawabku kemudian, mau gimana lagi, aku gak 
mau mama tambah khawatir. 


"Mama percaya sama kamu Ren" 


Kak 


Tiga hari selama mama pergi, kondisi Keiya tetap sama. 
Sesekali masih sering histeris dan mengamuk, untung ada 
Bik Imah yang membantuku menenangkan Keiya. 

Aku membuka pintu kamar Keiya. Gelap, karna memang 
lampunya tidak dinyalakan. Aku berjalan pelan ke arah 
saklar. 

"Kei makan dulu ya" ucapku setelah menghidupkan 
lampu kamar. Aku menatap Keiya yang duduk 
membelakangiku. Lalu mendekat kearahnya, menaruh 
nampan berisi makan di atas nakas. 

"Kei makan ya, kamu belum makan dari pagi" ucapku 


lembut sembari mengusap lengannya yang basah. 
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Dia diam tidak bergeming, pandangannya kosong. Aku 
mengambil sisir untuk merapikan anak rambut yang 
menutupi wajah Keiya lalu ku ikat rambutnya kebelakang. 
Dia menepis kasar tanganku. Fokusku beralih saat tiba-tiba 
banyak butiran obat terjatuh dari genggamannya. 

"Kei, obat apa ini?" tanyaku dengan nada sedikit keras. 

Dia menatapku dengan tatapan takut, seperti orang 
tertekan 

"Jelasin ke aku obat apa ini, kenapa banyak banget. 
Kamu minum obat-obatan ini?" aku makin tidak sabar 
menanti jawabannya, padahal aku tau percuma bertanya, dia 
pasti juga tidak akan menjelaskan. 

Dia berusaha berdiri, lalu dengan terhuyung-huyung 
berlari kepojok ruangan. 

"Pergi! Jangan dekat-dekat! pergi! Jangan membuatku 
semakin takut! Pergi" Keiya berteriak sambil terus menangis. 

"Kei jangan begini, oke aku nggak akan tanya tentang 
obat itu lagi. Tapi makan dulu ya" ucapku sambil mendekat 
kearahnya. aku berusaha menenangkan, tapi dia semakin 
merangsek ke pojok ruangan. 

Sampai akhirnya, Brukk !! 

Keiya pingsan. 


"Kei, bangun Kei" aku menepuk nepuk pipinya 
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Aku segera mengangkat tubuh Keiya dan membaringkan 
ke sisi tempat tidur, lalu dengan cepat aku meraih ponsel 
untuk menelepon mama. 

"Hallo ma, Keiya mengamuk lagi! dan sekarang dia 
pingsan, Aku segera bawa dia kerumah sakit ya" ucapku 
tergesa-gesa 

“Bawa Keiya ke rumah sakit Pelita Kasih Ren” jawab 
mama dibalik telepon. 

"Pelita Kasih ??" ujarku sedikit terkejut, bukanya itu 
salah satu Rumah Sakit kejiwaan di daerah ini? 

“Pokoknya cepat bawa Keiya kesana, mama akan segera 
pulang Ren” mama menutup sambungan teleponnya. 

Tanpa berpikir panjang, aku segera menuju ke rumah 
sakit untuk mengantar Keiya. Aku sedikit bingung setelah 
sampai di depan Rumah sakit. Tiba-tiba beberapa perawat 
menghampiri mobilku. 

"Pasien atas nama Keiya Arumi?" tanya salah satu dari 
mereka 

"Iya benar" jawabku 

"Baik pak, kami akan membawa pasien keruangan yang 
sudah biasa dipakai saja, bapak bisa ikut kami" ucapnya lagi 

Apa? Biasa dipakai? Maksudnya? Aku semakin tidak 
mengerti, tapi aku tetap mengikuti kemana arah Keiya 


dibawa. 
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"Selamat sore pak, dengan bapak Rendra Atmaja 
keluarga pasien?" tanya seorang perawat 

“Iya sus, saya suaminya" jawabku 

"Bapak bisa menemui dokter yang menangani bu Keiya 
untuk mengetahui perkembangan lebih lanjut. Mari saya 
antar" 

“Baik sus" 

"Anda suaminya?" tanya seorang dokter laki-laki yang 
menangani Keiya 

"Iya, saya suaminya dok" jawabku 

"Saya tidak menyangka Keiya sudah menikah, tapi saya 
juga sedikit bingung kenapa tidak bersama laki-laki yang 
biasa mengantar dia kesini untuk chek-up" jelasnya sembari 
tersenyum 

"Maksud dokter?" 

"Keadaan Keiya saat ini kembali seperti beberapa tahun 
yang lalu, dia tertekan sehingga kondisinya menjadi tidak 
terkontrol" jelasnya lagi 

"Maaf dok, saya semakin tidak paham apa yang dokter 
bicarakan" ucapku jujur 

"Jadi, apakah benar anda belum tahu tentang riwayat 
kejiwaan istri anda?" tanya dokter penasaran. Aku 


menggeleng, jelas aku sama sekali tidak tahu. 
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"Sudah saya duga, istri anda mengalami gangguan 
kejiwaan, pertama kali dirawat disini kira-kira lima tahun 
lalu” penjelasannya terjeda 

“tiga tahun kemudian, saat dia mengenal laki-laki 
bernama Radit Keiya dinyatakan sembuh total. enam bulan 
lalu mereka datang untuk memberi saya undangan 
pernikahan. Tapi saya berhalangan hadir saat itu, jadi saya 
tidak tau apa yang terjadi sehingga sekarang yang kesini 
suaminya berbeda. Tapi untuk lebih jelasnya mengenai 
kehidupan pribadi Keiya bisa ditanyakan kepada yang 
berwenang. Meski Keiya sudah saya anggap anak sendiri, 
tapi saya tidak berhak menceritakan masa lalunya" jelas 
dokter panjang lebar. 

"Apa Keiya dinyatakan gila dok?" 

"Hampir mendekati kearah itu, lebih tepatnya depresi 
berat. Dia tidak perlu chek-up rutin atau minum obat setiap 
hari, yang penting tidak berada dalam gejolak yang 
membuatnya teringat masa lalu atau membangkitkan luka 
lama" jelasnya lagi. 

"Baik dok saya mengerti , saya permisi dulu untuk 
melihat kondisi istri saya diruangannya”" 


"Mari, silahkan" 
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"hallo" 


"oke, gue kesana sekarang” 

Rendra tidak memeriksa keadaan Keiya di ruangannya. 
tapi langsung pergi ke tempat yang seharusnya dia datangi 
sejak kemarin. 

“Kemana lo selama ini?" Gertak Rendra saat sampai di 
ruang kerja laki-laki yang hampir sebulan ini dia cari. 

"Santai bro, gue bakal jelasin semua" jawab Radit masih 
dengan nada tenang. 

"Iya, gue kesini emang mau minta penjelasan sama dari 
lo, tapi sebelum itu.." 

bugh!! 

Rendra menonjok muka Radit untuk melampiaskan 
emosinya, Radit terhuyung sampai terjatuh ke lantai. 

“Laki-laki macam apa yang ninggalin calon mempelai 
wanitanya tepat dihari pernikahan, tanpa kabar! Tanpa 
tanggungjawab hah!" teriak Rendra, sedangkan Radit sontak 


terdiam. 
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"Dengan segala hal yang kalian tutupi. Tega banget lo 
sama gue, sampai gue yang harus tanggungjawab atas 
kesalahan dan kebodohan lo sendiri! Dan dengan fakta 
ternyata gue menikahi perempuan depresi hampir gila!" 
Rendra semakin kalut, tidak bisa menahan emosinya 

"Jadi lo udah tau gimana kondisi Keiya sebenarnya?" 
Tanya Radit tanpa dosa 

"Iya gue udah tau, dan karna kelakuan bejat lo! Keiya 
Kambuh bahkan lebih parah!" 

"Apa? Jadi Keiya kambuh?" Tanya Radit, Raut wajahnya 
terlihat kalo dia sangat terkejut 

“Gak usah sok terkejut lo! Basi!" 

“Dengerin penjelasan gue dulu" ucap Radit kemudian. 

"Kalo lo kira gue kabur sebelum nikah karna kondisi 
Keiya yang seperti itu, lo salah besar. Nyatanya gue udah tau 
semua saat kita bertemu pertama kali" 

"Saat itu gue gak sengaja nabrak Keiya, waktu dia jadi 
kejar-kejaran pihak Rumah sakit karna kabur dari sana. 
Entah kenapa, gue ngerasa iba dan mulai membujuknya 
untuk kembali. Akhirnya, dia mulai tenang. Dan sejak saat itu 
kita mulai berteman bahkan Gue juga dekat dengan ibunya" 
penjelasan Radit terjeda 

"Gue menemani proses penyembuhannya. dan setelah 


dia dinyatakan sembuh, kami menjalin hubungan lebih 
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serius bahkan berencana menikah" Radit masih mencoba 
menjelaskan, sedangkan Rendra hanya diam mendengarkan. 

"Sejak setahun yang lalu, saat kita merayakan 
anniversary yang ke dua. Ada perasaan ganjil di dalam hati 
gue. Perasaan yang ada buat Keiya mulai kebaca" nadanya 
berubah sendu. 

“Apalagi setelah gue mengenal Lista setahun silam. Gue 
jadi tau selama ini, perasaan gue buat Keiya cuma sebatas 
simpati bukan cinta. Sayang dan perhatian yang gue berikan 
ibarat sayang seorang kakak buat adeknya, nggak lebih” 

“Gue makin sadar apalagi mendekati hari H pernikahan, 
bimbang dan ragu selalu gue rasain” Rendra menggertakkan 
Giginya, mencoba menahan Amarah yang hampir tidak bisa 
diredam. 

"Siapa Lista?" tanyanya penasaran 

"Pacar gue yang sekarang, perasaan cinta gue ke dia 
beda sama apa yang gue rasain ke Keiya, gue baru sadar 
selama ini gue gak cinta sama Keiya. Iya gue salah!" jawab 
Radit dengan lesu. Rendra tau ada rasa bersalah dalam 
dirinya. 

"Maafin gue, gue tau lo ngerasa jadi korban disini. Gue 
juga gak tau harus gimana lagi. Gue takut kalo jujur ke Keiya 
dia Bakal makin tertekan" 


“Banci Lo!! Brengsek” 
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Rendra menyambar kunci mobilnya dan langsung pergi 
dari kantor Radit. Padahal, harapan Rendra bisa bertemu 
Radit untuk menyelesaikan perkara Keiya. Tapi ternyata, 
tidak ada gunanya berdiskusi dengan orang yang mikirin 


kebingungannya sendiri. 


Rendra 

Cerai?? 

Sedari tadi bayangan dalam pikiranku hanya tentang 
bercerai, ini hal yang membuatku semakin pusing. 
Bagaimana jika masalah ini tidak bisa selesai dengan 
bercerai? 

Akhhh!!' aku memukul stir mobil karna merasa semua 
orang telah membohongiku. Hari sudah semakin larut, 
sebenarnya aku tidak ingin kembali kerumah sakit. Tapi hati 
kecilku mengajak kesana. 

Akhirnya aku mengikuti kata hati saja. Sesampainya 
dirumah sakit, aku segera menuju ke Bangsal isolasi. 
Ternyata Keiya dipindah kesana setelah mengamuk tadi sore. 
Aku hanya mengintip dari arah jendela melihat Keiya tidur 
dengan ikatan borgol ditangan dan kakinya. Disampingnya 


ada Mama yang langsung datang dari Medan 
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Mama menoleh kearah jendela saat menyadari 
kehadiranku, tak lama kemudian beliau keluar, aku 
mencium tangannya sebagai bentuk hormat kepada 
orangtua. 

"Mama udah makan?" tanyaku, beliau menggeleng. 
Terlihat sekali mama merasa terpukul dengan kondisi Keiya. 

"Kita ke kantin yuk ma, makan malam disana” ajakku. 
Mama mengangguk, lalu kita bersama-sama menuju kearah 
kantin. 

"Rend, maafin mama ya" ucap mama disela-sela makan, 
aku masih diam. 

"Lima tahun lalu, saat Keiya masih duduk dibangku SMA, 
dia mengetahui jika papanya berselingkuh. Mama sudah tau 
sebenarnya, tapi mama pendam agar tidak menyakiti hati 
Keiya" 

“Diam-diam Keiya melabrak istri muda papanya itu, 
papa Keiya marah besar bahkan hampir membunuh Keiya. 
setelah kejadian itu, mama mengajukan gugatan cerai dan 
kami resmi bercerai. Sejak saat itu Keiya semakin terpukul 
sampai depresi berat" 

"Tiga tahun kemudian, Keiya bertemu Radit. orang yang 
setia menemani Keiya menjalani masa-masa sulit sampai dia 
kembali normal. Mama senang, Mama tau Keiya cuma butuh 


sosok laki-laki pelindung yang bisa menjaga dia setelah rasa 


25 


trauma karna papanya, dia merasa mendapat itu semua dari 
Radit" Aku masih belum berniat menanggapi. 

"Kemarin Radit menelepon mama, dia menjelaskan 
semuanya. Mama Paham bagaimana perasaan Radit, mama 
juga tidak bisa menyalahkan dia. Sekarang beban mama 
tinggal kamu, mama sangat merasa bersalah karna tidak 
menjelaskan ini dari awal. Yang pasti mama sudah banyak 
bohong dan menyimpan rahasia ini dari kamu. Mama minta 
maaf" 

"Mama gak perlu kaya gitu, mama gak salah. Rendra 
paham betul kondisi dan perasaan mama saat ini. Tadi Radit 
juga udah cerita semua sama aku" 

"Kamu ketemu Radit?" 

"Iya ma" jawabku sembari mengangguk 

"Ren, jika suatu hari nanti kamu belum bisa menerima 
pernikahan ini dan kamu tidak bisa menerima kondisi Keiya. 
Kamu mau mengakhiri pernikahan kalian, mama gak 
masalah. Mama paham hal ini memang sulit diterima" 

"Kita bicarakan nanti saat kondisi Keiya sudah stabil ya 
ma, jangan sekarang" jawabku 

"Iya Ren” mama mengangguk 

"Mama pulang dulu aja ya, biar Rendra yang jagain Keiya 
disini. Besok pagi mama bisa balik lagi kesini. Sekarang yang 


penting mama harus istirahat" 
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“Tapi Ren..." 

"Rendra gak mau mama kecapekan, apalagi sampai 
sakit" 

"Ya sudah, mama pulang ya. Tolong jaga Keiya" Aku 
mengangguk 

Selesai makan malam, aku dan mama kembali ke ruang 
isolasi. 

"Mama pulang ya Kei" aku masih menatap dari arah 
jendela kamar, Mama mencium kening keiya berulang kali. 
sesekali mengelusnya pelan bahkan air matanya tidak 
mampu dibendung. 

Hatiku berdesir, ikut terbawa suasana melihat 
kedekatan ibu dan anak dalam kondisi yang benar-benar 
berat. Biar bagaimanapun aku tidak mungkin tega 
meninggalkan mereka dalam keadaan seperti ini. 


Ya Tuhan, apa yang harus aku lakukan. 
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D 
dangan Bermain Dengan Ragu 

Aku masuk kamar rawat Keiya, dia terlihat sangat lemah 
dengan kondisinya sekarang. Ada perasaan hangat yang 
menyelimuti hatiku saat melihat wajah polosnya ketika tidur. 
Aku menatap beberapa borgol yang mengikat kaki dan 
tangannya, aku mencoba melepas satu persatu borgol tadi. 
Sengamuk-ngamuknya Keiya aku nggak ingin dia terikat 
dalam keadaan tidur seperti ini. 

"Kenapa dilepasin? Kamu gak takut aku ngamuk lagi 
nanti?" aku terkejut saat tiba-tiba Keiya membuka matanya, 
tapi tunggu. Dia bicara? Untuk pertama kalinya aku 
mendengar suara pelan itu, terkesan halus tapi sedikit berat, 
mungkin karna dia baru bangun tidur. 

"Kalo mau ngamuk, ngamuk aja. Keluarin semua uneg- 
uneg kamu, jangan ditampung! bisa jadi stres kalo lama-lama 
mendam masalah" ucapku santai sambil terus melepas 
borgol dikaki kanannya. 

"Kan emang aku dari awal udah stres, udah gila 
malahan” nada suaranya sumbang, tapi terlihat jelas 


perasaan sakit tergambar disana. 
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"Ngomong apa sih, lanjut tidur aja. Ini aku lepasin biar 
kamu lebih bebas geraknya nanti" aku berusaha untuk tidak 
menanggapi ucapannya. 

"Aku tau, kamu dari awal nggak harus ngelakuin ini 
semua" 

"Ngelakuin apa?" tanyaku bingung 

"Jadi pengantin pengganti, aku marah sama diri aku 
sendiri. Dengan bodohnya aku baru menyadari kalo sejak 
awal aku yang salah" aku masih diam tidak menanggapi 
gerutuan Keiya. 

"Aku tau kak Radit emang gak pernah ada rasa cinta 
sama aku, dia nunjukin rasa sayangnya hanya sebatas 
kasihan dan ingin melindungi" airmatanya mulai turun. 

"Tapi aku menutup mata untuk itu semua. Aku sangat 
mencintai kak Radit. Aku selalu berusaha agar dia terus 
berada didekatku, setiap saat aku berusaha membuatnya 
jatuh hati. Aku emang egois" Keiya terus menyalahkan 
dirinya sendiri. 

"Sekarang kamu udah tau tentang aku kan, aku gila. Aku 
tau itu akan sulit diterima siapapun termasuk suami aku 
sendiri. kita memang sudah terlanjur menikah, tapi ikatan 
kita belum terlalu jauh, aku siap menerima gugatan cerai 
dari kamu kapan saja" ucapnya lemah. Airmatanya semakin 


deras. 
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"Kenapa kamu ngomong kaya gitu?" tanyaku dengan 
nada yang kubuat setenang mungkin. 

"Karna aku bukan orang waras, aku bisa gila kapan saja 
dan aku nggak yakin bisa menjalani kehidupan seperti orang 
normal diluar sana, apalagi soal berumah tangga. Aku 
mungkin nggak akan mampu jadi istri dan ibu yang baik" 
tangis itu semakin menjadi-jadi. 

“Kalo kamu aja nggak yakin apalagi aku" dia mendongak 
sedikit terkejut dengan apa yang aku ucapkan, tapi 
kemudian kembali menunduk. 

"Maka dari itu ceraikan saja aku, biar kamu bisa bebas 
mencari pendamping hidup yang lebih baik" 

"Dalam prinsip hidupku, menikah hanya akan terjadi 
satu kali seumur hidup! tidak ada perpisahan karna cerai 
kecuali maut memisahkan" dia kembali menatapku 

"Jadi maksud kamu, aku harus apa? Kita harus gimana?" 
tanyanya bingung 

"Yakinkan diri kamu agar bisa menjalani kehidupan 
rumah tangga kita kedepan, belajarlah. Karna aku juga akan 
melakukan hal yang sama" 

"Aku tau pernikahan kita nggak senormal pernikahan 
pada umumnya, tapi tidak ada kata terlambat untuk 


memperbaiki keadaan. Siapa tau kita akan saling cinta 
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nantinya, siapa tahu juga kita ternyata jodoh yang sudah 
ditakdirkan seperti ini jalannya" 
Keiya memalingkan wajah, aku tau dia lagi-lagi 
menangis. Padahal tadi airmatanya sudah mulai mengering. 
"Kalo nanti kamu udah yakin bisa, kabari aku" ucapku 
sembari melangkahkan kaki keluar kamar, aku yakin Keiya 
butuh waktu sendiri untuk memikirkan kesepakatan kita 


tadi. 


Kak 


Pagi harinya, aku langsung menuju bangsal isolasi 
tempat Keiya dirawat, semalam setelah berbicara dengan 
Keiya aku memutuskan tidur di mobil. 

kenapa kosong batinku saat melihat kamar isolasi sudah 
bersih, Keiya juga tidak ada disana. padahal semalam masih 
ada. 

"Maaf , bapak mencari pasien di kamar ini?" tanya 
seorang perawat 

"Iya sus, pasiennya kemana?" 

"Subuh tadi sudah dipindah keruang biasa pak, keadaan 
pasien sudah stabil" jawabnya 

"Kalo begitu terimakasih sus infonya” 

"Sama-sama pak" kemudian aku segera menuju keruang 


rawat biasa. 
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"Pagi ma" aku menyapa mama yang ternyata sudah ada 
dikamar sedang menyuapi Keiya. 

"Rendra kamu udah dateng?" 

"Aku nggak pulang ma, semalem ketiduran di mobil" 
jawabku sembari melirik kearah Keiya, dia menunduk saat 
tau aku menatapnya. 

"Ya ampun kenapa nggak tidur di sofa dalem aja, ini 
kamu sarapan dulu aja. Tadi mama bawain nasi goreng” aku 
meraih kotak makan yang mama berikan dan mengambil 
tempat disamping mama untuk sarapan. 

“Tadi aku ketemu dokter Jefri ma, kata beliau nanti sore 
Keiya udah bisa pulang" ucapku pelan 

"Syukurlah" aku melihat kearah mama yang tersenyum 
lebar, aura bahagia terpancar jelas diwajahnya. 

Lagi-lagi Keiya masih diam, tapi aku cukup tau ada rasa 
sedikit lega dari hatinya saat mendengar dia sudah boleh 


pulang. 


Keiya 

“Selamat ya, kamu sudah bisa pulang. Jangan terlalu 
banyak pikiran dan jangan lupa rutin minum obatnya" ucap 
dokter Jefri 

"Terimakasih dok" jawabku sembari tersenyum 


kearahnya. 
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"Ya sudah saya permisi dulu, dijaga istrinya ya Ren" 
ucap beliau dengan nada menggoda yang ditanggapi 
senyuman oleh Rendra. 

Sejak siang tadi, mama sudah pamit pergi ke Butik untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Aku ditemani Rendra yang 
sibuk menyiapkan segala keperluanku untuk pulang. 

"Udah siap semua, ayo pulang” ajaknya sembari 
menggenggam tanganku, dia membantuku untuk turun dari 
kasur. Aku hanya diam tak bergeming menanggapi 
perlakuannya lalu mencoba melepaskan tangannya dari 
tanganku. 

"Jangan begini" ucapku pelan masih tetap menunduk 
tidak mampu menatap wajahnya. 

“Begini apa?" tanyanya heran 

"Jangan terlalu perhatian sama aku, biarin aku mandiri 
aja. Aku baperan jangan sampai kejadian kak Radit keulang 
lagi. Aku tau kamu simpati sama aku karna keadaanku saat 
ini" 

"Aku nggak ngerti sama omongan kamu" ucap Rendra 

"Aku gak mau kamu terlalu perhatian sama aku, nanti 
aku jadi cinta sama kamu padahal kamu cuma simpati sama 
aku aja. Iya kan? kaya kak Radit kemarin" aku tertawa 


renyah meratapi kebodohanku selama ini. 
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"Emang gak ada sedikit aja keyakinan dari dalam diri 
kamu tentang aku dan kata-kata ku kemarin Kei?" tanyanya 
dengan nada serius aku cuma diam, nyatanya perasaan 
yakin itu malah membuatku takut, aku trauma dengan 
kehilangan bermodalkan rasa terlalu percaya, nyatanya itu 
menyakitkan! Sangat menyakitkan. 

"Kalo kamu gak mau aku perhatiin gak papa, kamu bisa 
pulang sendiri gak usah sama aku. Di depan ada pak Karim 
biar dia yang nganterin kamu pulang. Ini bawa barang- 
barangmu sendiri" ucapnya sembari memberikan tas dan 
berlalu pergi dari hadapanku. 

Aku lagi-lagi terkejut, tapi mungkin ini langkah yang 
tepat agar aku nggak terlalu bergantung sama orang lain. 
Aku harus bangkit untuk kemajuanku, aku pasti bisa! 

Aku membawa barang-barang keperluanku menuju 
parkiran, disana sudah ada pak Karim. beliau sopir keluarga 
kami 

"Mbak kenapa gak panggil bapak saja tadi, biar bapak 
yang ambil" ucap pak Karim sembari memasukkan barang- 
barang ke bagasi. 

"Gak pa-pa pak, cuma sedikit kok" 

"Ya sudah mari kita pulang pak" 

Aku dan pak Karim segera beranjak pulang. Sepanjang 


perjalanan, aku sibuk memikirkan dimana Rendra, ada 
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perasaan bersalah di hatiku karna membuat dia tersinggung 


seperti tadi. 
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Gamang 


Rendra 

Siang ini, aku baru pulang dari kantor cabang 
perusahaan tempatku bekerja di Inggris. Aku segera menuju 
ke rumah mama mertua, berdiri di depan pintu kamar Keiya 
cukup lama, sampai akhirnya mama keluar dari sana. 

“Ren, kamu udah pulang?” mama nampak terkejut 
dengan keberadaanku. 

"Iya ma, tadi abis makan siang aku langsung pulang. 
Keiya udah makan sama minum obat kan ma?" tanyaku 

“Kamu tenang aja, udah kok baru aja dia tidur. Mungkin 
pengaruh obat jadi gampang ngantuk" jelas mama, aku 
sedikit lega mendengarnya. 

Beberapa hari setelah Keiya diperbolehkan pulang, aku 
memang jarang sekali berpapasan dengannya saat dirumah. 
Dia seolah menjaga jarak atau memang sengaja tidak mau 
bertemu aku mungkin. 

Seperti hari-hari sebelumnya, Keiya lebih banyak di 
dalam kamarnya, entah apa yang dia lakukan. Aku sesekali 
melihat kondisinya di dalam kamar saat mau berangkat ke 


kantor, pastinya saat dia belum bangun. Atau kalau tidak, 
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saat malam aku setelah pulang dari kantor. pastinya saat dia 
sudah pulas. 

Beberapa hari lalu setelah dia keluar dari rumah sakit, 
aku tidak benar-benar meninggalkannya dengan pak Karim, 
aku mengawal mobil pak Karim dari belakang. 

Untungnya Keiya tidak curiga, aku sedikit tersinggung 
saat Keiya bilang perhatianku sebatas simpati atau kasihan 
sama kondisinya, karna itu semua salah! Sebenarnya aku 
tulus memberikan penawaran menjalani pernikahan ini 
dengan baik, tapi mungkin dia masih ragu dan aku mencoba 
memahami itu. 

"Ren, kok kamu ngalamun sih?” Tanya mama 
membuyarkan lamunanku. 

“Eh. Enggak kok ma, oh ya Ma, ada yang mau aku 
bicarain sama mama" mama mengangguk 

"Duduk dulu Ren" aku dan mama duduk didepan ruang 
keluarga 

"Mau ngomong apa ?" 

"Nanti sore Rendra berangkat ke Inggris ma" sontak 
ekspresi mama berubah, aku tau dia sangat terkejut. 

"Ma-maksud kamu? Kamu mau kembali ke Inggris?" 

"Iya ma" jawabku singkat 

"Berarti kamu sudah membicarakan tentang kelanjutan 


hubungan kamu dengan Keiya Ren?" 
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"Maksud mama?" aku sedikit bingung 

"Dari kesimpulan mama, kamu udah buat keputusan 
mengakhiri pernikahan kalian. Maka-nya kamu memutuskan 
kembali ke Inggris" ada nada kesedihan dari ucapan mama. 

"Mama jangan berfikiran kaya gitu, aku dan Keiya belum 
membicarakan hal apapun ma. Aku tau kondisi Keiya belum 
stabil, jadi aku mau nunggu dia pulih dulu. Toh aku ke 
Inggris Cuma mau ngurus kepindahan kerja. Aku mau di 
Indonesia aja. Kerja di perusahaan cabang” mama menghela 
nafas pelan, lau mengangguk sembari tersenyum 

"Mama ngucapin terimakasih banyak sama kamu Rend, 
makasih sudah mau memahami mama dan Keiya. Maaf kami 
banyak menyusahkan kamu" 

"mama jangan ngomong gitu. Apapun yang terjadi nanti 
ma, Rendra bakalan berusaha yang terbaik untuk mama 
Keiya dan Rendra kedepannya" 

Mama memelukku, aku membalas pelukannya. Pelukan 
hangat seorang ibu. Biar bagaimanapun sejak kecil aku 
sudah banyak kehilangan moment-moment seperti ini, aku 
merasa mendapat kasih sayang seorang ibu dari mertuaku. 
Jujur, aku sudah nyaman dengan keluarga kecil ini. Banyak 
hal sederhana yang mampu membuatku merasa keluargaku 


utuh kembali 
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Tapi bagaimana dengan Keiya? bagaimana dengan 
kondisinya? dengan traumanya juga dengan keraguan 


hatinya? 


Keiya 

"Kei kamu sudah bangun?" 

"Iya ma, gak tau tiba-tiba bosen di kamar jadi pengen ke 
dapur buat masak" jawabku 

"Tumben banget sih, kebetulan mama sama bibi juga 
belum masak buat makan malam bantuin yuk" aku 
mengangguk antusias. 

Sejak pulang dari rumah sakit, aku memang sengaja 
lebih banyak menghabiskan waktu di kamar. Merenungi 
semua yang sudah terjadi tepatnya. Aku juga sadar 
ucapanku beberapa waktu lalu banyak membuat Rendra 
tersinggung, jadi aku memutuskan menghindarinya. Aku 
takut dia benar-benar membenciku. Tapi tunggu, kemana dia? 
Seharian ini aku nggak ngelihat dia. Padahal biasanya, aku 
sering diam-diam memperhatikan Rendra yang tiba-tiba 
masuk kedalam kamarku. 

"Kamu cari siapa Kei, kok celingukan gitu kaya orang 


bingung?" tanya mama 
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"Emm.. enggak kok ma, nyari bibi kayaknya ke pasar ya 
mah tadi. Mama juga udah bilang sih tapi Keiya lupa hhe" 
jawabku gagu menutupi kebohonganku 

"Mama tau kok, kamu pasti cari Rendra kan ya? Gak 
usah bohong gitu" jawab mama sambil senyam senyum 
menggodaku. 

Nah kalo udah tau ngapain nanya Ma? 

"Apaan sih ma, ngapain juga aku cari dia!" aku berkilah 

"Jangan gitu lah sama Rendra, biar bagaimanapun dia 
tetap suami kamu" aku terdiam saat mama mengucapkan 
kata suami' 

"Tau nggak Kei, Rendra itu baik banget sama mama dia 
juga sangat perhatian sama kamu. Diam- diam dia sering 
ngecek kondisi kamu di kamar, mastiin udah makan belum, 
minum obat belum. Tapi kamu kaya ngehindar gitu sama 
dia" aku cuma mendengarkan apa yang mama jelaskan, iya 
sih aku beberapa kali memergoki Rendra yang masuk ke 
kamar. Dan aku cuma bisa pura pura tidur. 

"Kalo kamu cari Rendra, dia udah pulang ke Inggris" 

"Hah? Ke Inggris ma, ngapain?" aku sangat terkejut 

"Ada urusan kerja katanya" jawab mama singkat 
sembari memotong bawang. 

"Terus kapan pulangnya ma?" bohong jika aku tidak 


sedih. Aku belum sempat minta maaf, eh dia udah main pergi 
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gitu aja. Kalo dia nggak kembali nggak tau deh gimana nasib 
pernikahanku. 

"Tuh kan, kamu itu juga khawatir! Mama udah yakin 
banget. Kamu cuma gedein gengsi aja, mama gak tau kapan 
Rendra pulang, toh kamu juga ada nomor hpnya coba aja 
tanya sendiri" 

"mama ketus banget sih" 

"Lagian kalo pas ada orangnya kamu mah cuek banget, 
sok sok ngehindar. Giliran udah pergi dicariin” 

Aku bahkan tidak berpikiran sampai ke titik ini Ma. 

“Kalo emang dia pergi juga bukan urusanku sih. Emang 
dari awal kita nikah kan nggak sengaja. Kita juga nggak 
saling kenal” ucapku kemudian mencoba menetralkan 
hatiku yang tiba-tiba merasa hampa dan kosong. 

Mama melotot ke arahku 

"Kei, kamu dan Rendra menikah sah di mata hukum dan 
agama. Kalian udah hampir sebulan menikah. Apa tidak ada 
kemauan dan niat dari dalam diri kamu untuk menerima 
Rendra? Dia baik dan tulus! mama bisa melihat jelas 
perhatiannya untuk kamu setiap hari, setiap waktu!" 

Asal mama tau, aku bingung sama diriku sendiri. Banyak 
banget bayangan-bayangan menakutkan, rasa trauma yang 
gak hilang-hilang dan aku tidak ingin kecewa untuk yang 


kesekian kalinya. 
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7 
Memulai Hari 


Keiya 

"Kei, kemarin Winda nanyain kamu tuh. Mau kesini tapi 
butik masih banyak kerjaan belum bisa ditinggal" ucap 
mama 

"kalo gitu, nanti Keiya ikut mama ke butik aja, lama juga 
nggak ke butik jadi kangen sama suasana disana " jawabku 

“Ya sudah kalo gitu, nanti jam delapan kita berangkat" 

"oke ma" 

Tepat pukul setengah Sembilan, aku dan mama sampai 
di butik. Teman-teman kerja nenyambut kedatanganku 
dengan ramah. Alhamdullillah, berkat mereka semangatku 
kembali berkobar. 

"Keiya!! Yaampun akhirnya kamu kesini juga" Winda 
histeris melihat aku memasuki ruangannya. 

"Heh biasa aja dong nggak usah teriak-teriak gitu! " 
celetukku 

Winda Rinta adalah sahabat baikku sejak SMA dulu, dia 
tau betul bagaimana keadaanku, masalahku dan semua 
tentangku. Dia juga orang yang selalu mendukung apapun 


yang aku jalani sampai detik ini. 
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Setelah mama punya butik dan mengelola butik ini 
sampai punya nama di masyarakat luas, aku yang diserahi 
tanggungjawab kemajuan butik ini. Tapi karna aku sadar 
keadaanku yang up-down, aku minta mama untuk tetap 
mendampingi, dan Winda di rekrut untuk ikut andil di 
bagian design karna karya-karyanya luar biasa. 

“Gak papa histeris gini! kan aku seneng akhirnya kamu 
bangkit lagi” ujarnya sembari meemluk erat tubuhku. 

“Gak usah peluk-peluk gini drama banget deh!" aku 
melepas pelukan Winda 

“Ihhh! gitu aja galak” Winda berjalan menjauh kearah 
meja kebesarannya, sembari kembali memandangi 
gambaran-gambaran yang memenuhi meja kerjanya. 

"Aku kemarin sedih banget, pas pernikahan kamu batal 
dan berantakan, apalagi kamu harus masuk lagi kerumah 
sakit" ucapnya lesu 

"Aku gak pa-pa Win, anggap aja ini ujian buat 
keluargaku" 

"Kamu bisa bilang gak papa dimulut Kei, tapi aku tau 
banget gimana kondisi hati kamu!” aku terdiam 

“Perlu kamu ingat, Kita kenal bertahun-tahun! Jadi gak 
usah tersenyum di balik kepedihan hati kamu sekarang" 


"Jangan Munafik didepanku lah! Basi tau gak” desisnya 
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Aku tertawa terbahak-bahak mendengar ucapannya, 
ucapannya emang benar semua. 

"Gak usah ketawa! terus langkah kamu kedepan mau 
gimana?" aku mengernyit, sedikit terkejut dengan 
pertanyaan Winda 

"Gak tau" jawabku pasrah 

“Gini ya Kei, bukannya aku mau ikut campur sama 
urusan hati kamu, tapi please kedepannya aku yakin urusan 
kamu bakalan lebih rumit lagi. Dan kayaknya Rendra 
orangnya tulus" aku tercengang mengingat nama Rendra. 

Agak nggak terima pas Uli bahas nama dia, mau 
gimanapun Rendra masih tetap suamiku. 

“Gimana hubungan kamu sama dia?" 

“Gak tau, aku juga bingung. Sekarang aja dia di Inggris” 

"Apa? Di Inggris? Kok bisa sih ?Dia ninggalin 
kamu? Wah rugi tadi aku bilang dia tulus" 

"Kata mama dia ke Inggris buat nyelesain kerjaannya aja. 
Udah dua minggu ini sih, paling bentar lagi balik. Abis itu aku 
rela deh dia mau ngasih keputusan apa, aku juga sadar diri. 
Nerima orang gila kaya aku bukan hal yang mudah" air 
mataku tak bisa lagi di bending lagi. 

Winda mendekat sembari memelukku erat, aku tau dia 


juga berusaha menahan tangisnya. 
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“Apapun yang terjadi, kamu tetap sahabat baikku, 
selamanya Kei gak akan berubah" 


"Makasih Win" 


Kak 


Aku sudah di dalam mobil, setelah tadi mama bilang ada 
meeting dengan rekan bisnisnya aku terpaksa pulang duluan. 
Jangan salah, biar abis depresi gini aku juga punya sisi Waras 
dan gak mungkin lupa jalan rumah. Jadi gak perlu khawatir 
aku bawa mobil sendiri. 

Sampai rumah udah malem aja, gak kerasa seharian 
gangguin Winda kerja. 

"Mbak Keiya sudah pulang?" 

"Udah bik, mama ada meeting jadi aku pulang duluan. 
Nanti paling mama diantar pak Tri" jawabku 

"Oh gitu, mau makan dulu nggak Mbak, biar bibi siapin" 

"Gak usah bik. Aku udah kenyang, aku mau langsung ke 
kamar aja ya" 

"Ya sudah kalo begitu bibi mau pamit pulang, bersihin 
kamar tamunya sudah selesai" jawabnya 

Bersihin kamar tamu, tumben banget. Apa Rendra mau 
pulang? 

"Mbak kok ngalamun?" Tanya bibi membuyarkan 


lamunanku 


45 


"Eh enggak kok bik, silahkan pulang dan selamat 
istirahat ya bik, Keiya ke kamar dulu" Pamitku 

"Iya Mbak, bibi permisi" 

“Hati-hati Bi” 

Setelah bibi pulang, aku beranjak ke lantai atas, sampai 
disana aku tidak langsung masuk ke kamar. Aku memilih 
berdiri di depan kamar tamu, Cukup lama aku berdiri disana. 
Dan akhirnya aku memberanikan diri untuk masuk kedalam 
kamar yang selama satu minggu ini ditempati Rendra. 

Rapi, mungkin karna baru saja Bibi bersihin. Tidak 
banyak perubahan di dalam kamar, aku terus masuk ke 
dalam. Ada rak buku di pojok ruangan, Meja rias yang 
biasanya kosong sekarang ada beberapa parfum dan gel 
rambut diatasnya, Punya Rendra! Batinku. 

Aku membuka lemari, beberapa baju milik Rendra 
tertata rapi disana. Pandanganku tertuju pada bingkai kecil 
di atas nakas, ada foto kami berdua saat Ijab Qabul. Aku tau 
ini candid, karna aku yakin saat itu tidak ada sesi foto 
bersama. Jangankan foto, bahkan untuk salaman sama tamu 
aku juga nggak kepikiran. Tapi kenapa Rendra 
menyimpannya disini ? 

Tepat dua minggu ini dia pergi, aku juga gak tau kapan 
dia pulang. Meskipun aku ada nomor whatsaap dia, tapi 


tidak pernah sekalipun kami berinteraksi. Aku kadang takut, 
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kalau dia pulang dan membuat keputusan yang kurang 
menyenangkan. Tapi mau gimana pun dia pantas mendapat 
kebahagian yang layak. Bukan bersama ku yang gila seperti 
ini. Apapun nanti yang terjadi, aku sudah ikhlas 
menghadapinya. Jadi janda dalam waktu dekat juga aku 


udah rela. 


Rendra 

Tepat pukul sepuluh malam, aku sudah sampai di depan 
rumah yang sejak dua minggu lalu aku tinggal. Jujur selama 
mengurus pekerjaanku di Inggris pikiranku selalu melayang 
ke rumah. Harusnya aku udah bisa pulang sejak tiga hari lalu, 
tapi karna aku belum ngurus Visa akhirnya jadwal pulang 
terpaksa diundur. 

“Alhamdulillah Mas Rendra sudah sampai, Monggo 
masuk Mas" Ucap pah Saleh saat membuka pintu gerbang 

"Iya Pak, kok rumah sepi ?" tanyaku 

"Ibu belum pulang, Bibi sudah duluan pamit sore tadi. 
Kalo mbak Keiya kayaknya sudah tidur" 

“Gitu ya Pak, ya sudah saya langsung ke kamar saja. Oh 
iya ini saya ada oleh-oleh buat bapak, semoga suka" 

“Waduh, mas Rendra pake repot-repot. Makasih banyak 
ya Mas" ucap Pak Saleh sumringah sembari menerima 


bingkisan. 
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"Sama - sama Pak, saya masuk dulu" 

"Iya Mas sekali lagi makasih" aku mengangguk sembari 
masuk ke dalam rumah menuju kamar, aku berhenti 
sebentar di depan kamar Keiya. Pengen masuk, tapi takut 
ganggu. Akhirnya aku memutuskan untuk langsung masuk 
beranjak ke kamar tamu. 

Kenapa lampunya nyala? 

Aku sangat terkejut saat melihat kearah ranjang 
ternyata Keiya tertidur disana. 

‘Kenapa Keiya bisa ada disini? batinku 

Dia sudah sangat pulas, dengan wajah polosnya yang 
cantik. Tangannya mendekap bingkai kecil yang sengaja 
kupajang di atas nakas, aku menyingkirkan helaian-helaian 
rambut yang menutup wajahnya. Dengan hati-hati aku 
menyelimuti tubuhnya agar tidak kedinginan, tubuhnya 
bergerak pelan dan tidak lama kemudian matanya terbuka. 
Dia tampak terkejut saat menatapku dan langsung beranjak 
dari pembaringannya. 

“Eh maaf, aku ganggu tidur kamu ya, tenang aja aku gak 
ngapa-ngapain kok. Tadi cuma mau kasih kamu selimut aja" 
ucapku mencoba menjelaskan 

Dia mengamati sekitar ruangan 

“Kamu lanjut tidur aja gak papa, nanti biar aku tidur di 


sofa depan. Oh iya ini aku ada oleh-oleh buat kamu semoga 
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kamu suka" ucapku sembari tersenyum, Keiya mengambil 
bingkisan yang ku berikan. 

"Ya udah aku ke depan dulu ya, kamu lanjut tidur disini. 
Maaf tadi ganggu" 

"Ren, aku mau ngomong sebentar boleh?" aku terkejut 
saat akhirnya Keiya membuka suara, aku menoleh 
kearahnya dan kembali menutup pintu sembari melangkah 
mendekat. 

"Mau ngomong apa?" tanyaku, aku menarik kursi di 
depan meja rias dan duduk menghadap kearah Keiya 

"Aku mau minta maaf" 

"Untuk ? " 

"Untuk semua yang udah terjadi, maaf kalo kamu 
ngerasa kejebak disituasi kaya gini" Ucapnya pelan. Aku 
diam sejenak. 

"Aku gak akan maksa kamu, kedepannya aku ikhlas 
nerima apapun keputusan yang kamu buat. Aku tau nerima 
keadaan kejiwaanku yang kaya gini bukan hal mudah. 
Jangankan untuk kamu yang baru kenal, bagi mama juga 
pasti ini gak gampang" satu titik air matanya jatuh 
membasahi pipi Keiya 

“Setelah ini, kita urus perceraian ya, aku udah ikhlas 
juga sama putusnya hubungan aku dan Kak Radit jadi kamu 


gak perlu ngorbanin diri kamu" 
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Aku masih diam 

"Makasih banyak buat semua yang udah kamu lakuin, 
aku hutang banyak sama kamu" 

"Besok kita ketemu Radit ya" jawabku kemudian, aku 
tau Keiya sangat terkejut. Aku juga tau dia pasti nolak. 

“Buat apa?? Aku gak mau!” Ujarnya 

Bener kan, dia udah jelas nolak 

“Kenapa? Bukannya kata kamu, udah ngikhlasin 
semuanya? " Keiya diam sejenak, tidak lama kemudian dia 
mengangguk. 

Setelah ini, mungkin keganjalan di hatimu akan segera 


selesai.. 
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8 
Saling Menyakiti 


Setelah kejadian kemarin malam, tepatnya saat aku 
nggak sengaja ketiduran dikamar tamu, dan aku juga sama 
sekali nggak tau kalo Rendra bakal pulang secepat itu. Kaget 
banget sumpah, tapi bersyukur kita jadi bisa ngobrol 
walaupun singkat dan padat. 

Semalam, setelah bicara sebentar aku langsung pindah 
ke kamarku, Oh iya! Rendra ngasih oleh-oleh, setelah ku 
buka ternyata isinya dress cantik banget. 

"Pakai ini saat ketemu Radit besok" ucapnya 

Buat apaan coba? 

Jangan-jangan Rendra punya niat kaya di film-film, 
ketemuin aku sama kak Radit. Dan bikin kita balik menjalin 
hubungan lagi?? 

Ahh!! Kei, jangan ngaco! 

Dan malam ini, aku sudah bersiap di dalam mobil duduk 
disamping Rendra yang mengambil posisi dikursi kemudi. 

"Sudah siap?" tanya Rendra 

“Bukannya kata kamu siap gak siap harus dateng kan?” 
jawabku cuek, jujur aku benar-benar gak siap kalo harus 


ketemu kak Radit sekarang. Bukan gimana-gimana, tapi 
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please siapa aja pasti tau dong gimana rasanya ditinggal pas 
hari H sebelum ijab gabul? itu sakit banget! 

Rendra hanya tersenyum sembari menggangguk. Tiga 
puluh menit kemudian, kami sampai di depan sebuah hotel, 
aku agak bingung kenapa harus ketemu di hotel? 

"Sudah sampai nih " ucap Rendra sambil melepas sabuk 
pengamannya 

“Kita beneran ketemu kak Radit disini?” tanyaku tidak 
yakin. 

"Iya, udah turun Yuk jadi ketemu kan?" 

Dengan sedikit ragu, aku segera melepas sabuk 
pengamanku dan turun bersama Rendra. Aku mengikuti 
langkah Rendra menuju sebuah ball room, setelah Rendra 
memberikan sebuah kartu mirip ATM, pintu ball room 
terbuka lebar. Dan, Ya Tuhan! 

Sepertinya Rendra tau perubahan perasaanku, aku yang 
akhirnya mengerti kenapa kita berada di tempat ini 
sekarang. 

Tak lama kemudian, Rendra menggenggam tanganku 
erat. Mengajakku terus masuk kedalam Ball room melewati 
tamu-tamu kearah Radit yang entah sedang bersama siapa 
itu disampingnya. Mereka sibuk menyalami tamu yang 
memberi ucapan. Yah benar, ternyata Rendra mengajakku 


datang ke pernikahan kak Radit! Bayangkan pernikahan kak 
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Radit! Orang yang hampir dua bulan meninggalkanku 
bersama separuh hidupku yang sudah terlanjur ku 
gantungkan padanya. Meninggalkanku di hari yang 
seharusnya menjadi sejarah di hidup kami berdua. Lukaku?? 
Pernahkah dia memikirkan itu?? 

Dan hari ini, setelah lama aku tidak mendengar kabar 
keberadaannya, aku malah disajikan pemandangan miris 
melihat kak Radit dan pasangan tersenyum bahagia. Sesaat 
aku terdiam tidak melanjutkan langkah, air mataku tak 
mampu ku bendung. Lalu Rendra menoleh kearahku. 

"Kenapa?" tanyanya dengan bodoh! Kenapa katanya? 

Aku hanya diam, tidak ada jawaban yang perlu 
kuberikan pada pertanyaan bodoh Rendra tadi! tak lama 
kemudian Rendra mengajakku berjalan lagi, tapi tidak 
menuju kearah Radit melainkan ke kursi yang ada dipojok 
ruangan. 

"Maaf memaksamu melihat apa yang sebenarnya terjadi, 
tapi kamu memang harus tau ini. Bukannya kamu udah 
ngikhlasin Radit?" 

"Iya Ren, aku emang udah ngikhlasin semuanya. Tapi 
nggak gini juga, aku butuh waktu. Buat baik-baik aja 
ternyata gak segampang itu" ujarku sedikit berteriak 

Air mataku luruh, Rendra menggenggam tanganku erat 


lalu memeluk tubuhku. tidak ada penolakan untuk sekarang. 
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Rasanya aku benar-benar lemas, kalo bisa pingsan aku lebih 
milih pingsan! 

"Hai Ren, hai Kei!" sebuah suara menginterupsi. Aku 
segera melepaskan diri dari pelukan Rendra. Dan entah 
gimana ceritanya Radit udah di depan kami 

"Woii bro, selamat buat pernikahannya ya!" ucap Rendra 
kegirangan sembari menyalami Radit. 

"Thanks Ren" jawab Radit sambili tersenyum, dan 
sepertinya dari sekian banyak tamu hanya aku yang tidak 
perlu bersuka cita dan memberi selamat pada mempelai. 
Kalo boleh aku lebih milih pulang sekarang! 

Radit melirik sekilas kearahku 

"Ren, gue mau ngobrol berdua sama Keiya boleh?" 

"Kaya sama siapa aja bro pake ijin, monggo silahkan!" 
Rendra hampir saja beranjak dari tempatnya. Tapi aku 
kembali menarik tangannya, menginterupsi agar dia tidak 
pergi. 

“Gak pa-pa kalian ngobrol dulu aja" jawabnya sembari 
tersenyum dan langsung melangkah pergi 

"Apa kabar Kei?" tanya kak Radit basa-basi. Ya jelas aku 
gak baik baik aja ngapain pake nanya! Aku hanya diam. 

“Maaf untuk kejadian beberapa bulan lalu, bukan 


maksud aku mau melukai kamu. Tapi mungkin kalo aku 


54 


nekat lanjutin pernikahan kita, aku bakal lebih nyakitin 
kamu nantinya" jelasnya, 

Tapi perlu kamu tau aku udah terlanjur sakit karna itu 
semua! 

“Sejak setahun yang lalu, saat kita merayakan 
anniversary yang ke dua. Ada perasaan ganjil di dalam hati 
aku, perasaan yang ada buat kamu mulai kebaca" 

“Apalagi setelah aku mengenal Lista setahun silam. Aku 
jadi tau selama ini aku hanya sebatas simpati, bukan cinta. 
Sayang dan perhatian aku ke kamu sekedar kakak untuk 
adek nggak lebih" 

"Jadi buat apa kamu nekat ngrencanain pernikahan hah?? 
" aku sudah mulai tersulut emosi 

"Awalnya aku pikir itu hal wajar, dan akan berubah 
seiring berjalannya waktu. Tapi nyatanya keraguan itu 
makin besar menjelang pernikahan. Aku benar-benar minta 
maaf sama kamu" 

"Tega banget kamu sama aku" air mataku semakin deras 
apalagi saat Rendra datang bersama mempelai perempuan, 
siapa tadi namanya? Lista ya? Huh miris banget kamu Kei. 

“Halo mbak, kenalin aku Lista" ucapnya sembari 
mengulurkan tangan kearahku, aku hanya diam tanpa ada 


niatan untuk membalas uluran tangannya. 
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"Aku udah tau semuanya mbak, dan aku juga minta maaf 
karna secara nggak langsung aku lancang masuk ke masalah 
pribadi kalian" lanjutnya 

"Aku harap setelah ini kita bisa berteman" ucapnya lagi 

Apa?? Berteman? 

"Udah gak ada yang mau dibicarain kan? Aku pamit 
pulang dan selamat untuk pernikahan kalian” jawabku cetus 


sembari berlari keluar ball room 


Kak 


Rendra 

"Kamu nangis pilu banget? Segitu sedihnya ya lihat 
mantan kamu nikah?" ucapku sembari menyerahkan 
selembar tissue ke arah Keiya. Aku meletakkan tissue di 
depannya karna sampai sepersekian detik Keiya tidak juga 
menerima. 

Setelah kejadian di ball room beberapa menit lalu, Keiya 
langsung keluar. Tanpa pikir panjang aku mengejarnya, 
sampai akhirnya kita sama-sama berhenti di dalam mobil. 

"Aku minta maaf ngajak kamu kesini, tapi aku juga gak 
mau kalau kamu sampai gak tau tentang apa yang terjadi. 
Radit juga minta aku buat ngajak kamu, dia butuh bicara 


katanya" jelasku lagi 
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“Iya, ngajak bicara dengan tujuan bikin aku down kaya 
gini? Emang dia pikir aku gak punya perasaan apa!" jawab 
Keiya dengan Penuh penekanan. 

"Kamu kemarin bilang kan, kalo udah ngikhlasin apa 
yang terjadi ? " 

“Ikhlas sih ikhlas, tapi nggak kaya gini juga!" perempuan 
disampingku membentak 

Aku menggenggam tangannya erat, Keiya sedikit 
terkejut tapi tidak ada penolakan, tangisnya semakin pilu, 
aku yakin apa yang dia tahan selama ini keluar bersama air 
matanya sekarang. Aku menariknya kedalam pelukanku, 
lama-lama gak tega ngelihat dia kaya gini. 

"Kei, aku tau kamu hancur banget sama apa yang udah 
terjadi. Kamu gak bisa terima penjelasan Radit, aku tau itu. 
Tapi pernah gak kamu bayangin gimana kelanjutan 
hubungan kamu kalo kalian nekat bersam? padahal gak ada 
perasaan cinta. Cuma rasa simpati, peduli dan kasihan?" 

"Kamu lihat tadi Radit dan Lista sama-sama bahagia. 
Bayangin kalo kalian jadi menikah, mungkin radit bisa bikin 
kamu bahagia. Tapi dibelakang itu, kamu harus rela dinilai 
gagal buat ngebahagiain perasaan Radit" 

Aku menghapus air mata Keiya dia tetap diam, 


beruntung isak tangisnya sudah sedikit reda. 
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"Hidup bukan cuma tentang kebahagian, hidup justru 
banyak dukanya. Kalo hidup selalu sesuai dengan apa yang 
kita mau, terus kapan kita bisa belajar nerima dan ikhlas?" 

"Kamu bener, apa yang kamu ucapin semua itu bener. 
Dari awal ini emang salahku, aku terlalu ambisius. Semua 
yang aku pengen harus kecapai. Aku salah" Ujarnya pelan 

“Terus baiknya aku harus gimana sekarang? Aku 
pengen bangun dan lepas dari semua jeratan ini, tapi aku 
bingung harus mulai dari mana?" 

"Kamu pasti bisa, aku yakin kalo kamu udah ada tekad 
kamu pasti bisa" jawabku meyakinkan 

"Aku harus mulai dari mana?" tanyanya lagi 

"Kita bakal senang-senang setelah ini?" 

"Maksud kamu?" 

"Kamu gak mau kan sedih terus karna Radit dan Lista?" 
Keiya merenung sebentar lalu menggeleng lemah. 

"kita honeymoon besok, aku juga nggak mau kalah! Masa 
kita duluan yang nikah tapi Radit dan Lista udah ada rencana 
honeymoon. Lha kita belum apa-apa" jawabku dengan nada 
jahil 

"Mak.. Maksud kamu??" 

“Aku tau, kamu paham maksud ajakanku!” seruku 


sembari tertawa terbahak-bahak saat melihat raut wajah 
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Keiya yang berubah merah padam. Antara salting, terkejut 


dan hampir marah. 
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9 
Kita Mulat Dari Nol 

Author 

“Besok pagi aku sama Keiya mau berangkat ke Inggris 
ma" ucap Rendra kepada sang mama mertua 

“Inggris? Besok pagi?" Tanya sang Mertua. 

“Iya ma" Rendra mengangguk 

"Kok mendadak sih Ren, baru bilang malam ini? Apa 
jangan-jangan kamu mau bawa Keiya tinggal disana? Kamu 
kan udah pernah janji sama mama Ren, bakal temenin mama 
disini dan gak akan bawa Keiya kemana-mana" seru Rania 
dengan raut wajah murung. 

"Mama tenang aja, Rendra ngajak Keiya ke Inggris cuma 
mau jalan-jalan kok. Karna tadi pulang dari pesta 
pernikahan Radit kayaknya dia sedih banget. Mungkin ke 
Inggris bias bikin dia jadi lebih fresh lagi" jelas Rendra 

"Owalah, mama kira kamu sama Keiya bakal tinggal 
disana, berapa lama kalian akan pergi ke sana?" 

"Mungkin dua mingguan ma, seminggu liburan, 
seminggu aku ngurus kepindahan kontrak kerja lagi. Yang 
kemarin berkasnya belum lengkap" 

“Ren, kalian udah bicarain masalah kalian ke depan?" 


"Maksud mama?" Tanya Rendra bingung 
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"Kelangsungan rumah tangga kalian, kayaknya masih 
jadi tanda tanya buat mama" 

"Mama tenang aja, kalo masalah itu besok Rendra dan 
Keiya bakal bicarain bareng-bareng. Doain aja yang terbaik 
buat kita ma" 

"Kemarin Keiya bilang bakal pengajuan pembatalan 
nikah. Sebenarnya mama gak setuju, tapi Keiya bilang, dia 
gak mau pernikahan ini jadi beban buat kamu Ren" 

Rendra diam sebentar 

"Kita lihat besok ya ma, semoga cepat nemu titik terang” 


jawabnya kemudian, Rania hanya bisa mengangguk pasrah 


Keiya 

Hari ini, setelah menempuh perjalanan beberapa jam 
dari Indonesia ke Inggris. Akhirnya kita sampai juga. 
Kemarin aku sempet nolak pas Rendra ngajak kesini, dia 
bilang rugi kalo paket liburannya gak diambil, ini paket 
liburan hadiah dari perusahaan Rendra untuk kado 
pernikahan katanya. Aku pikir ini tidak se-menyenangkan 
pasangan-pasangan suami istri lainnya yang baru menikah. 


Ingatkan, Pernikahan kita berbeda? 
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"Ayo masuk" suara Rendra membuyarkan lamunanku. 
Kita sampai di sebuah apartement, Rendra membuka pintu 
dan mengajakku masuk. 

“Ini apartement siapa?" tanyaku sembari mengikuti 
Rendra ke arah kamar. 

“Ini apartement ku, selama kerja di Inggris aku tinggal 
disini” 

Aku mengangguk pelan, Rendra membuka koper kami 
dan memasukkan beberapa barang ke dalam lemari. 

"Apartement-nya emang kecil. Cuma ada beberapa 
ruangan, itu dapur sekaligus ruang makan sebelahnya lagi 
ruang kerja dan sofa buat tamu" Jelas Rendra sambil 
menunjuk kearah ruangan minimalis di penjuru apartement 
miliknya. 

Aku berjalan ke arah Rendra saat dia membuka tirai di 
samping ruang kerja 

"Kalo di sini ruang santai, aku taruh beberapa buku dan 
gitar. Kalo malem pemandangan kota Inggris bagus banget 
dari arah sini " ucapnya menjelaskan 

"Kalo kamu ngantuk, tidur aja dulu. Kamarnya cuma 
satu disini. Kamu nggak keberatan kan kita sekamar?" aku 
diam sejenak, sampai akhirnya mengangguk menanggapi 


ucapannya. 
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Kak 


"Ya ampun, kenapa bisa ketiduran sampai jam segini" 
aku menepuk jidat sambil beranjak dari tempat tidur. 

"Kamu udah bangun?" Rendra baru saja keluar dari 
kamar mandi 

"Iya" jawabku singkat 

"Mau mandi dulu, apa makan dulu? Aku udah pesen 
makan tadi" ujarnya sambil menyampirkan handuk di 
gantungan. 

"Aku mandi dulu aja deh" jawabku sembari beranjak ke 
arah kamar mandi 

Dan zonk! Setelah selesai mandi aku baru sadar kalo gak 
bawa handuk, baju yang tadi ku pakai udah terlanjur basah 
di ranjang cucian. 

Ya Tuhan, gimana dong. Apa nekat keluar aja? Rendra 
paling udah di meja makan. 

Akhirnya aku beneran nekat keluar, tanpa sehelai kain 
yang menutup tubuh polosku. Kenapa sih aku pelupa gini! 

Untung aja kamar aman, Rendra gak ada disana. aku 
menyambar pintu lemari mencari baju yang akan ku pakai. 

"Kei, udah belum man....din" aku sangat terkejut saat 
tiba-tiba Rendra sudah di depan pintu kamar yang terbuka 
lebar. Rendra sama terkejutnya saat aku menoleh kearah 


pintu. baru aja selesai pakai celana dalam dan bra. Bodoh! 
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Beberapa saat Rendra masih berdiri di depan pintu, 
sampai akhirnya sadar dan memalingkan wajah kearah lain 
sembari menutup kembali pintu kamar. 

“Lanjutin gantinya, cepetan ayo makan keburu dingin " 
ucapnya dari arah luar 

Setelah kejadian beberapa saat lalu, kita sudah sama- 
sama duduk manis dimeja makan, menyantap makanan 
dengan saling diam. Aku juga tidak berani buka suara, 
ngelihat Rendra yang dari tadi serius dengan makanannya, 
membuatku semakin mati kutu kalo mengingat kejadian tadi. 

"Besok lagi, kalo ganti langsung aja dik amar mandi, kan 
ada ruang gantinya disana. Apa kalo nggak di kamar tapi 
pintunya dikunci" ucapnya santai sambil asyik menyantap 
pizza 

Aku masih tetap diam, malu banget rasanya! 

"Untung aja gak langsung tegang, kalo nekat tegang kita 
pasti nggak berakhir di meja makan tapi di ranjang” 
celetuknya lagi- lagi dengan nada santai, aku sontak melotot 


ke arahnya yang hanya ditanggapi tawa oleh Rendra. 


Rendra 
"Ada yang mau dibeli lagi gak?" tanyaku sembari 
membereskan beberapa barang belanjaan. sebagian Keiya 


yang bawa, Sisanya aku 
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"Besok kita masih jalan-jalan kan, lagian ini udah malem 
juga. Balik ke apartement aja" jawab Keiya 

"Ya udah gak pa-pa, lanjut besok lagi" 

Limabelas menit kemudian, aku dan Keiya sampai di 
apartement 

"Mau mandi dulu apa makan?" Tanya Keiya sembari 
membuka beberapa box makanan yang tadi kami beli. 

“Aku mandi dulu aja, kamu kalo udah laper boleh kok 
makan duluan" jawabku, lalu melepas jaket dan berlalu ke 
kamar mandi. 

"Oke berarti aku makan duluan aja, aku udah laper 
banget” nah tau kan dari awal pernikahan kita beda, kalo 
moment bulan madu gini pasangan normal apa-apa pasti 
berdua, mandi berdua makan berdua. Kita mah mandiri 
banget. 

Aku melenggang ke kamar mandi, meninggalkan Keiya 
di meja makan yang tengah asyik menyantap makanannya. 

“Udah selesai kan makannya?" dua puluhan menit aku 
menghabiskan waktu di kamar mandi, gak tau kenapa gerah 
banget rasanya jadi betah berendam. 

“Lama banget sih kamu mandinya, aku hampir 
ketiduran” 


"Ya udah sana kamu gantian mandi, aku makan dulu" 
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Keiya segera beranjak dari tempatnya. Gantian Rendra 


yang duduk di kursi ruang makan. 


Author 

Setengah jam sudah Keiya mandi, tak berapa lama tiba- 
tiba pintu terbuka dan sosok Keiya keluar dari dalam kamar 
mandi. 

“Lho kok kamu udah ada di kamar aja?" Keiya terkejut 
saat melihat Rendra ternyata sudah ada di dalam kamar, 
sedang asyik dengan ponselnya. 

"Lagian kamu juga mandi lama banget, aku udah selesai 
makan dari lima belas menit yang lalu, dan langsung masuk 
kamar" jelas Rendra 

Untung udah langsung pake baju tadi di kamar mandi 
batin Keiya 

Rendra meletakkan ponselnya di atas nakas, dan 
beranjak dari tempat tidur menuju sofa dekat kaca besar di 
sebelah ruang kerjanya. 

"Kei?" panggil Rendra, 

"Ya" Keiya yang merasa dirinya dipanggil hanya 
membalas singkat dan mendekat kearah Rendra. 


“Udah ngantuk?" tanya Rendra, Keiya hanya menggeleng. 
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"Duduk Kei" Keiya menurut dan ambil posisi duduk di 
sebelah Rendra. Sama-sama menghadap kearah 
pemandangan kota Inggris dari balik kaca besar itu. 

“Ini buat kamu" Rendra memberikan segelas minuman 
kearah Keiya. 

“Ini apaan?" 

“Coklat hangat, minum aja. Tenang gak aku kasih racun, 
itu minuman aman, gak ada obat perangsang juga kaya 
dinovel-novel gitu" Keiya mendelik kearah Rendra, 
sedangkan Rendra hanya terkekeh. Dengan ragu, Keiya 
meminum coklat hangatnya sedikit demi sedikit 

"Ada yang mau aku bicarain sama kamu Kei" ucap 
Rendra tiba-tiba. Keiya hanya terdiam seolah tau kemana 
arah pembicaraan Rendra. 

"Aku udah tau kok kamu mau ngomong apa, ini tentang 
kita kedepannya kan? Kamu gak perlu khawatir. Toh aku 
siap kapan aja kamu mau ngajak pisah. Gak usah terlalu 
mikirin aku nantinya gimana. Aku gak bakal masuk rumah 
sakit jiwa lagi kok karna hal ini" ucap Keiya dengan nada 
sumbang, dia tertawa tapi jelas terlihat ada raut kesedihan 
yang dalam dibalik wajahnya. 

Rendra menoleh kearah Keiya sekilas, kemudian 


kembali fokus dengan pemandangan yang ada di depannya. 
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"Kalo emang niat aku ngajak kamu pisah, mungkin aku 
nggak bakal repot-repot bawa kamu jauh-jauh ke Inggris 
dengan embel-embel bulan madu kan?" ucapnya kemudian 

"Maksud kamu?" Tanya Keiya yang masih tidak paham 
dengan ucapan Rendra 

“Aku bawa kamu kesini seriusan ngajak kamu bulan 
madu, Kei. Dari awal kita nikah sebelum dan sesudah aku tau 
persisnya keadaan kamu, aku tetap komitmen dan berusaha 
untuk mempertahankan apa yang udah terjadi diantara kita" 
Rendra diam sejenak 

"Kamu inget kan, aku pernah minta kamu buat 
ngeyakinin diri kamu sendiri saat itu. Kalo kamu udah yakin 
segera kabari aku. Aku menunggu sampai saat ini, aku 
berharap kamu bakal bilang kalo kamu mau berusaha 
ngejalanin semuanya sama aku. Tapi nyatanya sampai saat 
ini kata-kata itu gak keluar dari mulut kamu. Aku gak sabar, 
dan memutuskan untuk nanya duluan" ucapnya lagi 

Satu titik air mata turun dipipi mulus Keiya 

"Kamu gak perlu sampai segitunya, aku gak butuh 
dikasihani! apapun keadaannnya aku yakin pasti aku bisa 
berdiri dengan kakiku sendiri" ujar Keiya pelan 

“Sampai saat ini pun, aku nggak pernah berpikiran kalo 


aku kasihan sama kondisi kamu. Aku cuma ngajak kamu 
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buat membangun rumah tangga kita ke depan selayaknya 
pasangan normal" 

“Aku gila Ren, Suatu saat bisa kambuh lagi. Aku ini gak 
waras. Apa yang kamu harapkan dari aku yang kaya gini 
kondisinya? Ceraikan aku atau kita batalkan pernikahan dan 
kamu bebas mencari yang lebih baik, lebih cantik, lebih 
dalam segala hal. Kamu berhak bahagia” 

“Percayalah, kita tidak akan bercerai. Kamu terlalu 
mengurung diri. Kamu juga mengunci rapat-rapat hati kamu 
padahal hati kecil kamu berkata lain" tangis Keiya semakin 
menjadi saat Rendra tiba-tiba merengkuh tubuh Keiya ke 
dalam pelukannya. 

"Tidak ada orang yang baik-baik saja saat kehancuran 
demi kehancuran melanda manusia dan hatinya. Apalagi dia 
perempuan. Aku berusaha menutup mata dengan semua 
trauma yang pernah aku alami, saat papa tega mengkhianati 
mama dan Radit yang pergi di hari yang seharusnya menjadi 
sejarah bagi kami. Aku sebenarnya tidak mau gila seperti 
kemarin, tapi kenyataan seolah merenggut semua 
kewarasanku" Keiya sudah lebih tenang dan tangisnya juga 
semakin reda. 

“Mulai saat ini, aku sudah terbiasa mengisi kekosongan 
hatiku dengan hal-hal lain. Seneng-seneng sama mama dan 


aku nggak terlalu berharap sama cinta. Aku gak mau hancur 
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untuk yang kesekian kalinya" Rendra hanya diam sembari 
menatap Keiya tepat pada manik matanya. 

“Aku sangat yakin, nggak akan mudah bagi orang lain 
untuk nerima kondisiku. Jangankan kamu yang baru kenal, 
Radit yang udah tau dari awal aja buktinya ninggalin aku" 

Dengan sedikit keras Rendra menarik bahu Keiya agar 
menghadap kearahnya, secepat kilat hingga entah siapa yang 
memulai, kini bibir mereka berdua sudah menyatu. 

"Jangan ngomong gitu lagi, aku gak suka. Tapi maaf 
untuk yang tadi aku beneran gak bisa berhenti" ucap Rendra 
yang langsung menggendong Keiya keatas Ranjang 

Keiya sudah tidak bisa berkutik saat Rendra memulai 
aksinya. Tidak ada balasan dari Keiya ketika Rendra kembali 
melumat bibirnya, tapi juga tidak ada penolakan darinya. 

Sampai lama-kelamaan , Keiya dan Rendra hanyut dalam 
gairah. Seperti lupa pada permasalahan yang sedang mereka 
hadapi. Sibuk untuk saling memuaskan, memberi 


kenikmatan dan kebahagiaan satu sama lain. 
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10 
Aku Siap 

"Ahh" Keiya meringis kesakitan saat beranjak dari 
tempat tidur, Rendra yang tengah tidur pulas di samping 
Keiya sontak terbangun. 

"Kamu gak papa kan Kei" tanya Rendra 

"Kakiku sakit banget, pinggangku juga. Aku jadi sulit 
gerak" jawab Keiya sambil berusaha duduk. 

Ya wajar aja sih sakit, semalem kita kan lupa diri. Tidur 
juga baru jam tiga tadi batin Rendra seraya tersenyum 
mengingat apa yang terjadi semalam 

"Kamu mau kemana? ini masih pagi loh" tanya Rendra 

"Aku mau mandi, lengket banget rasanya" 

"Yaudah sini aku bantu" Rendra menyibak selimut yang 
menyelimuti tubuhnya dan Tubuh Keiya 

"Ehhhh kok kamu main tarik gitu aja, aku kan malu!" 
pekik Keiya berusaha menjangkau selimut sembari 
menutupi tubuh polosnya dengan bantal. 

"Ngapain malu, percuma juga ditutupin, aku kan udah 
lihat semua semalem" kekeh Rendra lalu menggendong 
Keiya ke kamar mandi. 

“kamu mesummmm bangettt!” teriak Keiya tangannya 


memukul dada bidang Rendra. 
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Hampir dua jam Keiya menghabiskan waktu di kamar 
mandi, karna sang suami memaksa mandi bersama sehingga 


kejadian semalam terulang lagi. 


Kak 


"Aku gak tau kalo kamu bisa masak" ucap Rendra 
mendekat kearah Keiya yang tengah asyik dengan kegiatan 
memasaknya. 

"Aku hobi masak, cuma jarang aja masak. Toh aku juga 
belum pernah masakin kamu, wajar kalo kamu gak tau" 
jawabnya tetap fokus kearah nasi goreng di atas kompor 

"Udah mateng belum? Semalaman lembur laper juga ya" 
Keiya berdesis mendengar Rendra yang malah cengengesan 
menggodanya 

"Udah nih, kamu duduk sana biar aku siapin semuanya" 

"suapin sekalian enak tuh!" sendok yang dipegang Keiya 
melayang kearah punggung Rendra. Sedangkan Rendra 
tertawa terbahak-bahak mendapati kekesalan istrinya. 

"Kei, makasih buat semalem" ucap Rendra disela-sela 
makan, Keiya menghentikan  suapannya mencoba 
mencermati ucapan Rendra. 

"Maaf aku gak bisa menahan diri, aku berharap kamu 
gak menyesal ngelakuin sama aku semalam" Keiya Tetap 


diam. 
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"Kei, aku gak main-main sama ucapanku, aku serius 
dengan itu semua. Pernikahan kita emang gak senormal 
pernikahan pada umumnya, aku juga gak muluk-muluk 
besok kita jadi keluarga bahagia atau apalah itu. Aku mau 
kita jalani yang terbaik, mulai sekarang jangan bahas 
masalah pisah" Rendra menggenggam tangan Keiya. 

"aku gak bisa janji apa-apa, tapi aku bakal terus 
berusaha" jawab Keiya dengan senyum manisnya. 

"Kamu tadi mulai bikin sarapan juga aku tau kamu 
sedang berusaha" jawab Rendra dengan santai dan kembali 


melanjutkan sarapannya. 


Kak 


"Balik ke apartement aja yuk. Aku udah capek" rengek 
Keiya saat mereka keluar dari pusat perbelanjaan. 

"Ini masih siang Kei, kamu nggak pengen puas-puasin 
liburan dulu gitu. Besok aku mulai sibuk di kantor ngurus 
pindahan lho. Kayaknya seminggu kedepan gak ada waktu 
lagi buat keluar jalan-jalan" tidak terasa sudah satu minggu 
ini Rendra dan Keiya berada di Inggris. Mereka sepakat dua 
minggu disini. Seminggu kedepan Rendra harus fokus 
dengan urusan kantornya. 

“Iya juga sih, tapi besok aku bisa kok jalan-jalan sendiri 


pas kamu ke kantor" jawab Keiya dengan santai. 
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"Gak usah, kalo mau keluar harus sama aku ntar diculik 
lagi!" Rendra menarik pelan tangan Keiya kearah kursi 
taman 

"Kita istirahat disini aja dulu, mau minum apa gitu nggak 
biar aku beliin" 

“Gak usah, aku gak haus. Cuma pegel aja ini kaki dari 
tadi muter-muter" keluhnya, Rendra sedikit tersenyum saat 
menyadari ternyata Keiya itu orangnya cerewet 

"Rendra?!" sebuah suara menginterupsi, sontak 
membuat Keiya dan Rendra segera menoleh kearah sumber 
suara. 

"Rendra ini bener kamu kan? Kamu kemana aja sebulan 
ini aku kangen banget sama kamu, anak kamu juga" 

"Apa? Anak?? Maksudnya??" Keiya melotot kearah 
wanita yang sedang menggendong seorang anak kira kira 
lima tahunan umurnya 

Rendra tampak terkejut dengan apa yang sedang terjadi, 
baru dia mau bicara anak yang digendong perempuan tadi 
tiba-tiba terbangun dari tidurnya. 

“Pa..papa!" Seru si anak laki-laki, sembari mengulurkan 
tangan kearah Rendra minta digendong 

Tak lama kemudian Rendra meraih tangan anak kecil itu 


dan mulai menggendongnya. Keiya semakin bingung dengan 
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apa yang terjadi, Rendra meraih tangan Keiya dan 
menggenggamnya lembut. 

“Mita, kenalin ini Keiya istriku" dalam keadaan yang 
masih semrawut Keiya hanya diam mencoba meresapi 
kebingunganya. 

“Apa? Kamu udah menikah? Kapan? Kenapa gak bilang? 
Lalu gimana dengan aku, dengan Rasya dia butuh kamu, 
papanya" 

Oh jadi nama anak laki-laki itu Rasya. Dan apa tadi dia 
bilang? Papanya? Rendra udah punya anak? Udah punya istri? 
batin Keiya 

Segala pikiran buruk masuk ke dalam otak Keiya. Karna 
sudah tidak tahan, Keiya menghempaskan tangan Rendra. 

"Kamu hutang penjelasan sama aku!" ucap Keiya dan 
segera berlalu meninggalkan mereka bertiga. 

"Kei, tunggu! Aku bakal jelasin semuanya" Rendra 
mencoba meraih tangan Keiya dan mencoba mengejar 
namun nihil saat tangan si anak menahan. 

"Hei, boy papa ada urusan. Kamu sama mama dulu okey" 
ucap Rendra lembut dan berlalu mengejar kembali Keiya. 
Meninggalkan Mita yang jelas nampak marah saat Rendra 
lebih memilih mengejar Keiya. 

Langkah Keiya sudah tidak lagi terlihat, Rendra kembali 


ke apartement, ternyata disana Keiya tidak ada. 
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Kemana kamu Kei batin Rendra 

Tidak lama kemudian masuk notifikasi ke ponsel Rendra, 
ada bukti pembayaran tiket pesawat ke Indonesia. 

"Apa jangan-jangan Keiya pulang ke Indonesia?" Rendra 
baru ingat kalau Keiya membawa beberapa ATM Rendra 
yang sengaja dia berikan untuk keperluan Keiya. Jadi apapun 
bentuk pengeluaran yang Keiya pakai pasti akan ada laporan 
via Telepon atau sms ke ponsel Rendra. 

Tanpa pikir panjang, Rendra segera menuju bandara, 
sedari tadi ponsel Keiya memang tidak bisa dihubungi. 

"Maaf Pak, pesawat kode ini sudah berangkat lima menit 
yang lalu" jelas petugas dengan bahasa Inggris saat Rendra 
menunjukkan bukti pembayaran di Ponselnya. 


"Terlambat!" teriak Rendra frustasi 


Rendra 

Terhitung sudah dua hari ini aku tidak bisa berpikir 
jernih, Keiya tidak bisa dihubungi. Mungkin ponselnya 
sengaja dimatikan. 

"Hallo Ren?” Ucap mama di balik telepon saat aku 
mencoba menghubungi beliau. 

"Hallo ma, maaf ganggu mama malam-malam. Mama ada 


di rumah nggak?" tanyaku 
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"Mama ada di Singapura Ren, ada persoalan yang harus 
mama urus jadi minggu depan baru pulang" 

"Oh gitu ya ma" 

"Kemarin winda telefon mama, Keiya pulang sendiri ke 
Indonesia. Nggak pulang ke rumah. Dia nginep di rumah 
Winda. Mama telefon Juga nggak diangkat mungkin hpnya 
mati. Ada yang bisa mama dengar dari kalian?" 

“Maafin Rendra ma, ada kesalahpahaman, Rendra mau 
jelasin ke Keiya tapi dia udah terlanjur pulang. Seminggu ini 
Rendra masih harus ngurus kepindahan kerja. Rendra belum 
bisa pulang sekarang, Rendra gak mau nunda lagi dan harus 
bolak balik terus Indonesia-Inggris, makanya Rendra pengen 
menyelesaikan urusan kerja secepatnya" jelasku 

"Mama paham Ren, tapi sebenarnya ada apa kok sampai 
Keiya nekat pulang sendiri gitu?" 

"Rendra gak bisa jelasin di telefon ma. Tapi Rendra janji, 
besok sampai di rumah aku bakal langsung jelasin 
semuanya" jawabku optimis 

"Ya sudah mama doain yang terbaik buat kalian aja, 
semangat kerjamu Ren" mertua ku satu ini memang penuh 
perhatian, Rendra sayang mama! 

"Makasih ma, kalo ada apa-apa Rendra minta dikabari 


secepatnya ma" 
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"Iya Ren, tenangin diri kamu. Winda pasti jagain Keiya 
kok" 

"Oke ma, nanti tolong kirimin alamat dan nomer telefon 
Winda ya ma" 

"Iya Ren, mama kerja lagi ya" 

"Selamat bekerja ma" aku menutup sambungan telefon. 
Sedikit lega saat mama tidak memarahiku karna sudah 


membuat anaknya kecewa. 


Keiya 

Sejak kejadian hampir seminggu lalu, aku memutuskan 
untuk pulang Ke Indonesia secepatnya Aku tau, aku ceroboh 
dan terlalu gegabah. Tapi saat itu aku benar-benar tidak tau 
lagi harus bagaimana. 

Gimana nggak terkejut, disaat keadaan aku dan Rendra 
mulai membaik, bagai disambar petir ada fakta lain yang 
harus memisahkan kita lagi. Sebelumnya aku memang tidak 
mengenal dengan baik siapa Rendra sebenarnya, gimana 
kehidupan dia diluar sana. Dan perempuan kemarin? Bisa 
jadi kan dia benar istri Rendra dan itu anaknya. Saat itu 
Rendra menikahiku juga dalam keadaan genting. Sampai 
lupa kalo punya anak istri di luar sana demi menolongku 


agar tidak gila lebih lama? Masuk akal sih menurutku. 
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Aku hampir frustasi, tapi kenapa Rendra tetap minta aku 
bertahan disisinya saat aku meminta untuk bercerai. 
Bagaimana mungkin kita melakukan hal yang udah sejauh 
sekarang padahal kenyataannya pahit begini? 

Aku sakit hati, lebih sakit dari ditinggal Radit di hari 
pernikahan. Aku mematikan ponselku sejak seminggu lalu, 
tidak ingin menerima pesan atau panggilan dari siapapun. 
Untung ada Winda, tempat terakhirku untuk berkeluh kesah 
setelah mama. Karna kebetulan mama sedang di Singapura 
mengurus kerjaannya. 

"Kei, ada yang mau ketemu tuh" Ucapan Winda 
mengagetkanku 

"Siapa win?" tanyaku lesu 

"Temui aja sana, di ruang tamu" 

Apa jangan-jangan Rendra? Ini udah tanggal lima belas, 
itu artinya udah jadwalnya dia buat pulang ke Indonesia. 

"Rendra ya, bilang aja. Aku lagi pergi" jawabku cuek 

"Ihh bukan, cewek kok" jawabnya 

"Udah ayo sana temuin" winda menariku kearah ruang 
tamu 

"Hai Kei" aku terkejut saat seseorang menyapaku 
dengan senyum akrab lalu langkahnya mencoba mendekat. 


"Kamu!" 
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iil 
Fakta 


Author 

"Kamu!" Keiya sangat terkejut saat melihat siapa yang 
datang. Dia bahkan hampir beranjak pergi namun tangan 
perempuan tadi menahannya. 

"Please Kei, ada beberapa hal yang mau aku jelasin ke 
kamu" ucapnya lembut 

"Aku gak perlu penjelasan apa-apa kalo pada akhirnya 
itu cuma nyakitin aku aja" jawab Keiya acuh tak acuh 

"Mending kalian berdua duduk dulu deh, biar 
ngobrolnya enak" Winda mencoba menengahi 

Setelah Keiya dan wanita yang diketahui Mita namanya 
itu sama-sama duduk, Winda pamit pergi. Memberi ruang 
pada mereka berdua untuk bicara. 

Mereka hanya saling diam untuk beberapa saat, bingung 
harus memulai dari mana. 

"Aku tau pertemuan kita di Inggris kemarin membuat 
kamu kecewa" Mita mencoba mencairkan suasana, Keiya 
hanya mendengus seolah malas pada pembahasan. 

"Anak laki-laki yang aku gendong kemarin Itu memang 
benar anak Rendra" bagai tamparan keras bagi Keiya, 


bahkan air matanya hampir turun tapi tetap Ia tahan. 
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"Bukan anak kandung, melainkan anak angkat" Keiya 
terdiam, sedikit beban di hatinya terangkat. 

"Dulu aku kenal laki laki bernama Rega, dia sahabat 
Rendra. Kesalahan disatu malam dengan Rega akhirnya 
menjadikan Rasya ada. Tapi Rega pergi begitu saja, aku 
bingung harus cari dia kemana. Dan akhirnya aku tau dia 
kerja di Inggris saat itu" cerita Mita berhenti sejenak 

"Sampai di Inggris, aku justru bertemu Rendra, dia 
menceritakan semua fakta kalo ternyata Rega pergi bukan 
karna lari dari tanggungjawab. Tapi dia kecelakaan dan 
meninggal dunia” air mata lolos dari mata Mita hingga 
membasahi pipi mulusnya. 

"Saat itu aku benar-benar sedih dan bingung. Sedangkan 
keluargaku di Indonesia sudah tidak mau mengakui 
keberadaanku. Rendra satu satunya orang yang 
membantuku sampai sekarang. Dia merawatku hingga 
melahirkan, membiayai Rasya sampai sebesar ini, 
mencarikanku pekerjaan. Bahkan memberiku satu 
apartement agar Rasya bisa hidup layak dalam kebahagiaan" 

"Rendra menjadi sosok ayah bagi Rasya, dia sangat 
dekat dengan Rasya. Aku berharap banyak padanya. Aku 
sangat ingin suatu saat kita akan menikah dan Rendra 
menjadi ayah Rasya sesungguhnya. Tapi kenyataannya, 


perasaan Rendra tidak pernah ada untuku. Berulangkali aku 
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mengungkapkan perasaanku padanya tapi dia meminta kita 
hanya sebatas teman yang akan saling membantu" 
Lanjutnya 

"Dan lagi-lagi, kemarin menjadi hari yang sangat 
mengejutkan saat Rendra memperkenalkan kamu sebagai 
istrinya, padahal satu bulan lalu dia pamit pulang ke 
Indonesia hanya untuk menghadiri pernikahan saudaranya. 
Tapi kenapa dia juga menikah" ucap Mita dengan nada 
bicara sedikit tinggi 

"Ceritanya panjang" ujar Keiya lemah 

"Rendra sudah menceritakan semua, aku paham 
kondisinya. Aku tidak terima sebenarnya, aku bahkan masih 
ingin berjuang agar dia bisa bersamaku" ucap Mita dengan 
nada angkuh 

"Tapi mendengar penjelasan Rendra kemarin. 
Membuatku sadar, aku tidak ada apa-apanya dibanding 
kamu di hati Rendra" Mita menghela nafas 

"Kalo gitu, kenapa malah kamu yang datang menjelaskan 
padaku? Kenapa bukan Rendra padahal sekarang jadwalnya 
dia pulang?" tanya Keiya 

"Iya, dia minta aku untuk menemui kamu. Pekerjaan 
Rendra di Inggris benar-benar banyak sekarang. Bahkan dia 


harus menambah satu minggu lagi disana untuk 
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menyelesaikan semua urusan. Dia bilang harus segera kelar 
biar gak bolak balik Inggris-Indonesia" jelas Mita 

Keiya masih terdiam, entah sedih atau kecewa 
mendengar Rendra tidak segera pulang 

"Kamu tenang aja, dia aman kok disana. Yah, walaupun 
aku pengen banget ngrebut dia dari kamu. Tapi aku gak akan 
ngelakuin hal-hal bodoh kok. Rendra benar-benar sayang 
sama kamu" ucap Mita tulus 

"Makasih penjelasannya, maaf sudah berburuk sangka" 
jawab Keiya 

"No problem! Aku paham kok, jadi kita bisa berteman 
kan sekarang" Keiya tersenyum dan mengangguk 

"Ya sudah aku pamit pulang dulu" 

"Lho pulang ke Inggris?" tanya Keiya heran 

“Enggak kok, beruntung keluargaku disini sudah bisa 
memaafkanku, jadi beberapa hari lalu aku menginap disana 
sama Rasya juga" jelas Mita 

"Oh syukurlah" 

"Aku pamit" 

"Oke hati-hati dijalan" Keiya mengantar kepergian Mita 


sampai kedepan Gerbang rumah Winda 


83 


Keiya 

"Woii Kei, udah ngobrolnya?" teriakan Winda 
membuyarkan lamunanku 

"Ngagetin aja Win, udah selesai semuanya" 

"Terus-terus gimana ceritanya?" tanya Winda antusias 

"Alah sok bego kamu, aku tau kok kamu nguping dari 
tadi! Ngaku aja deh" Winda tertawa keras karna ketahuan. 

"Iya emang, aku nguping dari awal hha. Ya udah gihh 
sana ambil HP kamu. Kasih kabar kek ke Rendra, dari 
kemarin nelfonnya ke aku mulu, mau si Rendra aku rebut!" 

"Sembarangan!!" Winda terkekeh 

"Oh iya Kei, tadi ada pelanggan dateng ke butik. Aku 
harus buru-buru kesana mendadak banyak kerjaan. Kamu 
mau dirumah aja apa ikut?" 

"Ntar aku nyusul aja deh. Mau beres-beres dulu. Paling 
nanti sore nyusul ke Butik sekalian pulang kerumah. 
Makasih yak tumpangannya" ucapku sembari tertawa 

"Sante aja keless! Yaudah aku berangkat, jangan lupa 
ntar kalo mau pergi kunciin tu semua pintu. Matiin listrik 
sama kran air biar gak boros. Panggil taksi langganan kita aja 
atau panggil sopir kantor minta jemput, oke! Jangan pergi 
pergi sendirian!" 


"Iya bawel, udah sana berangkat" 
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"Oke deh" 

Winda sudah berangkat, aku langsung ke kamar untuk 
beres-beres dan bersiap pulang ke rumah. Baru saja aku 
mengaktifkan handphone satu panggilan tiba-tiba masuk 

Rendra's calling 

Dengan tangan gemetar aku mencoba mengangkat 
panggilan itu 

"Hallo" sapaku pelan 

“Hallo Kei, syukurlah kamu mau ngangkat” ucap Rendra 
dari balik Telefon. Ya ampun suara ini udah hampir dua 
mingguan gak aku denger. 

“Kei, kamu masih disitu kan?” Aku hanya diam, sembari 
berjalan kearah taman di samping rumah Winda. 

“Oke aku anggap kamu masih dengerin omongan aku, Kei. 
Mita tadi kasih kabar ke aku kalo dia udah ketemu dan jelasin 
semuanya ke kamu. Jadi aku gak akan panjang lebar lagi 
ngejelasinnya, cukup kamu tau kalo kemarin salah paham 
dan aku gak ada niat buat ngebohongin kamu, apalagi 
mengkhianati” 

“Maaf aku belum bisa pulang hari ini, mungkin besok 
atau lusa aku baru bisa berangkat ke Indonesia, kamu maafin 


aku kan Kei?” Lanjutnya 
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"Aku yang harusnya minta maaf sama kamu, terlalu 
gegabah dan nekat bahkan gak dengerin penjelasan kamu 
dulu" jawabku kemudian 

“Gak papa Kei, aku paham. Kamu dimana sekarang?” 

"Aku masih di rumah Winda, ini mau pulang tinggal 
ngunci pintu" jawabku 

“Udah manggil taksi kan? Inget jangan keluar sendiri!” 

"Iya tenang aja aku aman kok" 

“Oke! Aku bakal secepatnya pulang, love you” aku 
terkejut mendengar ucapannya. Tiba-tiba kaku dan gak tau 
mau ngomong apa lagi. 

“Kei, kamu masih denger aku kan?” 

"Ha..halo eh iya, ini udah di depan lagi nunggu taksi, 
kamu ati-ati disana" makin gagu susah mau ngomong. 

“Kamu belum jawab” 

"Hah, jawab apa? Apanya yang mau dijawab?" aku pura- 
pura bingung untuk menutupi kegugupanku 

“tadi aku bilang love you” 

"Ya terus aku harus jawab gimann..mphtttttt ah 
tolnghhh!! Tolong!!" aku terkejut saat tiba-tiba seseorang 
membekap mulutku, semuanya mendadak gelap dan aku 
tidak tau apa yang terjadi selanjutnya. 

“Kei, kei?? Hallo Kei? Kamu kenapa? Kei? Jangan bikin aku 


panik!" 
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1 
Levi dan Rencananya 


Rendra 

"Kei, kei?? Hallo Kei? Kamu kenapa? Kei? Jangan bikin 
aku panik!” ujarku tegas saat seseorang mematikan 
panggilan. 

Aku benar-benar panik, seperti ada yang tidak beres dan 
sesuatu terjadi pada Keiya. Ya Tuhan, semoga Keiya tidak 
kenapa-kenapa. 

"Hallo Win? Keiya sama kamu gak?" aku memutuskan 
untuk segera menelfon winda 

“Enggak Ren, tadi dia mau beres-beres dulu di rumah aku. 
Abis itu mau nyusul ke Butik, ini udah lama banget tapi gak 
nyusul-nyusul” jelas Winda di balik panggilan. 

"Aku minta tolong sama kamu cek di rumah bisa nggak" 

“Lho emang ada apa sih Ren, tadi aku tinggal aman-aman 
aja kok. Keiya juga gak kenapa-kenapa” Sanggahnya 

"Please Win, kayaknya ada sesuatu terjadi sama Keiya" 
tuturku semakin panik 

“Kamu bikin aku takut, yaudah aku pulang lagi, nanti aku 
kabarin” 

"Oke Win, cepet ya. Thanks!” aku menutup panggilan 


dan segera menelfon mama 
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“Hallo Ren, ada apa?” tanya mama, untung mama fast 
respon. 

"Halo ma, mama udah di rumah?" 

“Udah, mama tadi pagi sampai. Kenapa Ren?” tanya 
mama lagi 

"Keiya udah pulang belum ma?" 

“Lho bukannya ada di rumah Winda?” 

"Iya ma, tadi Rendra sempet telfon dan diangkat, kita 
baru ngobrol sebentar tapi tiba-tiba Keiya teriak minta 
tolong dan sambungan telfonnya langsung mati" jelasku 

“Ren, bener gak? Mama takut Keiya kenapa-napa. Mama 
susul ke rumah Winda ya” ucap mama ikutan panik 

"Rendra udah minta Winda buat cek di rumahnya ma, 
dia lagi perjalanan pulang. Kita tunggu kabar Winda dulu ya" 

“Mama tetep mau ke rumah Winda Ren, mama gak bisa 
nunggu” 

“Hallo ma, ma?" mama mematikan sambungan 


Telfonnya 


From : Winda 

Ren, kayaknya ada yang ngrencanain hal jahat sama 
Keiya. 

Rumah berantakan ponsel Keiya juga jatuh di taman. 


Sayangnya CCTV di rumah aku mati jadi gak bisa lihat, 
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kita di sini udah berusaha nyari Keiya. Selesain dulu 
urusan kamu, secepatnya kita kabari perkembangannya 

Pesan dari Winda semakin membuatku frustasi, 
bagaimana mungkin aku bisa fokus sama kerja sedangkan 


Keberadaan Keiya tidak jelas dimana. 


Kak 


Ini hari ketiga pencarian Keiya, tapi belum juga 
menemui titik terang. tiga hari ini aku lembur 
menyelesaikan semua urusan agar bisa cepat pulang ke 
Indonesia. Berita baiknya aku berhasil pulang dua hari lebih 
cepat dari waktu yang ditentukan. Sampai di Indonesia, aku 
langsung ke rumah mama 

"Syukurlah Ren, kamu sudah pulang" mama memeluku, 
matanya sembab aku yakin dia terus menangis. 

"Iya ma, aku gak bisa lama-lama disana sedangkan 
keadaan rumah seperti ini" 

"Keiya belum ketemu Ren, mama bingung apa yang 
harus kita lakukan agar Keiya cepat ditemukan" tangis 
mama kembali pecah 

"Mama sabar ya, Rendra udah kerahin semua pihak buat 
bantu cari Keiya" aku mencoba menenangkan mama, 


walaupun aku sendiri panik bukan main. 
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"Maaf pak, kami belum berhasil menemui titik terang 
keberadaan istri anda, ini sudah hari Ketiga, kalo belum 
ketemu juga kami akan lanjutkan di hari berikutnya" 

"Tolong usahakan secepatnya" 

"Apa ada orang-orang yang dicurigai?" Aku dan mama 
terdiam, bingung dan mencoba memikirkan sesuatu. 

"Begini pak, kalo tidak salah Keiya bawa tas nya saat dia 
pergi. Di dalam tas ada tablet saya yang tidak sengaja 
ketinggalan. Mungkin kita bisa lacak lewat sinyal dari Tablet 
itu" jelas Winda 

"Kita akan coba, sesegera mungkin kita kirimkan 
hasilnya. Tapi terpaksa harus kita tunggu sampai besok, 
karna ini sudah terlanjur malam" jawab salah satu anggota 
polisi 


Kami semua mengangguk 


Dua hari berselang, Aku dan beberapa pihak yang 
terlibat dalam pencarian Keiya mendatangi sebuah rumah di 
kawasan jarang penduduk. Dari hasil pelacakan sinyal Tablet 
kemarin, menunjukkan di sini keberadaan Keiya sekarang. 

"Ayo pak kita masuk" ajakku buru-buru 

"Kita tunggu situasi aman terlebih dahulu, jangan 


tergesa" jelas petugas 
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"Tapi pak, kondisi istri saya sedang dalam bahaya" 
ucapku dengan nada sedikit tinggi 

"Tenang pak Rendra, kita akan menyusun strategi agar 
tidak membahayakan siapapun termasuk nyawa istri anda" 
Setelah berunding beberapa menit, kami akhirnya bergerak 

"Ren, hati-hati ya" ucap mama yang menunggu di dalam 
mobil, beliau memaksa ikut bersama Winda. 

"Mama yang tenang, tetap di sini. Rendra janji tidak akan 


terjadi apa-apa” 


Author 

Setelah berhasil memasuki rumah tempat dimana Keiya 
disekap, Rendra dan beberapa anggota kepolisian segera 
menuju sebuah kamar saat mendengar teriakan lemah dari 
dalam. 

Brakk!! 

Pintu ruangan di dobrak paksa oleh salah satu anggota 
polisi, Rendra dibuat terkejut saat menatap dua orang yang 
di dalam kamar. Dengan langkah cepat dia langsung 
memasuki kamar kumuh tersebut. 

Bugh!!! 

Rendra dengan membabi buta memukul seorang lelaki 
yang diduga dalang dibalik penculikan Keiya selama 


beberapa hari ini. 
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"Sudah pak, cukup biar kami yang urusi lelaki ini. 
Selamatkan istri anda segera!” Rendra kembali tersadar saat 
orang yang dia pukuli hampir mati dan di bawa keluar oleh 
pihak kepolisian. 

Tatapannya beralih kearah Keiya yang duduk lemah 
dipojok ruangan dengan tangan kaki diikat, mulutnya 
dibekap dan matanya tertutup. Nafasnya semakin lemah 
dengan beberapa bagian bajunya yang sudah sobek, bahkan 
bagian celananya sudah tidak berbentuk. 

Dengan segera Rendra melepas jeratan pada semua 
bagian tubuh sang istri, menyelimuti tubuh Keiya dengan 
jaket yang dia pakai. 

"Kei, kamu bisa dengar aku?" Rendra mencoba 
menyadarkan Keiya tapi nihil, dia tidak menyahuti 

Awalnya kedua mata Keiya masih terbuka saat penutup 
mata yang tadi menjerat berhasil Rendra lepaskan. Tapi 
kemudian, Brukk! Keiya Pingsan! 

Tanpa pikir panjang Rendra langsung mengangkat 
tubuh Keiya keluar dari rumah tua itu. Rania histeris 
mendapati anak perempuannya dengan kondisi yang 
memprihatinkan. Mereka lalu membawa Keiya kerumah 
sakit terdekat. 

"Kami akan menangani istri anda segera, jadi kami 


mohon bapak dan ibu tetap menunggu di luar" 


92 


"Tapi saya harus menemani istri saya sus" mohon 
Rendra dengan nada frustasi 

"Maaf pak, ini sudah peraturan dari Rumah sakit" 

Keadaan Keiya yang sangat lemah dan pucat membuat 
semua orang sangat khawatir. Bahkan Rania ikut pingsan 
beberapa saat lalu. Alhamdullilah, sekarang sudah sadar. 

"Win, aku titip Keiya sebentar. Aku mau ke kantor polisi 
melanjutkan kasus ini" jelas Rendra yang tiba-tiba mendapat 
panggilan dari pihak kepolisian. 

"Mama ikut Ren, mama mau tau siapa yang udah bikin 
Keiya sampai kaya gini!" Rendra mengangguk, meski berat 
hati meninggalkan Keiya tapi mereka tetap berangkat agar 
kasusnya cepat tuntas. 

"Hati-hati Ren, hati-hati Tante. Winda bakal jagain Keiya 
dengan baik" Ujar Winda. Rendra mengangguk dan segera 


berangkat. 


KKK 


Sesampainya di kantor polisi, Rendra dan sang mertua 
segera masuk ke ruang Introgasi tempat dimana Lelaki yang 
menculik Keiya berada. 

"Kami sudah mencoba mengintrogasi tapi sedari tadi 


lelaki itu hanya diam pak!" jelas salah seorang polisi 
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"Jadi apa motivasi kamu sampai melakukan hal keji 
seperti ini!" Gertak Rendra yang sudah hampir habis 
kesabarannya. 

Lelaki itu tertawa mengejek ke arah Rendra 

"Perkenalkan saya Levi" ucapnya seraya memandang 
Remeh kearah beberapa orang yang ada di dalam ruangan 

"Gak usah basa basi!" teriak Rendra 

"Saya datang dari masa lalu keluarga Keiya, saya banyak 
dendam dari keluarga ini!" 

“Jelasin semuanya!" Gertak Rendra sambil 
mencengkeram kerah baju Levi 

"Keluarga saya hancur, karna ulah bajingan itu! Ayah 
Keiya, suami anda!” Levi menunjuk kearah Rania, Mama 
Keiya. 

“Gara-gara bajingan itu, ayah saya meninggal dan 
dengan bangsatnya ibu saya menikah dengan mantan suami 
anda tidak lama setelah ayah saya pergi!" Mama Keiya 
sangat terkejut dengan apa yang Levi ucapkan. 

"Apa yang saya lakukan pada Keiya, tidak ada apa- 
apanya dibanding kehancuran yang saya alami saat itu!" 
ucap Levi berapi-api, Rendra mengeratkan genggaman 
tangannya 

"Suatu hari saya memang tidak bisa berbuat apa-apa 


untuk membalas ulah bajingan itu, tapi tidak lama kemudian 
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saya tahu kalo anak dia, si cantik Keiya bisa saya jadikan 
mangsa" Ujarnya lagi sembari tertawa. 

"Apa yang udah lo lakuin ke Keiya!” Rendra 
mencengkeram kerah Levi dengan keras semakin keras 
bahkan hampir mencekik lehernya. 

"Tidak ada, saya tau dia juga sama hancurnya melihat 
kelakuan bejat ayahnya. Bahkan dia sempat gila kan? Maka 
saya buat dia hancur lagi agar hancurnya kita sebanding!" 
Rendra menggertakkan giginya. 

"Tenang aja, Keiya nggak aku apa-apain kok, cuma 
beberapa kali aku merasakan miliknya, haha sayang dia 
udah gak perawan. Tapi gak papa, rasanya masih sangat 
nikmat dan sempit! Aku tau dia udah nikah dan lo, siapa Lo? 
Suaminya ya?" Levi tertawa sumbang 

Rendra yang sudah tidak tahan dengan kelakuan Levi, 
segera menghajar habis bahkan sampai Levi terkapar 
dilantai. 

Sang mertua hanya menangis meratapi kondisi yang 
terjadi, dia tidak bisa berkata apa-apa lagi. Bahkan masa lalu 
dalam rumah tangganya, mampu menghancurkan Keiya 
seperti ini. 

"Denger ya, kalo sampai terjadi apa-apa sama Keiya. Gue 


gak akan ngebiarin lo Hidup!" Rendra berjalan kearah sang 
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Mertua, merengkuh tubuh lemah mama mertuanya itu dan 
mengajaknya pergi dari ruangan. 

"Pak, saya pastikan Levi mendapat hukuman berat dari 
kasus pemerkosaan dan penyekapan terhadap istri bapak!" 
ucap Seorang polisi 

"Bahkan saya akan sangat ikhlas dia dihukum mati!" 
sesegera mungkin Rendra dan sang mertua meninggalkan 


kantor polisi. 
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18 
Cobaan 


Seminggu dirawat, Keiya tidak mengalami 
perkembangan yang baik. Justru seringkali teriak-teriak dan 
mengamuk, dia juga tidak mau makan apalagi minum obat. 

"Bagaimana perkembangan terbaru keadaan istri saya 
dok" Tanya Rendra cemas, pagi tadi Keiya mendadak 
Pingsan. 

"Setelah kami memeriksa keseluruhan, kami bisa 
menyimpulkan bahwa istri bapak sedang hamil. Rasa trauma 
dan emosi juga hormon kehamilan menyebabkan kondisi Bu 
Keiya seperti ini" 

"Apa?? Istri saya hamil dok??" Tanya Rendra, raut 
wajahnya seperti tidak percaya. begitu pun dengan Rania 
yang kebetulan tengah duduk disamping Rendra. 


Rania mencelos, pikirannya mendadak buntu. 


"Apa kasus pemerkosaan kemarin membuat anak saya 
hamil dok?" Tanya sang mama yang sudah bercucuran air 
mata bahkan hampir pingsan. 

Semua orang mendadak diam karna pertanyaan polos 
Rania. 


"Nggak, itu pasti anak Rendra ma!" ucap Rendra mantab 
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"Kalo boleh tau berapa usia kandungannya dokter" 
Tanya Rendra mencoba memastikan kebenaran dugaannya. 

"Kurang lebih dua minggu" Jelas dokter 

"Iya, itu pasti anak Rendra ma. Aku yakin sebelum 
kejadian itu terjadi, Keiya sudah lebih dulu mengandung 
anak Rendra" mata Rendra berkaca-kaca sembari mencoba 
memberi penjelasan ke Rania. 

Rania sendiri tergagap 

"Lalu bagaimana dengan trauma yang dialami istri saya 
dok, apakah akan mengganggu kandungannya?" 

"Saya tidak bisa menjamin, sejauh ini istri bapak masih 
diluar kendali. Dan kami hanya mampu memperkecil resiko 
belum mampu menyembuhkan traumanya secara total. 
Karna saya kira, berat sekali trauma yang dialami istri anda 
setelah peristiwa penculikan kemarin” Ucap dokter yang 


semakin membuatku Rania dan Rendra frustasi. 


Rendra 
"Ren, apa kamu yakin anak yang ada didalam kandungan 
Keiya itu anakmu?" Tanya mama saat kami beranjak dari 


ruang dokter. 
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"Rendra sangat yakin ma, dia pasti anak Rendra. Kenapa 
mama seperti belum bisa percaya?" tanyaku sembari 
mengusap pelan perut Keiya yang masih Rata. 

"Kalian bahkan sudah melakukannya? Ada yang bisa 
mama dengar?" Tanya mama tiba-tiba, sekilas senyum terbit 
di wajahnya walaupun air mata masih tetap berderai. 

Aku mengangguk 

"Iya ma, di Inggris kemarin kami melakukannya. 
Meskipun Rendra tau pernikahan kita tidak seperti 
pernikahan pada umumnya. Tapi kami berdua sepakat untuk 
memulai kehidupan kita bersama. Bukan untuk 
mengakhirinya" Aku masih mencoba meyakinkan mama. 

"Mama nggak nyangka, tapi mama senang sekali. Mama 
kira selama kalian di Inggris justru memutuskan pisah, 
makanya Keiya pulang duluan" 

“Ini semua salah Rendra ma, kalo saja waktu itu Rendra 
cepat jelasin Ke Keiya, mungkin hal ini tidak akan terjadi" 
Akhirnya mengalirlah cerita salah paham selama di Inggris. 

"Jangan menyalahkan diri kamu, tidak ada yang salah 
disini. Terimakasih sudah mau menemani Keiya 
bagaimanapun keadaannya, mama tidak sabar 
menggendong cucu dari kalian" air mata kebahagian keluar 


dari sudut mata mama. 
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"Mama gak tau, apa yang bisa mama lakukan kalo gak 
ada kamu Ren" mama kembali menangis pilu, sambil 
memeluk Keiya yang masih tertidur karna efek obat 
penenang. 

Ya, pihak rumah sakit memang terpaksa menyuntikkan 
obat penenang, karna Keiya terus mengamuk dan teriak- 
teriak yang bahkan bisa membahayakan kandungannya. 

"Mama tenang aja, Keiya pasti pulih. Kita pasti kuat 
melewati semua ini" 

Aku mencoba menenangkan mama, meskipun hatiku 


sendiri bingung dengan apa yang harus aku lakukan 


Duplikat Cinta di Hati orang ke-Tiga 

"Apa mau mu Zhar?!" 

"Aku hanya ingin menjenguk anakku" 

"Tidak perlu, dia sudah sembuh! Sudah waras! 
Kedatanganmu malah justru membuat dia semakin sakit!" 

"Kamu lupa sama janjimu? Setelah kita bercerai aku 
tidak dilarang menemui Keiya kapanpun" Ucap Azhar 
dengan nada yang lebih tinggi 

"Kamu lupa? Keiya seperti ini karna siapa?" laki-laki 


paruh baya bernama Azhar itu sontak terdiam. 
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"Kamu sadar gak, tingkah laku kamu membuat Keiya 
jadi seperti ini sekarang?” 

"Kenapa kamu diam?" Cetus Rania, menantang 

"Aku minta maaf" ucap Azhar lemah 

"Perselingkuhanmu berbuntut panjang! Semua orang 
kalian sakiti! Dan Keiya menanggung semuanya, kenapa 
harus Keiya!? Hah!" Rania mulai kehabisan kesabaran 

Azhar berdiri mencoba menenangkan mantan istrinya 

"Cukup aku yang tidak bisa mendapatkan cinta kamu 
dari awal sampai sekarang! Tapi Keiya, Keiya berhak 
bahagia selamanya!" Teriak Rania yang sudah lebur dalam 


tangis mengingat masa lalunya yang hancur 


(Flashback tujuh tahun Lalu] 


"Ini apa ma?" tanya Keiya 

"Bukan apa-apa sayang, ini cuma undangan rapat di 
kantor” jelas Rania mencoba menghilangkan gundah 
dihatinnya. 

"Kantor apa pengadilan?" tanya Keiya lagi 

“Iya, rapatnya sama orang pengadilan sayang” Rania 


masih terus mengelak 
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"Aku bahkan udah kelas tiga SMA ma, aku bisa baca! Aku 
bisa bedain mana undangan rapat mana surat cerai" bentak 
Keiya 

Rania terdiam, tidak tahu lagi harus mencari alasan 
seperti apa. 

"Maafin mama sayang” ucapnya sambil mencoba 
menahan air mata, tapi gagal. 

"Kenapa ma? Apa yang salah sama keluarga ini?" Keiya 
ikut menangis dipelukan sang mama 

"Maaf sayang, mama dan papa sudah tidak bisa bersatu 
lagi. Kita berpisah dan maaf hal ini membuat kamu ikut 
tersakiti. Tapi mama janji kasih sayang untuk kamu tidak 
pernah luntur dari kami berdua” 

"Ma, aku bukan bocah lima tahun yang bisa di iming- 
imingi hal begituan, aku tau keluarga kita udah beda! Udah 
gak utuh! Aku tau itu. Semua bakalan beda!" 

Keiya beranjak dari Pelukan sang mama sembari berlari 
keluar rumah, Rania mencoba mengejar sang anak tapi Keiya 
sudah terlanjur jauh. 

Tiga hari sudah Keiya tidak pulang ke Rumah semenjak 
kejadian itu. Hingga pagi itu, tepat sang mama menemukan 
Keiya karna panggilan pihak Rumah sakit yang 


menyampaikan Keiya dirawat. 
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Memprihatinkan, satu kata untuk Keiya yang terbaring 
lemah di ranjang rumah sakit, ditemani Winda yang selalu 
setia bersama Keiya. 

Setelah tahu kedua orangtuanya pisah, Keiya berusaha 
untuk tahu apa yang sebenarnya terjadi. Bersama Winda 
Keiya terus melacak keberadaan sang ayah, sampai akhirnya 
Keiya mendapat informasi. Sebelum bercerai, Sang ayah 
sudah menikah lagi dengan wanita lain. Fakta itu benar- 
benar menampar keras hati Keiya. Sosok periang, cerdas, 
penyabar seperti Keiya dibuat frustasi karna Keluarga yang 
berantakan. 

Semakin hari kondisi Keiya semakin tidak karuan. Sering 
mengamuk dan teriak-teriak 

Saat itu juga, untuk pertama kalinya. Dengan berat hati, 
sang mama membawa dia ke rumah sakit jiwa. Disanalah 
Keiya mendapat berbagai perawatan. Suatu hari, Keiya 
semakin tidak terkendali, dia kabur dari Rumah sakit. Dan 
akhirnya dia bertemu Radit yang mobilnya tidak sengaja 
menabrak Keiya. 

Tiga tahun berlalu, bersama Radit yang senantiasa 
menemani Keiya selama masa pemulihan, akhirnya Keiya 
dinyatakan sembuh. Bisa kembali hidup normal dan keluar 
dari Rumah sakit jiwa, bahkan Keiya mampu kembali 


bersekolah meski harus mengulang di kelas 3. 
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(Flashback selesai] 


"Aku selalu ada disamping Keiya" Rania terdiam 

"Aku menemani dia selama dirumah sakit jiwa saat itu, 
sampai dia sembuh dan merencanakan menikah bersama 
Radit. Aku datang saat pernikahan itu batal, aku juga ada 
disana saat Rendra dengan baik hati menikahi Keiya” jelas 
Azhar lagi 

"Keiya nggak butuh itu!" jawab Rania ketus, saat lagi-lagi 
mengingat masa lalunya yang menyakitkan 

"Aku yakin Rendra sangat mencintai Keiya, dia akan 
selalu menjaga Keiya sama seperti kamu" 

"Aku sudah tahu, yang jelas dia tidak sebodoh kamu 
dulu!" 

"Aku pulang, besok aku akan kembali. Walaupun kamu 
menolak pun aku akan tetap kesini lagi" Azhar beranjak dan 
berlalu pergi 

Rania terjatuh dilantai bersama luruhnya butiran- 
butiran air mata yang sedari tadi di tahannya. 

Karna terkadang, maksud Tuhan hanya sebatas 


mempertemukan, bukan mempersatukan! 
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H 
Anak Kita 


"Kenapa perutku ma, kenapa semakin hari semakin 
besar? Jawab ma!" teriak Keiya histeris. Rania segera 
menarik tangan Keiya mencoba menahan agar tidak berlari 
keluar kamar 

Memasuki trisemester kedua kehamilan, perubahan 
pada tubuh Keiya semakin terlihat. Terutama bentuk 


perutnya yang sudah menonjol 


"Tenang Kei, Jangan seperti ini. Kasihan janin kamu" 
Rania berusaha menenangkan putrinya. 

“Gak! Gak mungkin Keiya hamil ma, Keiya gak mungkin 
hamil! Penculik itu jahat ma! Dia nyakitin Keiya dan bikin 
Keiya kaya gini!" Keiya terus berteriak, tangisnya semakin 
menjadi-jadi dan sesekali memukul perutnya. 

Dari kejauhan, sosok Rendra mengamati keduanya. 
Perasaannya tidak karuan membuncah di dalam hatinya. 
Ingin sekali memeluk Keiya yang dalam keadaan rapuh 
seperti itu. Tapi semenjak peristiwa penculikan dan 
pemerkosaan yang dialami istrinya kemarin, Keiya semakin 


tak terkendali saat ada orang-orang yang mencoba 
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mendekatinya kecuali sang mama, hanya mamanya lah yang 


Keiya kenali dan bisa menenangkan amukannya. 


Rendra 

Hari ini usia kandungan Keiya mulai memasuki bulan 
ketiga, aku dibantu mama dan Winda menyiapkan acara 
pengajian kecil-kecilan untuk kesembuhan Keiya dan 
syukuran atas Kehamilannya. 

Sejak peristiwa itu, Keiya belum juga keluar dari rumah 
sakit. ' Kondisinya yang semakin hari semakin 
mengkhawatirkan membuat aku dan mama kembali 
membawa Keiya kerumah sakit jiwa. 

Jujur, aku tidak mau memilih jalan ini sebenarnya. Tapi 
di rumah sakit umum tidak memungkinkan untuk merawat 
keadaan Keiya yang seperti itu. 

"Sekali lagi terimakasih saya ucapkan kepada bapak- 
bapak dan Ibu-ibu yang sudah meluangkan waktunya untuk 
menghadiri acara kami, mohon doannya untuk istri saya dan 
semoga janin yang dikandung Keiya selalu sehat, Amin" 

"Aminn" mereka serentak mengamini. Baru saja 
pengajian di rumah selesai, pihak rumah sakit mengabari 
Keiya ngamuk lagi. 

"Win aku langsung kerumah sakit, titip rumah ya" 


"Oke Ren, tenang aja rumah aman sama aku" 
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Kak 


"Ada apa ma?" aku panik saat mama menangis di ruang 
tunggu. 

"Keiya mana ma?" 

"Keiya di dalam Ren, belum tenang. Obat penenang yang 
dokter berikan sama sekali gak ngaruh, dia masih ngamuk 
bahkan mencoba bunuh diri" tanpa basa basi aku langsung 
beranjak ke kamar dimana Keiya dirawat 

"Biar saya yang menenangkan Keiya dok" Ucapku tegas, 
saat beberapa perawat dan dokter mencoba mengambil 
pisau dari tangan Keiya. 

"Tapi pak, istri anda sedang tidak terkendali" Ucap salah 
seorang perawat 

Aku mencoba meyakinkan, dan akhirnya dokter dan 
perawat keluar dari ruangan 

"Siapa yang mau kamu bunuh? Kamu sendiri? Apa 
bayimu?" aku mencoba menguasai keadaan saat Keiya 
menggengam erat pisau di tangan kanannya mencoba 
mengarahkan ke nadi di lehernya. 

"Ada empat nyawa di dalam diri kamu" ucapanku 


terjeda, aku menelan ludah susah payah. 
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“Ada kamu sendiri, aku, mama dan anak kita! Saat kamu 
mencoba membunuh diri kamu sendiri, otomatis kita semua 
ikut mati nantinya" 

"Dia bukan anakku!" teriaknya 

“Boleh kamu tidak mengakuinya, tapi dia tetap anak 
kita" ucapku tegas 

"Dia bukan anak kita! Penculik itu menghancurkan 
segalanya. Ketahuilah aku kotor karna dia!" teriaknya lebih 
frustasi. Aku sadar dia teringat peristiwa itu. 

Aku mendekat kearahnya, memeluknya dari belakang 
dan mengusap pelan perutnya yang sudah nampak 
membesar. Untuk pertama kalinya, aku bisa merasakan 
detak jantung anakku di dalam kandungan Kejya. 
Sebelumnya kami tidak pernah seintim ini. Bahkan 
mendekatpun aku tidak bisa. Aku terus mengusap perutnya 

“Dia anak kita, percayalah! Aku sangat yakin. Bahkan dia 
belum lahir pun, aku bisa menebak dia mirip 
denganku" Ucapku dengan suara yang bergetar, aku 
menahan tangisku. Sungguh luar biasa apa yang aku rasakan 
sekarang. Desiran pelan di dalam perut Keiya seperti 
seirama dengan detak jantungku. 

Pisau yang Keiya genggam akhirnya terjatuh, aku 


menjauhkan pisau tadi kearah pojok ruangan dan membawa 
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Keiya duduk di sofa. Tangisnya pecah saat aku terus 
mengusap perut buncit itu dan sesekali menciumnya. 

Aku membuka sedikit celah baju Keiya. Mencoba 
mengusapnya lebih dekat agar bisa leluasa merasakan 
getaran-getaran kecil itu. Keiya lebih tenang, tidak ada 
perlawanan, entah karna lelah atau efek obat penenangnya 


mulai bereaksi dia pelan-pelan mulai tertidur. 


Kak 


Beberapa hari ini kondisi Keiya sudah lebih baik, dia 
jauh lebih tenang tapi cenderung banyak diam. Kami sedang 
berbenah untuk persiapan pulang, karna kata dokter Keiya 
sudah diperbolehkan keluar dari rumah sakit. 

"Ma, Keiya pengen pulang” 

“Iya sayang kita pasti segera pulang” Ujar mama 


menimpali 


“Ke rumah keluarga" seru Keiya tiba-tiba. Mama sedikit 
termenung saat mendengar permintaan putrinya. 

"Oh oke sayang, nanti kita ke rumah Keluarga dulu ya. 
Biar mama ngabarin bi Suci buat beres-beres disana" ucap 
mama lembut 

Aku sedikit bingung apa yang dimaksud Keiya dengan 


rumah Keluarga. Tapi aku hanya diam 
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Kak 


"Ma, abis ini belok ke mana?" tanyaku saat kami menuju 
rumah Keluarga. 

"Lurus aja Ren, nanti ada gang kecil masuk. Rumahnya 
yang cat putih" jelas mama yang duduk di belakang bersama 
Keiya yang sedari tadi hanya diam. 

"Oke ma" jawabku 

Sepuluh menit kemudian, kami sampai di depan rumah 
besar dengan halaman yang luas dan beberapa gazebo 
seperti taman bermain. 

"Wahh sudah datang, silahkan masuk Bu" seseorang 
menyambut kami dengan suka ria, yang aku tau itu namanya 
Bi suci. 

"Terimakasih bi" ucap mama sembari menggandeng 
Keiya masuk 

"Mana Mas Rendra, biar saya bawa barang-barangnya" 
Bi suci Mengulurkan tangan ingin membantu. 

"Gak usah bi, cuma sedikit kok. Saya bawa sendiri saja" 
jawabku. Akhirnya bibi menurut. 

"Kok bibi tau nama saya?" tanyaku saat kami berjalan ke 


dalam rumah. 
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"Iya lah Mas, hampir semua anggota keluarga disini saya 
kenal. Mas Rendra kan bagian dari keluarga ini juga" 
ucapnya ramah. Aku mengangguk 

"Mari mas silahkan" 

"Iya bi, terimakasih" 

Aku sampai di dalam ruang tamu, Mewah! Kesan 
pertama yang kulihat. Tapi hal yang paling menarik 
perhatianku adalah barisan foto-foto. Aku memperhatikan 
secara seksama foto dari ujung ke ujung. Banyak sekali, 
Isinya beberapa foto keluarga besar, lainnya foto mama, 
Keiya dan mungkin itu papanya. 

"Selamat datang di rumah Keluarga kami Ren” aku 
terkejut saat tiba-tiba mama sudah di belakangku, Padahal 
tadi aku tau mama mengantar Keiya ke lantai atas. 

"Eh mama, ngagetin Rendra aja" aku tertawa 

"Kamu pasti bingung ya sama rumah ini?" tanya mama 

Aku menggaruk tengkukku yang tidak gatal sembari 
mengangguk 

"Iya ma, ini sebenarnya rumah siapa?" 

"Dulu, ini tempat tinggal kami bertiga Ren, Mama Keiya 
dan papanya. Banyak kebahagiaan yang tercipta disini, tapi 
setelah kami bercerai semua berubah. Ayah Keiya tinggal 
bersama istri barunya, dan mama memutuskan membeli 


rumah lagi sehingga kami pindah kesana. Karna kesepakatan, 
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Mama dan papa tidak akan menjual rumah ini" aku 
mengangguk mendengar penjelasan mama 

"Kalau Keiya sedang dalam keadaan hancur, dia 
mengunjungi rumah ini" 

"Banyak cerita dikeluarga ini" ucapku setelah beberapa 
saat, mama hanya tertawa. 

"Iya Ren, dibikin novel kayaknya bagus juga" aku hanya 


terkekeh menyahuti perkataan mama 
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Tujuh Bulan 
Rendra 


Tidak terasa, waktu berjalan dengan cepat. Usia 


kandungan Keiya memasuki bulan ke tujuh. 


"Ren, dua hari lagi tujuh bulanan Keiya, kamu ada ide 
gak buat acara besok? Kira-kira mau gimana?" 

"Rendra udah mikirin ma, acara pengajian biasa aja. 
Kondisi Keiya juga masih seperti ini, takutnya kalo pake 
acara adat malah membebani dia. Toh yang terpenting minta 
doa buat kelancaran kelahiran adek. Sama aja kan Ma" 
jelasku 

"Iya mama juga berpikir begitu" 

"Rendra mau, acaranya dilaksanakan di rumah ini" 
ucapku kemudian 

Mama terkejut mendengar permintaanku 

"Kenapa Ren?" 

“Kayaknya, Keiya bakal lebih tenang ma disini” jelasku 
memberi pengertian. 

"Oke kalo mau kamu gitu, mama setuju aja Ren” 


"Keiya dimana ma?" tanyaku kemudian 
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"Dia masih di kamarnya. Mama mau ke dapur dulu, 
bantu bibi nyiapin makan malam" 

"Oke ma" aku beranjak naik ke lantai dua menuju kamar 
Keiya. Hanya ada satu kamar di lantai ini. 

Aku menghampiri Keiya yang sudah tertidur pulas dir 
anjangnya. Terlihat lebih damai dari hari biasanya. 

Ku usap perutnya yang semakin hari semakin besar. 
Selama hamil, Keiya tidak seperti ibu hamil pada umumnya. 
Tidak ada Fase mual-mual, ngidam dan lain sebagainya. 
Kesehariannya seperti yang kalian tau, tekanan batin dan 
rasa trauma merenggut kewarasaannya. 

“Sehat sehat ya dek, jangan bikin mama sakit ya" ucapku 


di depan perut Keiya 


Kak 


"Ren, coba panggil Keiya deh. Kayaknya masih di kamar. 
Udah mau mulai pengajiannya" seru mama dari arah ruang 
tamu 

"Oke ma, Rendra ke atas dulu" mama mengangguk. 

"Kei?" panggilku. Keiya yang sedang menatap ke arah 


jendela segera menengok kearahku 
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"Ayo keluar, pengajiannya udah mau mulai" dia hanya 
mengangguk, aku menggandeng tangannya menuju ruang 
tamu. 

Keiya sedikit terkejut saat melihat banyak orang yang 
sudah berkumpul disana 

“Aku kira cuma keluarga aja yang dateng" ujarnya. 

“Tetangga dan rekan kerja mama semua diundang” 
jawabku memberi penjelasan 

Kami segera duduk berdampingan, memulai sesi acara 
secara bertahap sampai akhirnya dua jam kemudian semua 
rangkaian acara terlewati. 

“Selamat ya Ren, Kei atas kehamilannya semoga lancar 
sampai lahir" ucap Lista istri Radit yang kebetulan juga hadir 
"Makasih Lis" jawabku, Keiya hanya tersenyum kaku. 

"Salam dari Radit, dia gak bisa dateng. Ada kunjungan ke 
kantor cabang" jelasnya 

"Iya gak papa salam balik aja" jawabku 

"Aku mau ngobrol sama Winda dulu ya, di taman" ucap 
Keiya saat semua tamu sudah pamit 

"Oke, aku mau bantu mama beres-beres dulu" jawabku, 
sedangkan Keiya dan Winda segera berjalan ke arah taman 
yang ada di belakang rumah. 

"Rania" mama menoleh kearah pintu saat merasa 


namanya dipanggil, aku pun ikut menoleh 
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Mama sangat terkejut saat seseorang mendekat 
kearahnya, tidak asing. Sama persis seperti yang ada di foto- 
foto sepanjang bingkai di Rumah ini 

“Mau ngapain kamu kesini?" tanya mama dengan nada 
penuh penekanan 

“Aku dari tadi ada di sini, ikut semua rangkaian acara. 
Tapi aku di luar" jelasnya 

“Cepat pergi! Aku gak mau Keiya tambah sedih lihat 
kamu ada disini!" usir mama 

“Aku juga tidak akan menampakkan diri di depan Keiya, 
aku cuma mau lihat dia aja . Aku seneng dia sehat" ucapnya 
lagi. Aku masih diam mengikuti arah pembicaraan mereka. 

"Rendra, mama mau k ekamar. Urusi orang ini, pastikan 
dia tidak sampai menyakiti Keiya lagi" mama mengambil 
langkah cepat menuju kamar 

“Bisa kita bicara?” ucapnya kepadaku dengan nada 
ramah 

"Bisa pak, di luar aja gimana?” jawabku. Beliau 
mengangguk 

Kami duduk di kursi yang ada di depan rumah 

“Perkenalkan, saya Azhar Arumi ayah Keiya" aku 
menjabat uluran tangannya. Sudah kutebak sejak awal, dia 


Orangnya. 
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Pak Azhar mengambil sebungkus rokok dari saku 
celananya. 

"Mau?" ucapnya mencoba menawari, aku mengambil 
sebatang dan mulai menyulutnya. 

“Saya Rendra, suami Keiya" jawabku kemudian 

"Saya tahu" pak Azhar menghisap rokonya dalam-dalam 

“Terimakasih sudah begitu baik menjaga Keiya dan 
Rania, saya bahkan merasa sangat tidak berguna sebagai 
seorang ayah dan suami yang terus menyakiti mereka" 
ucapnya dengan nada lemah 

"Sejak kami memutuskan bercerai dan kondisi Keiya 
semakin berantakan. Saya selalu mencoba memberikan 
banyak Perhatian penuh untuk Keiya dan mamanya. Tapi 
mungkin Rania terlanjur sakit hati maka dia menolak semua 
yang saya berikan, termasuk rumah ini. Nyatanya mereka 
memilih pindah dan hampir semua akses kehidupan mereka 
tertutup untuk saya" jelasnya, aku tetap diam 

"Sejak awal pernikahan, saya dan Rania memang tidak 
ada landasan cinta yang kuat. Kami menikah karna 
perjodohan. Saat itu saya meninggalkan kekasih yang sangat 
saya cintai demi menerima perjodohan ini" tatapan pak 
Azhar mendadak jauh, seperti banyak yang ingin dia 


sampaikan 
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“Setelah kami menikah, saya selalu berusaha membuka 
hati untuk Rania, bahkan mungkin Rania sudah mencintai 
saya saat itu. Tapi nyatanya saya tetap tidak bisa. Bertahun- 
tahun kami berumah tangga bahkan sampai Keiya hadir dan 
menjadi dewasa cinta itu tidak juga hadir" 

“Setelah Keiya masuk kelas tiga SMA, masalah yang ada 
di rumah tangga saya saat itu memang sedang pelik-peliknya. 
Kami memutuskan bercerai tanpa Keiya ketahui. Sampai 
akhirnya eanm bulan Kemudian Keiya tahu semuanya. 
Bahkan saat itu, saya sudah menikah lagi dengan mantan 
pacar saya dulu. Dia mamanya Levi, orang yang menculik 
Keiya” 

Aku masih mencoba mendengarkan apa yang pak Azhar 
jelaskan, tanpa ada niatan untuk menyela. 

“Saat itu, sebulan setelah kami bercerai. Saya menjenguk 
rekan bisnis saya di rumah sakit. Tanpa saya tahu Ternyata 
dia suami pacar saya dulu. Dia sakit kanker sudah sangat 
parah, dia tahu tentang hubungan saya dan istrinya dimasa 
lalu. Sampai akhirnya dia berpesan agar saya menikahi 
istrinya dan menjaga Levi anaknya. Sebulan kemudian dia 
meninggal dan kami segera menikah. Levi tidak bisa 
menerima, dia berpikir ibunya selingkuh saat ayahnya 
berjuang melawan sakit. Padahal itu tidak benar" 


"Lalu apa yang terjadi" tanyaku akhirnya 
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“Levi terus memberontak, padahal kami sudah 
menjelaskan semuanya. Dan sampai akhirnya dia 
membalaskan dendamnya lewat Keiya" 

“Kata-kata cinta memang tidak bisa dipaksa' itu benar 
adanya, ada beberapa cinta yang datang karna terbiasa 
bersama tapi sebagian lagi tidak cukup dengan itu. Kasus 
saya dan Rania adalah bukti bahwa cinta tidak bisa dipaksa, 
Rania itu orang yang baik, penyanyang, penyabar tapi benar- 
benar saya tidak bisa mencintainya" Pak Azhar semakin 
sendu, ada kesedihan mendalam dalam hatinya. 

"Saya bersyukur, Saat Radit dan Keiya tidak jadi 
menikah. Saya tahu Radit orang baik, tapi saya tidak pernah 
melihat getar cinta dimatanya untuk putri saya" 

“Terimakasih sudah menikahi Keiya saat itu, sejak awal 
kamu datang dan bersedia menikahi Keiya, saya tahu kamu 
tulus. Dan ada sorot cinta yang selalu kamu berikan kepada 
putri saya apapun keadaanya" jelas Pak Azhar 

"Pak Azhar tidak perlu khawatir, Mama dan Keiya 
adalah tanggungjawab saya sekarang. Saya tidak bisa 
menjanjikan apapun, tapi saya akan selalu bersama mereka 
kapanpun" 

“Saya Percaya, dan Panggil saya Papa saja" ucapnya 


sembari tertawa 
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"Baik pa" aku mengangguk, pak Azhar membuang 
puntung rokoknya ke dalam asbak dan beranjak dari kursi 

"Saya pamit dulu, salam untuk Keiya dan Rania. Saya 
senang sebentar lagi akan menimang cucu" pak Azhar 
menepuk bahuku pelan 

"Jadilah ayah yang baik untuk cucu saya nantinya, 
jangan jadi bodoh seperti saya dulu" kemudian beliau 
beranjak pergi setelah aku mengangguk menyanggupi 
ucapannya. 

Tanpa mereka berdua tahu, seseorang mendengarkan 
pembicaraan mereka dengan berlinang air mata dari balik 


pintu utama. 


Setelah berbincang-bincang dengan pak Azhar, aku 
segera masuk ke dalam rumah. 

"Lho Kei, kok kamu di sini? Winda Mana?" Tanyaku 
heran saat melihat Keiya duduk di belakang pintu, matanya 
sembab. 

Alih-alih menjawab, Keiya justru menubrukku dan 
memelukku erat. 

"Kei, kenapa" aku mencoba menenangkan saat dia 


kembali menangis. Keiya tetap diam. 


120 


Aku segera membawa Keiya kembali ke kamarnya, aku 
yakin dia sudah mendengar semua perbincanganku dengan 
papanya. 

"Aku ke dapur dulu ya, ambilin kamu minum" pamitku 

"Aku gak haus" 

"Ya udah, kamu istirahat lagi aja, aku siapin barang- 
barang dulu nanti sore kita pulang” 

"Ren" aku menoleh saat Keiya memanggil namaku 

"Iya? Kamu butuh apa?" tanyaku bingung 

Keiya diam sejenak, seperti ada yang ingin dia 
sampaikan. Tapi ditahan 

"Aku gak mau pulang" ucapnya kemudian, aku sedikit 
terkejut. 

"Aku mau tinggal disini lagi aja" 

"Kei" 

"Ren, aku mohon. Aku yakin mama tetap kembali ke 
rumahnya, banyak kenangan yang tidak ingin dia ingat di 
rumah ini. Tapi bagiku, Rumah ini segalannya. Aku memang 
tidak bisa mengembalikan keluargaku utuh seperti dulu, tapi 
sebagian kebahagiaan kami melekat disini" jelas Keiya, 
untuk pertama kalinya setelah depresi, Keiya berbicara 
panjang lebar denganku. 

Banyak nada kesedihan dari ucapannya, aku bisa 


mengerti. 


“Tolong ijinin ke mama ya" ucapnya memohon 

Aku mengangguk 

"Nanti aku bilang ke mama, sekarang kamu istirahat 
dulu aja" aku membantu Keiya berbaring, dan meninggalkan 


kamar saat dia sudah benar-benar pulas 


"Ren, Keiya mana?" Tanya mama saat aku tiba di depan 
ruang makan 

"Keiya tidur ma" jelasku 

"Ya campun padahal tadi dia belum makan, kamu juga 
belum kan Ren?" aku menggeleng 

"Ayo sini makan bi Suci udah siapain” aku duduk di 
depan mama, mungkin ini saatnya aku menjelaskan. 

"Ma" ucapku disela-sela makan 

"Iya Ren?” mama menghentikan suapannya 

"Nanti sore jadi pulang?" tanyaku 

"Iya Ren, emang kenapa? Udah siap-siap kan?" 

"Keiya mau tinggal disini seterusnya, Ma" mama sangat 
terkejut, dia mendadak diam. 

"Maaf membuat mama terkejut, tapi sesuai permintaan 


Keiya. Dia tidak bisa pulang kerumah mama" jelas ku lagi 
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"Mama paham Ren, ini bukan yang pertama Keiya 
meminta untuk menetap disini. Dulu dia juga sering begitu. 
Tapi mama maksa dia ikut sama mama, mama gak mau dia 
ada disini dan Azhar bisa kapan aja ketemu Keiya, mama gak 
mau" 

Aku mengangguk 

"Ada banyak hal yang tidak ingin mama ingat di rumah 
ini, makanya mama maksa Keiya ikut pindah dengan mama, 
tapi berbanding terbalik dengan Keiya yang semua 
kenangan indahnya 

ada disini. Karna sekarang dia sudah sama kamu, mama 
mengijinkan kalian tinggal disini” ucap mama penuh 
penyesalan 

"Rendra janji, meskipun rumah kita berpisah tapi jarak 
rumah mama dan rumah ini cukup dekat. Kami akan selalu 
mengunjungi mama kapanpun mama mau" mama 
tersenyum 

Sore harinya tepat pukul empat, mama sudah bersiap 
untuk kembali ke rumahnya 

"Kei, aku nganter mama pulang dulu ya" pamitku 
sembari mengambil kunci mobil di atas nakas 

Keiya mengangguk dan mengikutiku sampai ke ruang 


tamu. 
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"Udah ma?" tanyaku saat baru saja mama keluar dari 
kamar dengan menenteng kopernya 

Mama mengangguk 

"Kei, mama pulang dulu ya, jaga diri baik-baik. Kalo ada 
apa-apa langsung hubungi mama" mama memeluk tubuh 
Keiya 

Mama mengusap perut buncit Keiya 

"Jaga kandungan kamu, jaga pola makan dan jangan lupa 
minum vitaminnya ya nak" 

"Iya ma, Keiya tau. Mama hati-hati ya" ucap Keiya pelan, 
sembari mencium tangan sang mama 

Di dalam mobil menuju kerumah, mama banyak 
menceritakan kondisi rumah tangganya di masa lalu. Kurang 
lebih sama dengan apa Yang pak Azhar ucapkan pagi tadi. 
Aku mendengarkan semua yang mama katakan dan sesekali 
mengangguk memahami ucapannya. 

"Gak kerasa udah sampai kita Ren" mama melepas 
sabuk pengamannya 

"Mau masuk dulu?" aku menggeleng 

"Gak usah ma, kasihan Keiya sendirian. Bik Suci tadi 
pamit ke pasar sama pak Agus" mama mengangguk 

“Gak nyangka, putri mama satu-satunya sudah dewasa 


sekarang, sudah menikah dengan suami baik seperti kamu, 
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bahkan kalian sudah mau punya anak" jelas mama sembari 
berurai air mata 

"Kamu tau Ren, bagaimana mama membangun Keiya, 
bahkan disaat-saat sulit dimana Keiya gila? Bahkan mama 
lebih Gila saat itu meski hanya sekedar melihat kondisi 
Keiya" tangis mama semakin pecah 

Aku mengusap bahunya pelan mencoba menenangkan 
perasaan mama 

"Itu semua sudah berlalu ma, kesedihan mama jangan 
terus-menerus. Rendra janji, kedepannya Keiya aman 
bersama Rendra" mama tersenyum tulus dan mengangguk 

"Mama jaga kondisi ya, jangan lupa kalo ada apa-apa 
langsung kasih tau Rendra " 

"Iya Ren, terimakasih. Jaga Keiya dan cucu mama ya. 
Hati-hati pulangnya” mama turun dari mobil, aku segera 
beranjak keluar gang saat mama sudah masuk ke dalam 


rumah 
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16 
Menuju Lebih Baik 

Pagi tadi, aku sudah kembali bekerja di kantor cabang 
yang ada di Indonesia. Terpaksa harus meninggalkan Keiya, 
karna tumpukan pekerjaan sudah menunggu selama aku cuti. 

Sebenarnya aku bisa limpahkan pada assisten tapi ada 
beberapa laporan dan agenda yang harus aku tangani 
sendiri. 

Tepat pukul tujuh malam, aku tiba dirumah. Aku segera 
beranjak ke lantai atas untuk melihat kondisi Keiya. 

"Belum tidur?" tanyaku setelah membuka pintu kamar 
dan melihat Keiya yang masih duduk di sofa sebelah ranjang. 
Keiya menoleh lalu menggeleng. 

Aku mendekat kearahnya 

"Kenapa belum tidur?" 

“Gak bisa tidur" dia menarik nafas panjang dan sesekali 
menegakkan pinggangnya 

Aku duduk disampingnya 

“Pegel ya?" aku mengikuti arah pergerakan tangan Keiya 
yang sedang memijat punggungnya 


Keiya mengangguk 
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"Dari tadi nendang-nendang terus" aku melihat kearah 
perut Keiya dan sesekali mengelusnya saat ada pergerakan 
kecil dari dalam. 

Aku tersenyum iba saat melihat ringisan kecil di 
wajahnya ketika janin yang ada di Perut Keiya kembali 
menendang 

"Gimana Rasanya hamil anakku? Apa dia 
menyusahkanmu?" tanyaku saat Keiya sudah mulai tenang 

"Kamu yakin ini anakmu?" tanyanya parau. Aku tertawa 
renyah mendengar pertanyaannya 

"Kalo bukan anakku, anak siapa lagi Kei" 

"Bisa jadi ini anak penculik itu, bahkan dalam seminggu 
dia sudah memperkosaku lebih dari sepuluh kali!” ucapnya 
tegas, ada nada dendam dari perkataannya. 

Tanganku mengepal, saat kembali mengingat bagaimana 
pertama kali aku menemukan Keiya dalam kondisi 
memprihatikan setelah disekap. 

"Tidak akan pernah terjadi, aku yakin dan sangat sangat 
yakin. Sebelum kejadian itu terjadi, kamu sudah hamil" 

"Terkadang aku berfikir begitu, belum bisa rela hamil 
anak ini dengan kondisi yang terjadi kemarin. Rasanya aneh, 
apalagi kalau aku mengingat peristiwa itu, aku benar-benar 


takut ini bukan anak kamu" 
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"Maaf aku tidak berhasil menjagamu saat itu" aku 
memeluk erat tubuh Keiya mengecup keningnya berkali-kali. 

"Maaf tidak mendengar penjelasanmu dulu saat itu, 
kalau aku memahami kesalahpahaman itu sejak awal semua 
ini tidak akan terjadi" ucap Keiya dengan nada penuh 
penyesalan 

"Bagaimanapun ceritanya, apapun yang sudah terjadi. 
Dia tetap anakku Kei. Darah daging kita! Bukan orang lain" 
tegasku 

"Apa kamu tidak jijik sama aku, aku bahkan sudah 
dijamah orang lain yang bukan suamiku. Semua yang aku 
miliku yang harusnya hanya kamu yang lihat tapi ikut dilihat 
orang lain, dan bahkan, bahkan penyiksaan itu membuatku 
merasa kotorrmphh" aku tidak tahan lagi dengan apa yang 
Keiya ucapkan, bagaimana dia bisa berfikir begitu. Aku 
menciumnya menyatukan bibir kami, merasakan bibirnya 
yang hampir 7 bulan ini tidak pernah kurasakan lagi. 

"Aku akan menghapus semua jejak si brengsek itu dari 
tubuhmu" Keiya hanya pasrah dan semua itu kembali terjadi. 

Kami semakin dekat, penyatuan itu kembali. Aku 
menahan diriku agar tidak ambruk diatas perut Keiya 

"Terimakasih sayang" aku mengecup bibirnya singkat, 


Keiya yang sudah lemas langsung tertidur 
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Aku membersihkan sisa-sisa percintaan kami dan ikut 


tertidur di samping Keiya. 


Kak 


Aku membuka mata, saat merasakan tendangan pelan 
dari permukaan perut kami yang bersentuhan. Aku 
merasakan sejak tadi, saat Keiya tidur pulas dengan 
memelukku erat, hingga permukaan perut kami yang hanya 
dilapisi kaos tipis saling bersentuhan, janin yang ada diperut 
Keiya sedari tadi bergerak aktif. Sesekali aku melihat dahi 
Keiya yang berkerut, mungkin merasakan nyeri di perutnya 
tapi dia tetap memejamkan mata. 

Aku mencoba melepas pelukan Keiya dengan hati-hati 
agar tidak mengganggu tidurnya. 

Kuelus perlahan perut buncit itu, sampai gerakan aktif 
dari dalam sedikit berkurang, tubuh Keiya bergerak 
perlahan matanya terbuka. 

"Masih pagi ini, tidur lagi aja" ucapku pelan sambil terus 
mengusap perutnya 

"Jam berapa?" tanyanya dengan suara serak khas 
bangun tidur 


"Masih jam tiga" 
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"Kakiku sakit, pegel banget rasanya" Keiya beranjak 
untuk duduk dan meraih sebelah kakinya 

Kuperhatikan dia memijat pelan kaki kanannya 

"Sini aku pijetin, kamu rebahan deh biar posisinya enak" 
Keiya menurut 

Limabelas menit berlalu, aku melirik kearah Keiya yang 
sudah kembali pulas . Aku kembali merebahkan diri di 


samping Keiya, memeluknya dan ikut tertidur. 


Mataku perlahan terbuka saat sinar matahari dari balik 
tirai mengusik tidurku 

Jam 8 pagi? Sial, telat bangun! 

Aku menoleh kearah samping, tempat tidur udah kosong 

Kemana Keiya 

Aku mencari ke dalam kamar mandi, ternyata kosong. 
Nggak biasanya dia keluar dari kamar, aku menengok kearah 
balkon juga tidak ada. 

"Bi lihat Keiya ngga?" tanyaku panik pada bi Suci yang 
baru aja keluar dari kamar mandi 

"Eh mas Rendra udah bangun, Mbak Keiya di dapur 
katanya mau masak gitu. Bibi tadi juga kaget tapi sangat 


senang mbak Keiya akhirnya mau keluar kamar" jelas Bi Suci 
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"Ya sudah Rendra nyusul ke dapur dulu Bi" pamitku, bi 
Suci mengangguk 

"Kei" sapaku sembari mendekat kearah Keiya yang 
sedang mengupas bawang. 

"Kamu ngagetin aja, ada apa?" Keiya menoleh sebentar 
kearahku lalu kembali focus ke bawang yang sedang dikupas. 

“Gak papa, seneng aja kamu keluar kamar gini hhe. Mau 
masak apa?" 

"Aku bosen duduk-duduk terus, jadi aku ke dapur bikin 
nasi goreng buat kita sarapan" 

"Kan bisa bi Suci aja" 

"Gak pa-pa, aku bagi tugas sama bi Suci. Biar dia bersih- 
bersih aku yang masak" 

Aku diam sejenak, melihat Keiya memegang pisau 
seperti ini, membuatku teringat bagaimana dia hampir 
bunuh diri di rumah sakit beberapa bulan lalu, sifat posesif 
ku mulai keluar. 

"Aku aja ya yang kupas bawangnya, ngeri aku lihat kamu 
pegang pisau gini" aku meraih pisau yang ada 
digenggamannya. 

“Ih kenapa sih, aku cuma kupas bawang aja kok. Tenang 
aja aku udah gak gila Ren, aku udah waras aku juga gak 
mungkin ada niatan bunuh diri lagi" ucapnya sembari 


tertawa 


Akhirnya aku mengalah 

"Kamu mandi dulu sana, sambil nunggu makanannya 
Siap" 

"Yaudah aku ke atas dulu" aku beranjak ke lantai dua 
untuk mandi 

sepuluh menitan, aku kembali keluar kamar. Turun ke 
lantai dasar untuk sarapan. 

Dari atas anak tangga, aku melihat Keiya yang sibuk 
menata beberapa makanan di atas meja dibantu bi Suci. Aku 
tersenyum hangat, Melihat Keiya yang jiwa keibuannya 
mulai muncul, sesekali dia mengusap lembut perut 
buncitnya yang kandungannya sudah memasuki bulan Ke- 
delapan. 

"Sudah siap semua, monggo silahkan sarapan” bi Suci 
mempersilahkan 

Aku dan Keiya duduk bersebelahan 

“Lho bi Suci mau kemana?" tanya Keiya 

"Ke belakang mbak, sarapan sama Pak Bani dan mas 
Tono" jelasnya 

"Ajak mereka masuk aja Bi, kita sarapan bareng-bareng 
disini” ucapku. Keiya mengangguk 

"Wah jangan mas Rendra, kita biasa sarapan di dapur 


belakang” 
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"Ya sudah gak pa-pa Bi, bawa aja ini lauknya. 
Kebanyakan kalo cuma kita makan berdua" ucap Keiya 

Bi suci akhirnya menurut meski harus dipaksa, mungkin 
dia tidak enak, merasa hanya pekerja di rumah ini. Tapi 
terus terang aku dan Keiya sudah menganggap semua 
pekerja disini seperti saudara. 

"Aku sepuluh menit lagi berangkat ke kantor, aku udah 
ambil cuti untuk bulan depan mendekati HPL kamu" 

"Aku tuh gak pa-pa kok, kamu gak perlu ambil cuti, kan 
ada mama sama Winda yang bantuin kalo kamu sibuk kerja" 
ucap Keiya 

"Aku gak mungkin mentingin kerjaan sedangkan yang 
mau kamu lahirin itu anak aku, aku gak mau kamu berjuang 
sendirian" 

Keiya tertawa, mungkin dia menganggap itu gombalan 
padahal aku sungguh-sungguh 

"Yaudah terserah kamu aja" jawabnya kemudian 

"Aku berangkat dulu, kamu jaga diri baik-baik. Kalo ada 
apa-apa langsung telfon aku, oke!" 

Keiya mengangguk, aku mencium keningnya dan segera 


menuju mobil untuk berangkat ke kantor. 
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Jam 3 sore aku baru keluar dari ruang meeting. Aku 
membuka ponselku yang sedari tadi kuabaikan. 

“Sepuluh panggilan tak terjawab" gumamku 

Mama's calling 

Aku buru-buru mengangkat saat kembali ada panggilan 
masuk dari mama 


"Halo ma, ada apa?" 


"Oke Rendra kesana sekarang, mama tunggu limabelas 
menit lagi Rendra sampai" 

Aku segera menyambar kunci mobil, mengabaikan 
tumpukan berkas yang harus ditandatangani. Dengan laju 


kecepatan tinggi agar segera sampai di rumah sakit. 
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11 
Kisah Pedih Kehidupan Levi 


Batu nisan baru yang masih basah, beberapa orang 
bergantian menaburkan bunga diatas gundukan tanah. 
Seorang ibu yang terus menangis meratapi kepergian 
anaknya ditemani sang suami yang mencoba menenangkan 
istrinya, namun tangisnya tak juga reda. 

Velix Wijaya Khen 

Sore itu, aku mendapat telfon dari kantor polisi yang 
menyatakan Velix Wijaya Khen atau biasa disapa Levi 
dibebaskan. Ya, dia adalah orang yang sempat aku jebloskan 
ke penjara beberapa bulan lalu karna menculik Keiya 
bahkan memperkosanya. 

Awalnya aku sempat marah kepada pihak kepolisian 
karna membebaskan Levi, padahal dari hasil tuntutan dia 
dihukum duapuluh tahun penjara. 

Tapi setelah sampai dirumah sakit, dan polisi 
menjelaskan apa yang terjadi, aku bisa menerima 
keputusannya. 

Sebelum dipenjara karna kasus penculikan yang dia 
lakukan, Levi adalah mantan narapidana karna kasus 


narkoba beberapa tahun silam. Dan beberapa minggu lalu, 
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kondisinya semakin drop karna dia diketahui menderita 
gangguan Liver. 

Hingga kemarin sore dibawa kerumah sakit dan 
meninggal malam harinya. 

"Tante, saya mewakili keluarga turut berduka sedalam- 
dalamnya atas kepergian Levi" ucapku pada mama Levi yang 
masih memeluk nisan sang putra 

“Terimakasih Ren, maafin semua kesalahan Levi ya" 
ucapnya sembari kembali menangis, aku mengangguk 
segera beranjak dan berpamitan pada papa Azhar yang 
masih setia menemani istri keduanya. 

"Pa, Rendra pamit dulu" 

"Makasih Ren, sudah mau datang kesini salam buat 
Keiya dan mama kamu ya" ucap papa Azhar kepadaku yang 
kebetulan datang sendiri ke prosesi pemakaman 

"Siap pa " 

Aku beranjak menuju parkiran yang kebetulan sedikit 
jauh dari area pemakaman 

"Pak Rendra" suara seseorang mengangetkanku. 

"Bapak manggil saya" tanyaku saat seorang anggota 
polisi berjalan mendekat kearahku 

"Iya pak" jawabnya 

"Ada apa pak?" 
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"Maaf sebelumnya, saya cuma mau memberikan berkas 
hasil tes laborat yang beberapa bulan lalu baru bisa kami 
lakukan" 

"Tentang apa pak?" tanyaku makin penasaran 

"Ini hasil tes Kesehatan Levi, kami baru bisa melakukan 
pemeriksaan tiga bulan lalu. Dan dari hasil yang kami terima 
Levi dinyatakan tidak bisa memiliki keturunan, sehingga 
bisa kami simpulkan, kehamilan istri anda tidak ada 
pengaruhnya dengan peristiwa pemerkosaan sembilan 
bulan silam" jelasnya 

Aku tersenyum pelan 

“Kalo soal itu, sebenarnya saya sudah yakin dari awal 
kalo Levi tidak ada campur tangan sama sekali tentang 
kehamilan istri saya. Tapi terimakasih banyak atas kerja 
samanya pak" aku menjabat tangan beliau. 


"Sama-sama pak” 


Aku tiba di rumah sakit, Melihat mama nampak 
kebingungan di depan ruang pendaftaran 


"Ma, ada apa?" tanyaku panik 
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"Syukurlah Ren, kamu udah datang. Mama mau ngurus 
berkas dulu kamu segera temani Keiya di ruang persalinan 
ya" ucap mama tergesa-gesa. 

"Apa? Keiya udah masuk ke ruang bersalin ma?" aku 
sedikit terkejut, tadi saat aku berangkat ke pemakaman Levi 
Keiya masih di ruang inap biasa baru pembukaan dua. 

"Iya Ren, tadi ketubannya pecah jadi langsung di bawa 
ke ruang bersalin" 

"Ya udah ma, Rendra masuk dulu" mama mengangguk, 
aku berjalan cepat ke Kamar persalinan. 

"Bapak suaminya?" Tanya seorang perawat 

"Iya sus" 

"Bapak boleh masuk menemani pasien, Bu Keiya minta 
ditemani" jelasnya. Aku berjalan mengikuti arah perawat ke 
dalam ruang bersalin. 

"Ayo bu, mulai lagi tarik nafas" ucap dokter 
membimbing Keiya 

Aku langsung mendekat kearah Keiya yang sudah 
nampak kelelahan nafasnya tersengal wajahnya sudah pucat. 


"Ayo sayang kamu pasti bisa aku mencoba 
menyemangati berusaha memberi kekuatan dengan 
menggenggam tangannya erat. 

"Saa sakitt bangett" ucapnya merintih 


“Terus bu, ayo sedikit lagi. Kepalanya sudah kelihatan" 
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Aku mencium kening Keiya dan merapalkan berbagai 
macam doa di samping telinganya, entah doa apa saja yang 
kuucapkan. 

"Ayo sayang, semangat bentar lagi anak kita lahir" Keiya 
semakin erat menggenggam tanganku bahkan meremasnya 
hingga beberapa cakaran membekas di tanganku 

Ooek ooek!! 

Aku bernafas lega saat suara tangisan bayi yang cukup 
keras menggema di seluruh ruangan, Iya itu anakku, aku 
yakin karna memang yang melahirkan diruang ini cuma 
Keiya. 

“Selamat pak, buk bayinya perempuan" 

Aku menitikkan air mata saat dokter sekilas 
memperlihatkan bentuk bayiku yang masih berlumuran 
darah 

Seorang perawat mengambil alih putriku untuk 
dibersihkan. Dan beberapa perawat lain mengurus Keiya 
setelah proses melahirkan tadi. 

"Silahkan pak, putri anda sudah kami bersihkan. Bisa 
dibawa ke ibunya untuk diberi ASI" 

"Baik sus" aku menerima bayi mungil nan cantik itu ke 
dalam gendongaku, agak kaku rasanya. Ini pertama kalinya 


aku menggendong seorang bayi, apalagi ini anakku sendiri. 
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"Kei" sapaku saat menatap Keiya yang masih terbaring 
lemas di Ranjang rumah sakit, aku mendekat kearahnya 
yang menatap lurus kedepan. Pandangannya kosong. 

"Kamu kasih adek ASI dulu" ucapku lembut, dia masih 
tidak bergeming 

Aku mendekatkan putriku kearah Ibunya 

"Kei, anak kita udah lahir" Keiya seperti kehilangan 
kesadarannya. Sekilas dia menoleh kearah bayinya dan 
langsung memalingkan wajah kearah lain. 

“Hei, ada apa? " tanyaku bingung. Aku membantunya 
beranjak untuk duduk bersandar 

Aku kembali menyerahkan putriku ke dalam gendongan 
Keiya, dia mulai menerimanya. Mimik wajahnya berubah 
sendu, bahkan setetes air mata meluncur dari sudut 
matanya. 

"Aku gak nyangka secepat ini, aku bahkan gak 
merasakan hamil yang sesungguhnya. Aku gak pernah mual, 
gak pernah tau rasanya ngidam aku bahkan diperkosa dalam 
keadaan hamil dan aku gila saat mengandungnya" tangis 
Keiya kembali pecah 

Aku memeluknya erat, mencium keningnya beberapa 
kali, sembari mengusap bahunya pelan mencoba 


menenangkan. 
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"Jangan seperti itu, semua orang sudah diatur jalannya 
sama Allah. Mungkin ini jalan terbaik buat kita Kei. Lihat 
putri kita, cantikkan? Aku merasa menang karna semua yang 
dia punya membawa milikku. Hidungnya, matanya, 
rambutnya mirip denganku" aku tersenyum bangga sembari 
mengusap pipi bayiku yang masih merah. 

Seulas senyum terbit di wajah Keiya 

"Kamu kasih dia ASI dulu, aku bantu pegangin" Keiya 
mengangguk 

Selesai diberi ASI, aku duduk disamping Keiya untuk 
Mengadzani. Karna tadi kondisi masih semrawut baru 
sekarang ingat kalo belum diadzani. 

“Ada apa?" tanyaku heran saat Keiya tertawa setelah aku 
selesai melantunkan adzan di telinga putriku yang mulai 
tertidur 

"Aku gak nyangka kamu bisa melantunkan adzan" 
ucapnya 

"Kamu ngawur ya, dikira aku gak bisa? Dulu SD aku 
juara 1 lomba adzan" dia kembali tertawa 

"Terimakasih, kamu sudah berjuang buat nglahirin anak 
kita" ucapku serius sembari menggenggam tanganya. 

"Terimakasih, kamu selalu memberi semangat dan 
perhatian, bahkan dimasa-masa sulit kamu tidak pernah 


pergi" Keiya kembali menangis 
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"Aku gak pernah nyangka kita dijodohkan Tuhan dalam 
situasi seperti ini" ucapnya lagi 

"Skenario Tuhan memang luar Biasa Kei" jawabku 
sembari mencium kening kedua bidadariku 

"Mau dikasih nama gimana anak kita?" tanya Keiya 

"Aku udah nyiapin nama buat dia. Jauh sebelum dia 
Lahir, karna dia lahir perempuan namanya Keindra 
Berlianada Atmaja" 

"Panjang banget sih, artinya apa emang?” 

“Keindra itu gabungan nama kita Keiya dan Rendra, kalo 
digabungin sih inti arti dari namanya buah cinta dari Keiya 
dan Rendra yang menjadi harapan besar dan harta bagi 
keluarga. Kalo Atmaja pake nama belakang aku" 

"Kamu bisa lebay juga ya, tapi bagus kok namanya. Aku 
suka nama panggilanya nanti Kein aja ya" aku menangguk 

"Terserah mau pada manggil apa, Yang penting dia 
tumbuh sehat dan pintar nantinya" 

“Doain aku bisa jadi ibu yang baik buat Kein dan istri 
yang bijaksana buat kamu mas, aku bakal terus belajar" ucap 
Keiya sungguh-sungguh 

"Iya sayang, dari awal aku milih kamu itu artinya aku 
udah yakin dan siap ngadepin semua kesulitan sama kamu 
apapun yang terjadi nantinya, tadi kamu manggil aku apa? 


Mas?" 
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Wajah Keiya bersemu merah menggemaskan 

"Iya, kayaknya bakal lebih sopan gitu kan. Tapi kalo 
kamu keberatan aku panggil nama aja deh" 

"Ya gak mungkin dong aku keberatan, pasti mau lah 
dipanggil 'Mas' gimana lanjutin lah panggil Mas Rendra gitu" 

"Apaan sih kamu konyol, jangan ketawa dong Kein lagi 
nyenyak-nyenyaknya tidur ntar kebangun gara-gara kamu 
berisik” aku menghentikan tawaku. 

“Iya ibu negara, ini aku udah diem" 

“Tadi kamu bilang udah nyiapin nama buat anak kita?" 
aku mengangguk 

"Berarti nama cewek dan cowok udah siap semua?" lagi 
lagi aku mengangguk 

"Kalo besok punya anak cowok namanya siapa kira- 
kira?" aku mengerutkan dahi 

"Apa itu kode kalo kita bakal nambah momongan lagi 
dalam waktu dekat?" godaku dengan kerlingan jahil 

"Nyebelin, ditanya gitu aja mikirnya udah nambah anak! 
Kein masih kecil juga!" 

"Gitu aja marah, aku kan cuma nanya. Toh kalo mau 
nambah lagi aku dengan senang hati pasti menuruti " Keiya 
semakin cemberut. 


"Mau lima apa tujuh lagi juga aku siap" 
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“"Mesumm!! Nyebelin banget, jangan sampai nurun ke 


Kein Keiya mencubit Lenganku aku hanya tertawa 


mendengar gerutuannya. 
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18 


Damai 


Keiya 

Setelah menginap tiga hari di Rumah sakit, akhirnya Aku 
dan putriku diperbolehkan pulang. Tidak pulang ke rumah 
mama, tapi aku dan Mas Rendra memutuskan untuk 
menempati rumah keluarga, Rumahku dulu sebelum papa 
dan Mama bercerai. 

Waktu berjalan begitu cepat, aku sudah menjadi seorang 
Ibu, padahal aku sama sekali tidak menyadari selama ini 
telah mengandung, selesai proses lahiran kemarin. Banyak 
hal yang belum aku persiapkan, termasuk menghadapi 
kehidupan menjadi seorang Ibu mengingat kondisiku yang 
Yah, Memprihatinkan! 

Aku takut jika besar nanti, anakku tidak bisa menerima 
kondisiku yang sering keluar masuk rumah sakit jiwa. Tapi 
Mas Rendra seperti membawa kekuatan besar dan 
membuatku yakin bisa menghadapi itu semua. 

"Sayang? Udah siap kan? Itu tamunya udah kumpul di 
bawah" lamunanku buyar saat Ucapan Mas Rendra 
mengagetkanku. 


"Udah kok, ini adek malah ketiduran" jawabku 
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"Ya udah gak pa-pa, sini biar aku gendong sekalian 
potong rambutnya di bawah nanti dipimpin pak Karim" aku 
mengangguk dan mengikuti langkah Mas Rendra menuju 
ruang keluarga 

Hari ini, kami sekeluarga mengadakan acara agigahan 
buat Kein. Cukup sederhana, hanya beberapa teman dan 
saudara yang dating. 

Prosesinya berjalan lancar dari pengajian, potong 
rambut Kein sampai acara makan bersama untuk syukuran. 

“Selamat ya Kei, anak kamu cantik. Selamat juga ya jeng 
cucunya lucu banget” aku sedikit terkejut saat Kedua 
orangtua Radit ternyata juga datang. Mungkin mama yang 
ngundang. 

Mama tersenyum, aku pun ikut tersenyum meski dengan 
hati yang masih sedikit menahan kekecewaan. 

"Makasih ya jeng, aku denger istri Radit juga lagi hamil 
ya?" tanya mama 

"Iya baru dua bulan, tadi mereka juga kesini kok, oh itu 
mereka" aku mengikuti arah pandang mereka. Radit dan 
Lista saling bergandengan tangan berjalan mendekat 
kearahku. 

“Selamat ya Kei. Semoga Keindra sehat terus" ucap Lista 
istri Radit, aku hanya tersenyum dan mengangguk sembari 


membalas uluran tangannya. 
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“Selamat ya Kei, aku seneng kamu dan Rendra udah jadi 
ortangtua sekarang” Radit mengulurkan tangannya 
kearahku, aku tidak bergeming hanya menatapnya sekilas. 

Aku terkejut saat tiba-tiba mas Rendra sudah 
disampingku. Menggenggam tangan kiriku sembari 
tersenyum dan mengangguk kearahku, aku tahu maksudnya. 
Akhirnya aku membalas uluran tangan Radit, meski sedikit 
ragu. 

"Makasih ya Bro, lo nyempetin kesini. Thanks ya Lis, 
semoga kandungan kamu sehat-sehat terus" ucap Mas 
Rendra sembari menepuk bahu Radit, aku tahu dia mencoba 
mencairkan suasana. 

"Iya Ren, tapi maaf kita gak bisa lama-lama soalnya jam 
tiga Lista chek-up" jelas Radit 

"Santai aja Dit, besok-besok mampir kesini ya kalo 
senggang" ucap Mas Rendra ramah 

"Iya deh siap" Radit dan Lista berpamitan dan langsung 
beranjak pulang 

"Kamu gak pa-pa kan?" 

"Eh, enggak kok emang kenapa?" tanyaku heran 

"Nanya, syukur kalo baik-baik aja" Ucap Mas Rendra 


sembari tertawa 
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"Aku udah ikhlas kok, lagian mereka udah bahagia jadi 
nggak ada hak buat aku dendam sama mereka, cuma ya 


masih agak kaku aja kalo ketemu " jawabku sungguh- 
sungguh 

Mas Rendra mengangguk pelan 

"Kamu bahagia gak sama aku?" sontak aku terkejut 
mendengar pertanyaannya 

"Kenapa nanya gitu? Kamu mah aneh" 

"Kalo nggak mau jawab juga gak pa-pa kok, tapi itu 
muka santai aja gak usah merah gitu" tangan mas Rendra 
mengusap-usap pipiku, malu lah kalo kaya gini . 

Aku salting! 

"Eh kalo mau mesra-mesraan sono dikamar jangan 
disini banyak yang liat dodol!" celetuk Winda yang tiba-tiba 
datang 

"Kamfret lo Win, ngerusak suasana!" protes mas Rendra, 
aku hanya tertawa. 

“Enak aja dikira ngrusak suasana. kalian tuh yang gak 
ngliat suasana, masih rame juga" 

"Huss, udah jangan berisik. Nanti Kein bangun lagi" aku 
mencoba melerai 

"Ya ampun Kei, anak kamu cakep bener dah. Ini pipinya 


gembil kok bentuknya Rendra semua sih. Muka kamu kagak 
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ada yang ngikut nemplok gimana sih kalian pas bikin” tanya 


Winda bertubi-tubi. 


"Eh anak kita jangan dicubit-cubit dasar Kekerasan!" 
Rendra menepis tangan Winda 

"Pelit banget jadi bapak! Gemes itu sama pipinya pengen 
aku makan" Winda tertawa 

“Sembarangan!!" protes Rendra 

"Kei" kami bertiga serentak menoleh kesumber suara. 
Aku sangat terkejut 

"Papa" 

"Bisa kita bicara?" aku tidak bergeming, ada sedikit 
rindu, tapi benci itu lebih mendominasi apalagi dia datang 
bersama istri barunya. 

Aku beranjak dari sofa, niatnya mau masuk kamar tapi 
mas Rendra menarik tanganku 

"Bicaralah, sama mama juga. Kalian perlu bicara 
bersama biar aku sama Winda yang jagain Kein disini" 
ucapnya, Winda mengangguk 

Aku menoleh kearah mama yang berdiri mematung 
menatap kearahku dan papa, aku mendekat kearah mama 
mengajaknya ke taman belakang, tak lama kemudian papa 


mengikuti dibelakang kami. 
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"Apa lagi yang mau kamu bicarain Zhar?" tanya mama 
tanpa basa-basi, setelah kami bertiga sudah duduk di kursi 
taman. 

"Aku kesini mau jenguk cucuku" ucap papa lemah 

"Dia bukan cucumu!" mama mulai emosi 

"Ma" aku mencoba menenangkan mama 

"Biar dia ngerasain penderitaan yang kita rasain selama 
ini Kei!" 

Aku menunduk 

"Aku memang sudah berulangkali meminta maaf tapi 
aku juga yakin dengan maaf belum tentu semua bisa 
diselesaikan" 

“Itu kamu tau!" bentak mama 

"Maka dari itu aku perlu bicara sama kalian" 

Akhirnya mengalirlah penjelasan papa sejak awal 
menikah dengan mama karna perjodohan tanpa ada rasa 
cinta, mereka sama-sama tersakiti. Mama yang berusaha 
menumbuhkan cinta dihati papa, tapi papa yang tidak bisa 
memberikan cinta kepada mama seutuhnya. 

Cintanya hanya pada mantan pacarnya dulu yang 
sekarang sudah menjadi istrinya yaitu ibu dari Levi. Huh 
kaya sinetron kisah mereka! Tapi inilah cinta, bukan perkara 
apa yang ditanam tapi tentang apa yang tumbuh. Sekuat 


apapun kita berusaha dalam mencintai, tapi sejatinya cinta 
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memang tidak bisa dipaksakan. Aku baru bisa mengambil 
hikmah dari kegagalan rumah tangga mama dan papa, juga 
kegagalan hubunganku dengan kak Radit 

"Maafkan saya karna tidak bisa menjadi ayah dan suami 
yang baik untuk kalian" ucap papa dalam tangisnya 

"Aku sudah ikhlas Zhar, kamu tidak pernah bisa 
mencintaiku aku Ikhlas tapi selama ini aku membencimu 
karna Keiya jadi korban. Aku benci itu!" aku memeluk mama 
yang juga larut dalam tangisnya. 

"Mama papa, sekarang Keiya udah bisa hidup normal 
sama keluarga Keiya sendiri. Kalian tidak perlu khawatir, 
keluarga kita memang sudah tidak utuh. Tapi bukan berarti 
kita tidak bisa berdamai, papa tetap ayah Keiya yang 
selamanya akan Keiya banggakan. Apa yang terjadi sudah 
menjadi takdir Tuhan dan pasti ada hikmah kedepannya" 

"Terimakasih putriku, maafkan papa nak" papa 
memelukku 

Aku menyatukan tangan papa dan mama 

"Kita berdamai kan sekarang" ucapku 

Mereka tersenyum dan mengangguk 

Berpisah bukan berarti bermusuh, berpisah tidak selalu 
kembali bersatu. Tapi berdamai, adalah kunci ketenangan 


yang utuh. 


19 
Hidup Baru Kita 


5 tahun Kemudian 

“Lho Kein, kenapa belum tidur nak?" Tanya Rendra pada 
putri semata wayangnya sembari masuk ke dalam kamar 
Kein 

"Kein gak bisa tidur papa" ucap si mungil Kein yang kini 
sudah berumur 5 tahun, tumbuh sehat, sangat cantik juga 
pintar. 

"Kenapa gak bisa tidur sayang? Mama mana?" Rendra 
duduk di samping ranjang sambil mengusap Rambut sang 
anak. 

"Tadi mau buatin susu, tapi kayaknya masih di dapur 
pa" Kein memainkan bonekanya 

"Sini papa bacain dongeng, Kein rebahan biar cepet 
bobo. Ini udah malem sayang" Kein menurut 

"Pa, Kein boleh nanya sesuatu nggak?" 

"Boleh, mau tanya apa cantik?" 

"Tapi papa jangan marah ya" ucap Kein dengan nada 
takut 

Rendra mengerutkan dahi lalu menggeleng 


“Tanya aja, papa gak akan marah" 
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"Tadi di sekolah TK, temen-temen Kein pada bawa 
fotonya waktu kecil" 

"Kein bawa nggak? Kein kan juga punya foto waktu 
kecil” Kein mengangguk menjawab pertanyaan sang papa 

"Terus kenapa Kein kaya sedih gitu? " 

"Mereka juga bawa foto pas masih didalam perut 
mamanya, aku gak bawa. Aku juga nggak pernah lihat foto 
pas mama masih mengandung aku" hati Rendra sedikit 
tertohok mendengar pertanyaan putri kecilnya, ucapan sang 
anak mengingatkan dia pada kejadian sulit beberapa tahun 
lalu, Keiya mengandung dalam keadaan tidak terkondisikan. 
Bolak-balik kerumah sakit jiwa mana mungkin kepikiran 
bersukaria mengabadikan moment saat mengandung. 

"Papa kok diem, papa marah ya sama Kein? Yaudah Kein 
gak akan tanya lagi" Rendra tersenyum, putrinya sedang 
merajuk 

"Bentar ya, papa cariin di galery kayaknya ada kok foto 
mama kamu pas lagi mengandung” Rendra mencoba 


mengingat-ingat. 


"Nah ini dia, Kein juga punya kan foto pas masih ada 
diperut mama. Cuma gak papa cetak disimpen sini aja biar 
aman" ujar Rendra pada sang buah hati setelah mengacak- 


acak galery 
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"Oh iya, tapi pa, kenapa mama kelihatan sedih difoto itu? 
Apa mama gak seneng aku didalam perutnya? Apa aku 
membuat mama sakit?" lagi-lagi Rendra dibuat kelabakan 
dengan pertanyaan si anak, dia bahkan tidak pernah 
kepikiran anaknya bakal sekritis ini. 

Foto yang Rendra tunjukkan pada sang anak, adalah 
satu-satunya foto yang menunjukkan Keiya sedang 
mengandung. Bahkan diambil Rendra secara diam-diam saat 
Keiya masih dirumah sakit jiwa, miris memang. 

"Saat itu mama sedih bukan karna gak suka Kein ada di 
perut mama, tapi dia takut kalo Kein lahir nanti jadi anak 
nakal gak nurut sama mama papa" jelas Rendra mencoba 
menjawab pertanyaan Kein. 

“Gitu ya pa, Kein janji gak akan nakal, Kein mau nurut 
sama papa mama. Biar mama gak sedih lagi pa" 

"Bagus anak papa memang pintar, sekarang tidur ya. 
Papa bacain dongeng oke” 

“Siap pa" 

sepuluh menit kemudian, Kein sudah larut dalam tidur 
nyenyaknya. Rendra menyelimuti Kein rapat-rapat agar 
tidak kedinginan. Tak lupa mengoleskan lotion anti nyamuk 


di pergelangan sang anak 
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"Papa dan mama sayang banget sama Kein" ucap Rendra 
pelan sembari mencium kening Putrinya. Lalu keluar dari 
kamar. 

“Lho Kei, udah selesai bikin susunya? Tapi Keindra udah 
tidur" Rendra terkejut melihat Keiya di balik pintu kamar 
Keindra 

Keiya hanya diam, menatap wajah sang suami 

“Sini aku yang minum aja, sayang kan udah dibikin ntar 
keburu dingin” Rendra mengambil alih gelas yang dibawa 
Keiya dan meminum isinya sampai habis 

Keiya masih tetap diam 

"Kamu langsung ke kamar aja ya, biar aku yang balikin 
gelasnya ke dapur" Keiya mengangguk, Rendra langsung 


menuju dapur. 


Kak 


"Kenapa hemm??" Tanya Rendra pada sang istri saat 
sudah tiba didalam kamar. Rendra duduk disisi ranjang 
bersebelahan dengan Keiya, tangannya terulur untuk 
menggenggam lembut tangan istrinya. 

"Foto apa yang kamu lihatin ke Keindra tadi" Rendra 
sontak menengok ke arah Keiya, dugaannya benar. Keiya 


mendengar semua percakapannya dengan sang anak. 


155 


Pantas aja tadi mata Keiya sedikit sembab gumam 
Rendra 

"Foto kamu, pas di rumah sakit saat usia kandungan 
kamu masuk enam bulan, saat itu kamu udah lebih 
terkondisikan, aku ngambil foto itu pas kamu bener-bener 
gak mau aku masuk ke dalam kamar, padahal aku kangen 
banget sama kamu. Pengen meluk kamu, dengan foto itu aku 
bisa ngerasa dekat sama Keindra yang masih di dalam 
kandungan" jelas Rendra. Genggaman tangannya semakin 
erat pada tangan Keiya 

"Maafin aku" ucap Keiya dengan nada parau karna 
menahan tangis 

"Udah berlalu sayang, kamu gak perlu sedih lagi. Toh 
selama ini kamu juga berusaha sungguh-sungguh buat jadi 
istri dan ibu yang baik" Rendra menghapus air mata Keiya 

Mereka sejenak diam, berkutat dengan pemikiran 
masing-masing 

"Mas" ucap Keiya pelan 

"Ya?" jawab Rendra sembari memandang ke wajah 
Keiya 

"Aku pengen punya anak lagi" 

"Apa??" Rendra sangat terkejut dengan perkataan Keiya. 

"Aku pengen ngerasain hamil yang sebenarnya, ngrasain 


gimana ngidam, mual, pegel-pegel, harus bangun tengah 
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malam aku belum ngrasain itu semua saat mengandung Kein 
dulu" 

"Kok kamu diam mas? Yaudah kalo kamu gak setuju gak 
papa juga sihmmmppt" perkataan Keiya terhenti saat Rendra 
tiba-tiba mencium lembut bibirnya, cukup lama bahkan 
sampai Keiya nyaris kehabisan nafas. 

"Aku setuju, kapanpun kamu mau" Ucap Rendra dengan 
nada sensual yang membuat Keiya meremang 

Dan apa yang terjadi selanjutnya biarlah hanya Tuhan, 


Rendra dan Keiya yang tahu 
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10 
Ending 

“Anak kamu ngambek tuh!" celetuk mama saat keluar 
dari kamar mengantar Kein 

“Kenapa ma?" tanyaku heran 

“Papanya gak dateng-dateng!” jawabnya 

Aku sedikit gelisah, rencananya kita mau makan malam 
dirumah mama hari ini, tapi udah jam 10 mas Rendra gak 
dateng juga 

"Tumben Rendra jam segini belum sampai rumah?" 

"Aku juga gak tau ma, tadi aku telfon gak diangkat di sms 
juga gak di bales" 

"Coba telfon kantor dulu Kei, mungkin diangkat" 

Aku mengangguk, sembari mengetikkan nomor kantor 
ke ponselku, namun tiba-tiba telfon rumah berdering. 


"Hallo" sapaku 


“Baik pak, saya segera menyusul kesana' 
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"Ada apa Kei?" Tanya mama dibelakangku 

"Mas Rendra kecelakaan ma!" 

Lima belas menit kemudian, aku, mama dan Keindra 
sampai di rumah sakit. 

"Permisi sus, pasien atas nama Rendra Atmaja di 
ruangan apa ya?" tanya mama, aku masih terdiam karna 
panik. 

“Masih di UGD bu, mari saya antar" kami segera menuju 
keruangan yang ditunjukkan perawat tadi 

"Ya ampun mas, kok bisa kaya gini sih" aku benar-benar 
khawatir melihat kondisi suamiku yang terbaring lemah di 
atas ranjang dengan beberapa balutan perban di tubuhnya 

"Kok kalian tau aku disini?" tanya mas Rendra dengan 
suara parau 

"Iya, tadi ada kabar dari pihak rumah sakit” jawab mama 

"Mama, kein mau lihat papa" 

"Iya, sini naik ke tempat tidur papa" ucap mas Rendra 
sembari berusaha duduk untuk membantu Kein naik 

"Udah kamu tidur aja, jangan banyak gerak mas. Sini 
Kein mama bantu naik" ucapku 

"Kei, mama yang urus administrasi did epan aja ya, 
kalian disini dulu" aku mengangguk 

"Tadi ada truk oleng, imbasnya ke mobilku, tapi untung 


aja gak parah sih, cuma retak aja tanganku yang kiri" jelas 
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mas Rendra sembari menunjukkan beberapa luka 
ditangannya 

"Sakit nggak pa?" tanya Keindra hampir menangis 

"Enggak kok sayang, papa kan kuat" 

"Maaf ya, gagal makan malamnya" Rendra mengusap 
lembut Rambut Kein 

“Gak pa-pa kok pa, tadi Kein sempet ngambek karna 
nunggu papa, ternyata papa kecelakaan. Maafin Kein ya” 

Aku terenyuh saat menatap interaksi ayah dan anak ini, 
mereka benar-benar mirip tingkahnya, wajahnya, 
kebiasannya, tatapan teduh mereka, selalu mampu 
menenangkanku. Ya ampun mas, kamu luar biasa sekali 

"Kein pulang dulu ya sama nenek, mama yang jagain 
papa disini. Besok pulang sekolah, kein kesini lagi" ucapku 

"Kalian pulang aja, istirahat dirumah. Aku gak papa 
disini ada perawat yang bantuin" aku menggeleng 

"Gak mungkin aku ninggalin kamu sendiri disini" 

"Kasian Keindra Kei, dia pasti gak bisa tidur kalo nggak 
sama kamu" jawab mas Rendra. 

"Ya sudah biar mama aja yang nunggu Rendra disini, 
kalian pulang dulu sama pak Rinda. Besok pagi setelah 
Keindra berangkat sekolah kamu gantiin mama disini" 


akhirnya aku mengangguk menyetujui usulan mama. 
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Author 

Setelah menyiapkan keperluan dan mengantar Keindra 
sekolah, Keiya segera menuju Rumah sakit karna sang mama 
sudah dulu pergi ke Butik ada janji dengan rekan bisnisnya. 
Sesampainya dirumah sakit, Keiya pergi keruang rawat 
Rendra, semalam dia sudah dipindah dari UGD keruangan 
biasa. 

Baru saja mau masuk, Keiya berhenti sejenak saat 
melihat seorang perempuan yang sedang berbincang- 
bincang dengan Rendra didalam ruangan, dia 
mengurungkan niatnya untuk masuk, dan lebih memilih 
menunggu di depan ruangan. 

Siapa perempuan itu? Kenapa pagi-pagi banget udah 
sampai disini 

"Ada apa kamu pagi-pagi kesini? Kalo urusan kantor kan 
bisa telfon saya atau tunggu saya masuk" ucap Rendra 
samar-samar 

"Saya mau mengantar sarapan untuk Pak Rendra" ucap 
perempuan tadi 

"Tidak perlu, sebentar lagi istri saya datang, toh 


dirumah sakit ini juga menyediakan jatah sarapan" 
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"Mana ada istri yang melalaikan suaminya, jam segini 
belum datang, nggak nungguin dirumah sakit lagi" ucapnya 
angkuh 

"Jangan sembarangan kamu, saya juga gak nyuruh kamu 
datang kesini kan" Nada suara Rendra semakin tinggi 

"Pak saya kesini, karna saya tahu istri anda tidak becus 
ngurus suaminya mending pak Rendra sama saya. Toh saya 
dengar istri bapak mantan orang gila ya" 

"Jaga ucapan kamu, lebih baik kamu keluar!" bentak 
Rendra 

"Perempuan itu tidak pantas bersanding dengan Pak 
Rendra yang sempurna, dia itu gila pak, yang pantas sama 
bapak itu saya" 

"Perlu kamu tau, yang gila itu kamu! Udah tau laki-laki 
yang kamu dekati itu sudah beristri masih aja kamu kejar, 
dimana harga diri kamu. Dan ingat istri saya jauh lebih baik 
dari pada kamu!" 

Perempuan tadi menghentakkan kakinya sebal, sembari 
menarik tasnya kasar dan berlari keluar ruangan. Saking 
kesalnya sampai tidak menyadari ada Keiya di samping 
pintu. 

“Lho Kei, kamu udah datang” Keiya yang tengah serius 
mengamati perginya perempuan ular tadi sampai tidak 


sadar kalau Rendra mengetahui keberadaannya. 
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Keiya menoleh 

"Kok gak langsung masuk aja, ngelihatin apa sih?" tanya 
Rendra bingung 

Keiya segera berjalan cepat kearah Rendra dan 
memeluknya erat. 

"Kamu kenapa sayang? Kamu nangis ya?" 

"Jangan nangis dong Kei, aku udah lapar banget itu yang 
kamu bawa sarapan buat aku kan?" Tanya Rendra lembut 
mencoba mencairkan suasana. 

Keiya melepaskan pelukannya dan mulai membuka 
kotak makanan yang dia bawa, matanya nampak sembab 
dan masih terlihat jelas airmatanya disana 

“Ini kalo mau makan" Keiya menyerahkan kotak 
makanannya 

"Suapin" 

"Manja banget, itu tangan kanan kamu juga gak kenapa- 
napa" keiya masih menunduk 

"Aku pengennya disuapin”" wajah Keiya mendongak 
kearah Rendra saat mulai menyuapkan makanan ke mulut 
suaminya, tiba-tiba tangan kanan Rendra mengusap lembut 
pipi Keiya sembari menghapus bekas air matanya, hal ini 
malah justru membuat Keiya semakin terharu. 

"Kamu tadi udah denger semua percakapanku sama Cika 


ya?" Keiya masih diam 
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"Dia itu sekertarisku di kantor, udah lama dia ngejar- 
ngejar aku kaya gini. Tapi aku cuek, baru bentak dia juga 
pagi ini karna dia udah kelewatan" jelas Rendra 

"Kenapa kamu baik banget sama aku?" Tanya Keiya 
lemah 

"Kok baik sih? Aku udah seharusnya dong belain istri 
aku, dan kalo cika masih punya malu. Harusnya langsung 
berhenti dan gak ganggu keluarga kita lagi" 

Keiya masih menangis, bukan sedih, bukan cemburu tapi 
bahagia sekaligus terharu. 

"Jangan nangis lagi, aku gak tertarik sama perempuan 
lain. Aku cuma cinta sama kamu" ucap Rendra sambil 
mencium kening Keiya 

"Apa habis ini kamu bakal pecat dia?" 

“Enggak! Biarin aja, aku lebih berharap besok pagi udah 
ada surat pengunduran diri dia di meja aku" ucap Rendra 
cuek sembari makan sarapannya. 

"Makasih ya, kamu suami terbaik aku beruntung jadi 
istri kamu" lagi-lagi Keiya menyambar tubuh Rendra 
kedalam pelukannya, mereka larut dalam kebahagian, 
sampai tidak sadar seorang perawat tidak jadi masuk untuk 


mengantar obat karna takut merusak suasana 
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kxtrapart 


Author 


“Kamu setuju gak kalo mama nikah lagi" tanya Rendra 
tiba-tiba pada Keiya 

“Kamu ngomong apa sih? Jadi kamu mau makan dulu 
apa mandi dulu " jawab Keiya cuek mencoba mengalihkan 
pembicaraan 

"Nanti aja, aku mau ngobrol dulu sama kamu" Rendra 
meraih bahu Keiya dan menyandarkan Kepalanya disana 

"Kenapa kamu tiba-tiba tanya kaya gitu" 

"Kamu pernah ngerasa gak, mama ada niat buat nikah 
lagi. Atau mungkin deket gitu sama seseorang” Tanya 
Rendra 

Keiya terdiam 

“Sejak bercerai dengan papa, mama lebih fokus ke butik 
dan mengurus anaknya satu ini yang paling ngrepotin " 
jawab Keiya lemah 

Rendra meraih ponselnya diatas nakas, sembari 
membuka galery dan menunjukkan beberapa foto ke Keiya 

“Ini siapa?" Tanya Keiya mencoba memperhatikan 


wajah laki-laki 50 tahunan di galery ponsel suaminya 
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"Dia pak Mitra, rekan bisnisku. Beberapa kali aku 
sempat melihat mama dan pak Mitra pergi bersama" Keiya 
terkejut 

"Kamu salah lihat kali" 

"Enggak, beneran bahkan kemarin aku dan Pak Mitra 
sempat berbincang-bincang" 

"Terus maksudnya??" 

"Kei, mungkin ada saatnya kita bikin mama bahagia” 
ucap Rendra 

"Dengan cara?" 

"Mengijinkan mama menikah lagi" jawab Rendra 

"Bahkan mama gak pernah bicara masalah kaya gini 
sama aku mas, jadi aku pikir mama gak ada rencana kaya 
gitu" ucap Keiya dengan nada lebih tinggi 

"Kamu tahu sifat mama dari dulu kan Kei, dia gak 
pernah mau membebani anaknya?" Keiya sontak terdiam 

"Kamu yakin mereka ada hubungan?" tanyanya 
kemudian 

"Iya, mungkin sejak beberapa tahun yang lalu" jawab 


Rendra mantab 


Kak 


"Mama pulang diantar siapa?" tanya Keiya pada sang 


mama 
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"Kei, ka-kamu disini ya, sejak kapan kamu di rumah 
mama? Rendra sama Kein ikut juga?" Rania terlihat gugup 

"Ma, kok jadi tanya banyak sih" Keiya tertawa miris saat 
pertanyaannya tidak kunjung dijawab 

"Aku pergi kesini sendiri, Kein masih sekolah terus mas 
Rendra belum pulang dari kantor" jelas Keiya 

"Udah makan belum Kei, biar mama masakin" sang 
mama berjalan kearah dapur, Keiya mengikuti di 
belakangnya 

"Jadi, tadi yang nganterin mama pulang siapa? Kayaknya 
deket banget" cibir Keiya 

"Bukan siapa-siapa. Itu temen lama mama, kebetulan 
tadi ketemu dijalan" jelas mama 

"Oh temen, gak ada hubungan lain?" selidik Keiya 

"Kamu ngelantur deh Kei!" 

"Oh jadi, mama gak mau cerita sedikit gitu sama Kei, 
padahal Keiya udah denger banyak dari mas Rendra tentang 
mama dan om Mitra" 

"Apa????" sontak sang mama melotot kearah Keiya 

"Apa aja yang Rendra omongin sama kamu Kei??" 

"Gak ada, cuma bilang kalo mama punya pacar baru” 
Keiya tertawa 

"Kenapa mama justru lebih terbuka sama Menantu 


mama, ketimbang aku yang anaknya?" 
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“Enggak Kei, bukan begitu tapi...." 

"Mama takut, aku tertekan dan gila lagi?" jawab Keiya 
dengan tatapan miris 

"Kei! Oke mama jelasin dari awal, mama kenal om Mitra 
dari SMA mungkin dulu kita memang sempat ada hubungan, 
tapi berakhir ditengah jalan saat orangtua mama 
menjodohkan mama dengan papamu" ada sorot kesedihan 
di mata mama Keiya saat mencoba menjelaskan masa 
lalunya 

Keiya tetap diam, mendengarkan cerita yang mengalir 


dari mulut sang mama 


"Mama dan papamu menikah, dan kami tidak lagi 
berkomunikasi sejak dua puluh tahun lamanya, lima tahun 
yang lalu mama ketemu lagi dengan dia. Status kita sama, 
mama janda dan dia duda sejak ditinggal sang istri 
meninggal, mereka belum dikaruniai anak" 

"Kami kembali dekat, beberapa kali dia mengutarakan 
niat baiknya untuk melamar mama, tapi mama bilang tidak 
bisa dan mama bahkan tidak kepikiran untuk menikah lagi" 

"Apa itu karna Keiya, mama takut Keiya makin 
tertekan?" selidik Keiya 

"Saat itu kondisi kamu adalah prioritas utama untuk 


mama, bahkan setelah bercerai dengan papamu, mama 
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sudah janji pada diri mama sendiri kalo kebahagiaan kamu 
segalanya bagi mama" 

"Dan mengorbankan kebahagiaan mama sendiri ?" tanya 
Keiya dengan nada lebih tinggi 

"Tidak masalah bagi mama Kei" 

"Ma, om Mitra baik kan? Apa mama takut dia gak bisa 
nerima aku nantinya karna aku bisa gila kapan aja. Apa itu 
yang menjadi beban mama?" 

“Enggak Kei, kamu perlu tahu dia yang bantuin mama 
dalam hal biaya kamu di rumah sakit selama beberapa tahun, 
dia juga yang bantu mama menghidupkan butik sampai 
sebesar ini" jelas sang mama 

Keiya tersenyum 

"Terus apa yang mama masalahkan? Kalo yang dekat 
dengan mama itu orang baik. Dia juga bakal nerima aku 
nantinya, bahkan om Mitra rela nungguin mama sampai 
beberapa tahun ini, aku yakin dia tulus dan sangat mencintai 
mama" Keiya lagi-lagi tersenyum 

"Kei, setuju mama nikah lagi" 

"Nggak perlu Kei, mama mau fokus sama anak dan cucu 
mama. Kebahagiaan kalian adalah kebahagiaan mama juga" 

"Dari dulu mama selalu berusaha untuk membahagiakan 
Keiya, sekarang saatnya untuk kebahagiaan mama. Kei gak 


papa beneran, Kei juga udah sangat bahagia sama keluarga 
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kecil Kei, Keindra yang sangat penurut dan pintar mas 
Rendra yang selalu ada buat Keiya. Sekarang giliran mama" 

Mata Keiya berkaca-kaca bahkan sang mama mengurai 
pelukan dan menangis di bahu Keiya 

"Mama sayang banget sama kamu" 

"Keiya juga ma, jangan ada yang ditutupi lagi dari Keiya, 
jangan takut Keiya bakal tertekan. Keiya sekarang udah kuat 
ma" sembari tertawa Keiya dan sang mama melepaskan 
pelukan eratnya. 

"Jadi sudah berapa lama mama dan om Mitra pacaran?" 

“Apaan sih kamu! Bikin mama malu, kita cuma deket 
nggak pacaran kok" 

"Pantesan beberapa tahun ini aura mama beda, lebih 
sumringah" Keiya tertawa 

"Mama sumringah karna punya kamu, Rendra dan Kein. 
Kalian kebahagiaan mama" 

"Bentar lagi aku punya papa baru dong” 

Lagi lagi Keiya tertawa sedangkan sang mama hanya 
mendengus kesal sembari melangkahkan kakinya kearah 
kamar untuk menghindari ledekan putri semata wayangnya 


itu. 


KKK 
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Disebuah ruangan yang sudah disulap bak istana, penuh 
dengan hiasan-hiasan dan bunga-bunga. Seorang nenek yang 
sedang bersenda gurau dengan cucunya tengah asyik 
sembari tertawa bersama. 

"Mama kok santai banget sih, nggak deg-degan ya?" 
tanya Keiya 

“Ini bukan pengalaman pertama kan Kei, ingat mama 
udah dua kali ngelewatin ini semua. Umur mama juga udah 
tua gak perlu malu-malu kucing kaya ABG" ujar sang mama 
santai. 

"Tapi nenek masih cantik walaupun udah tua" celetuk 
Keindra 

"Cucu nenek pinter gombal ya" sang nenek mencubit 
pipi gembil cucunya 

"Gimana saksi? Sah?” 

"SAH!" 

"Alhamdulillah" 

"Ayo tante, Winda bantuin jalan ke ruang ijab Oabul, 
cieee yang udah sahh" celetuk Winda dari luar ruangan 
sembari mengapit lengan Keiya 

"Kamu bisa aja sih Win, lagian kamu aneh, yang mau 
dibantu jalan kan tante. Kenapa yang kamu sambar lengan 


Keiya" 


"Hhaa saking senengnya aku sampai salah tangan" Keiya 
mendengus kesal meratapi tingkah konyol sahabatnya itu. 
sedangkan Winda hanya cengengesan sambil mengapit 
lengan Rania, membantunya berjalan keluar ruangan diikuti 
Keiya yang menggandeng tangan mungil Keindra. 

Rania duduk disamping Mitra yang sekarang sudah 
resmi menjadi suaminya, ia mencium tangan Mitra dan 
keduanya bertukar cincin. 

"Gak ada pernikahan yang gagal lagi kan Kei, jangan- 
jangan mempelai laki nya kabur lagi" celetuk Winda sembari 
berbisik kearah Keiya yang duduk tenang disamping Rendra. 
Mereka sontak tertawa pelan 

“Gak ada lah Win, lihat tuh mereka udah sah, gak ada 
Rendra-Rendra lainnya yang jadi pengganti mempelai laki- 
lakinya” timpal Keiya sembari membekap mulutnya sendiri 
agar tidak keceplosan tertawa dengan keras. 

"Mama sama tante Winda ngomongin apa sih pa?" Tanya 
Keindra dengan tingkah polosnya 

Rendra hanya melotot kearah Keiya dan Winda 

“Gak tau, udah gak usah didengerin. Mama sama tante 
Winda suka ngawur" ucap Rendra lembut kepada Putrinya 


itu 
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Winda dan Keiya hanya menunduk merutuki kebodohan 
mereka, gak tau kalo Keindra dan Rendra bakalan denger 


perbincangannya 


From : Suami 

Besok-besok kalo ngobrol 

Disamping Kein disaring 

Dulu pembahasannya, udah tau anak kamu keponya kaya 
gitu! 

Keiya menahan tawanya saat membaca pesan singkat 
dari sang suami, sedangkan Winda terlihat kesal karna ikut- 
ikutan disemprot Rendra lewat pesan singkat di Whatsapp- 


nya 


Keiya 

Sejak aku memberi restu pada mama untuk menikah lagi, 
enam bulan lalu om Mitra langsung datang melamar mama. 
Dia sangat baik, terlihat saat beberapa kali dia berkunjung 
kerumah dan langsung akrab dengan keluarga besar, 
terutama Keindra. Anak itu paling susah menerima orang 
baru tapi dengan om Mitra dia bisa sangat dekat dalam 
waktu singkat. 

Tepat di hari ini, aku melihat mama yang berbahagia, 


kebahagiaanya tidak seperti biasa. Auranya terpancar tidak 
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sedikitpun terlihat lelah meski sudah seharian menyalami 
para tamu yang datang diacara resepsi . 

"Selamat untuk pernikahannya ya ma, aku yakin mama 
mendapat suami yang tepat, semoga Om Mitra menjadi 
sumber kebahagiaan mama sampai maut memisahkan" 
mama memelukku erat, dia menangis. Tangis kebahagiaan 

"Terimakasih sayang, kita pasti bahagia bersama. Kamu 
juga. Kalian sumber kebahagiaan mama" aku melepas 
pelukan mama dan memandang sejenak kearah Om Mitra 
yang berdiri tenang disamping kami 

"Jaga mama ya om, jangan sakiti dia. Mama segalanya 
untuk Keiya" 

"Saya tidak bisa menjanjikan apapun pada kamu dan 
mamamu, tapi dengan kelebihan dan kekurangan yang saya 
punya, saya akan selalu ada disamping kalian apapun 
keadaanya. Kamu tidak perlu khawatir Kei, mama mu adalah 
tanggungjawab saya mulai sekarang. Percaya pada saya dan 
panggil saya ayah jangan om" aku tersenyum, setitik air 
mataku jatuh disaat yang sama. 

"Keiya percaya sama ayah, tapi kenapa harus ayah? 
Kenapa bukan papa?" tangaku kemudian 

"Kamu sudah punya papa, dan sekarang saya ayahmu, 


biar beda manggilnya jadi gak bingung" om Mitra tertawa 
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sembari menengok Kearah belakangku seperti menyapa 
seseorang. 

"Papa" aku terkejut saat menoleh kebelakang, ternyata 
papa Azhar juga datang 

"Ayahmu yang mengundang kami kesini, mereka 
romantis bukan?" papa tersenyum lembut kearahku, istri 
nya pun begitu tampak ramah seolah menyapaku yang 
masih tidak bergeming 

“Selamat Mitra, Rania. Saya sudah yakin dari dulu, kalian 
memang berjodoh" papa memeluk om Mitra sedangkan 
istrinya menyalami mama mereka tampak akrab satu sama 
lain 

"Jadi kalian saling kenal??" tanyaku bingung 

"Iya, kami berempat satu angkatan disekolah yang sama, 
cuma kelas kita berbeda" jelas papa, aku terkejut. Sangat 
terkejut 

"Gak nyangka kita bakalan ketemu disituasi seperti ini" 
ucap Mama 

"Yah mungkin Takdir Tuhan untuk menjodohkan kita 
berempat memang seperti ini jalannya" ucap ayah 
menimpali. 

Aku masih terdiam, sedangkan ayah berjalan kearah 


panggung dan memberi sambutan kepada para tamu 
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"Terimakasih kepada seluruh tamu undangan yang 
sudah hadir. Pada kesempatan ini saya tidak bisa berbicara 
banyak. Yang jelas kehadiran kalian serta doa restu kalian 
untuk pernikahan kami sangat berarti, disebelah sana. 
Perkenalkan Istri saya yang masih sangat cantik meski 
sudah tidak muda lagi, saya sangat bersyukur mendapatkan 
dia, perempuan tangguh dan sangat baik, pada hari ini juga. 
Saya banyak mengucapkan terimakasih untuk Rendra, 
menantu saya yang sudah banyak membantu hingga saya 
bisa menikahi ibu mertuanya" aku melirik Kearah mas 
Rendra yang sedang asyik menyuapi Keindra, dia tampak 
tertawa mendengar ayah yang menyebut-nyebut namanya. 

"Terimakasih banyak, selamat ulangtahun dan saya 
meminta kamu untuk melanjutkan pidato penyambutan 
para tamu dipanggung ini, saya tidak bisa lama-lama 
meninggalkan istri saya yang asyik berfoto ria dengan 
mantan suaminya" celetuk ayah sembari turun dari 
panggung sontak seluruh tamu tertawa melihat tingkah 
konyol ayah. 

Ya Tuhan aku lupa hari ini mas Rendra ulang tahun. Istri 
macam apa?? 

Mas Rendra berjalan kearah panggung, dan memulai 


sambutannya. 
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“Selamat Siang, saya mewakili keluarga besar 
mengucapkan banyak terimakasih untuk kehadirannya. 
Mohon Maaf apabila dalam kami menyambut banyak hal 
yang tidak berkenan di hati, selamat berbahagia untuk ayah 
Mitra dan Mama Rania, semoga menjadi keluarga samawa, 
langgeng sampai maut memisahkan. Terimakasih untuk Kue 
ulangtahun yang sangat besar itu. Saya yakin itu sebenarnya 
kue pernikahan kalian tapi rela diberikan kepada saya tepat 
dihari pernikahan kalian yang juga hari ulang tahun saya" 
mas Redra tertawa, aku menoleh kearah Kue ulangtahun 
yang sudah diberi lilin bertuliskan 'HBD 30th Rendra' 

Ya tuhan, suamiku ulang tahun udah kepala tiga, dan aku 
nggak ingat sama sekali, miris banget yak 

“Sekali lagi saya ucapkan terimakasih pada kalian, pada 
papa Azhar beserta istri yang turut hadir, pada ayah Mitra 
dan mama Rania yang selalu membantu Rendra dalam 
banyak hal, pada istri saya Keiya. Wanita hebat, cinta 
pertama saya dan bidadari kecil saya Keindra, saya minta 
kalian berdua untuk maju kedepan" aku terkejut, masih 
tidak bergeming sampai saat tangan mungil Keindra 
menarikku menuju atas panggung, teriakan riuh serta tepuk 
tangan para tamu jelas terdengar sebagian lagi menyanyikan 


lagu selamat ulang tahun kepada Rendra. 
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Aku merasa kakiku terus berjalan kearah panggung, 
Kein dengan riang menggandeng tanganku, teriakan para 
tamu semakin samar kudengar saat tiba-tiba kepalaku 
pusing mataku kabur. 

Brukk!!! 


"Mama" 
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D 
kxtrapart1 
Keiya 


Aku membuka mata, saat bau minyak angin merasuk ke 
dalam hidungku. 

"Kei kamu udah bangun?" ku dengar samar-samar suara 
mas Rendra mencoba menyadarkanku 

"Ini dimana?" tanyaku lemah 

"Jangan bangun, tiduran aja dulu. Kamu masih pusing 
kita di klinik" jelas mas Rendra 

"Keindra mana?" 

"Keindra sama ayah mitra dan mama, mereka masih di 
rumah menyelesaikan acara" 

"Ya ampun pasti acaranya rusak gara-gara aku pingsan” 
aku menepuk jidatku 

"Gak pa-pa, kamu jangan capek-capek lagi, tekanan 
darah kamu rendah jadi wajar tadi kalo kamu pusing dan 
langsung pingsan" 

"Maafin aku ya, aku lupa kamu hari ini ulang tahun. Aku 
bahkan gak nyiapin kejutan dan kado sama sekali" 

"Udah gak pa-pa, aku ngerti kamu sibuk nyiapin acara 


mama. Kamu juga udah kasih kado terindah" aku bingung 


179 


saat tiba-tiba Mas Rendra mencium keningku menyingkap 
sedikit bajuku keatas dan mengusap pelan perutku. 

"Terimaksih untuk kadonya, ini luar biasa" 

“Bentar-bentar, apa sih maksudnya, kado apa?" tanyaku 
bingung 

"Kein bakal punya adek, kamu hamil tiga minggu" mas 
Rendra turun kearah perut dan mencium lembut di sana. 

Aku masih diam, tidak bergeming dan mencoba 
mencerna penjelasan mas Rendra 

"Aku hamil? Kamu gak bohong kan mas?" 

“Enggak sayang, dokter udah periksa tadi. Kamu positif 
hamil" mas Rendra mencium bibirku lembut, aku kembali 
menangis, terharu dengan apa yang terjadi. 

Ya Tuhan kejutanmu luar biasa 

"Papa sama mama ngapain?" buru-buru kami saling 
melepaskan, saat tiba-tiba Keindra dengan suara nyaringnya 
masuk ke dalam kamar diikuti Ayah Mitra dan mama 


Aku hampir tertawa saat melihat ekspresi mas Rendra 
yang tidak terbaca, aku tau dia meratapi kejahilan sang putri 
yang berpotensi merusak suasana kapan saja 


Rendra 
Aku baru saja pulang dari kantor, Meeting dadakan yang 


memakan banyak waktu membuatku pulang larut. Kubuka 
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pintu garasi dan memasukkan mobil kedalam, ruang tamu 
dan sekitarnya gelap mungkin udah pada tidur, aku menoleh 
kearah jam dinding sudah pukul sebelas. 

Aku memutuskan untuk segera beranjak ke kamar, 
beberapa bulan lalu, kamar Keiya aku pindah ke bawah. Biar 
dia tidak terlalu sering naik turun tangga selama 
kehamilannya. 

Saat aku sampai dikamar ternyata kosong. Kemana 
Keiya? 

Aku beranjak ke lantai dua menuju kamar putriku, Kein 
memang tidak mau pindah kamar, dia tetap berada di lantai 
dua. Mengingat dia sudah nyaman dengan kamarnya itu. 

Hatiku menghangat saat melihat interaksi dua bidadari 
ku yang sedari tadi saling bercanda 

"Perut mama gendut, perut Kein kecil" Keiya hanya 
tertawa mendengar celotehan Putri Kecilnya 

"Kok belum pada tidur, ini udah malem lho" ucapku 
sembari masuk kedalam kamar Kein 


"Papa udah pulang? Kein menghambur kedalam 
pelukanku 

"Maafin papa ya, kita gak jadi makan malam diluar. Tadi 
papa ada meeting dadakan" jelasku 

"Papa meeting terus!" sekarang Putri kecilku pintar 


sekali merajuk, aku menoleh kearah Keiya. Dia hanya diam, 
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mungkin ikutan marah karna hampir setiap kali mau makan 
malam bersama pasti kantor ada acara. 

"Ya sudah besok kalo ada waktu senggang kita langsung 
jalan-jalan keluar, oke" 

"Nanti gagal lagi" 

“Enggak, papa janji deh bakal sering sering meluangkan 
waktu buat mama sama Kein" 

Keindra tersenyum sembari mengangguk 

“Sekarang Kein tidur dulu ya, ini udah malam sayang 
besok kan sekolah" 

"Oke pa!" 

Aku membacakan dongeng sampai Kein tertidur, 
sedangkan Keiya sudah lebih dulu masuk kamar dilantai 
bawah 

"Tidur yang nyenyak sayang, mimpi indah ya" aku 
mengecup pelan kening Keindra setelah menutup dan 


mematikan lampu kamar aku segera menyusul Keiya. 


Kak 


"Aku kira kamu udah tidur" ucapku saat melihat Keiya 
masih duduk bersandar di kepala ranjang sembari mengelus 
perut buncitnya. 


Dia menggeleng 
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"Aku belum bisa tidur" jawabnya, aku membenamkan 
kepalaku keatas perut Keiya sembari mengecup lembut 
disana. 

"Apa ada yang sakit?" tanyaku khawatir saat melihat 
pergerakan kecil dari perutnya 

"Enggak kok, kamu udah makan?” aku mengangguk 
sambil masih terus mengusap usap perutnya, bagai candu. 

“Tadi di kantor sama rekan bisnisku” jelasku 

"Masss" 

"Hemmm??" 

"Kamu masih belum mau nurutin ngidamku dua bulan 
lalu? Aku masih pengen lo" ucap Keiya dengan nada 
memohon 

Aku menjambak rambutku frustasi 

"Tadi aku udah suruh bibi kupasin sama motong, tapi 
kata bibi makannya harus nunggu persetujuan kamu, kamu 
kok jahat siih mas nanti kalo anakmu ileran gimana??" 

Aku dibuat frustasi dengan ngidam Keiya sejak usia 
kandungan dia masih dua bulan. Bagaimana tidak, Keiya 
pengen banget makan nanas muda. Kita sampai konsultasi 
ke dokter, dokter menyarankan untuk tidak mengkonsumsi 
mengingat trisemester pertama rawan keguguran, apalagi 


nanas muda! Itu buah yang seharusnya dihindari pada masa 
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masa kehamilan, ya mungkin masih mitos tapi banyak 
benernya juga. 

"Mas kok diem sih?" 

"Aku kira kamu udah lupa soal ngidam itu" jawabku 
lemas 

"Mas ini udah lewat trisemester pertama kan, usia 
kandungannya udah lima bulan" dia masih terus memohon 

“Tapi kamu inget kan kata dokter kemarin, janin kamu 
lemah. Aku gak mau terjadi apa apa sama kalian" 

"Tapi aku pengen mas" Keiya menangis, aku segera 
menuju dapur mengambil piring berisi potongan-potongan 
nanas muda di dalam kulkas dan membawanya ke kamar 

Aku duduk ditepi ranjang, sambil terus menatap mata 
Keiya yang sekarang berbinar, meskipun ada bekas air mata 
disana. 

"Aku aja ya, yang makan. Kamu lihat gitu. Kali aja nanti 
udah gak pengen lagi" aku memasukkan beberapa potong 
kedalam mulutku, jelas sekali dari wajah Keiya, dia sangat 
tersiksa. 

Beberapa kali dia hanya menelan ludah, aku benar- 
benar tidak tega. Tapi kalo aku kasih takutnya bakalan jadi 


masalah buat sijanin. 
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"Mas aku pengen banget, gimana bisa pengennya ilang 
kalo dituruti aja belum! Aku malah tambah tersiksa nglihat 
kamu makan gitu" 

Aku bingung harus gimana, sampai akhirnya 
kuputuskan memasukkan beberapa potong lagi kedalam 
mulutku mengunyahnya kasar sembari mendekatkan 
wajahku ke wajah Keiya 

"Mas kamu mau ngapamhhhhtt" aku menempelkan 
bibirku dengan bibir mungil Keiya 

Dia mengunci erat bibirnya, lumatan lumatan lembut 
yang kuberikan mampu membuka sedikit celah bibirnya, 
aku menjulurkan lidahku disana, masuk kedalam rongga 
mulutnya, mencoba menyalurkan rasa nanas dilidahnya, aku 
berbagi sedikit, sangat sedikit potongan nanas pada Keiya 
yang hampir semua kutelan sendiri 

Aku melepas pagutanku, memberi ruang pada Keiya 
untuk bernafas 

"Udah ya, kamu udah ngrasain kan nanasnya" 

"Aku belum puas" ucapnya lemah 

"Belum puas dicium??" aku tertawa jahil 

Keiya menepuk pundakku 

"Belum puas nanasnya! Kamu cuma ngasih sedikit 


banget. Pengennya belum ilang” 
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Akhirnya aku memberi potongan kecil pada Keiya, dia 
memakan dengan semangat, hanya sebesar ujung kuku. Tapi 
ada perasaan lega di wajahnya yang sekarang sudah lebih 
tenang. 

"Coba kamu minta yang lain bukan nanas atau makanan 
yang membahayakan si kecil. Pasti aku dengan senang hati 
menuruti" 

Keiya mengangguk, sembari mengeratkan pelukannya di 


pinggangku 


From : Istri tercinta 
Jangan lupa jemput Kein dulu ya mas 
Aku baru saja membuka pesan singkat dari Keiya saat 


tiba di rumahsakit 


"Sebelum ke ruangan mama, kita cari makan dulu yuk 
Kein" ajakku sembari menggandeng Keindra ke arah kantin. 

"Mau makan apa sayang?" 

"Kein gak laper pa, Kein mau cepet-cepet ketemu mama" 
ucap Keindra 

"Oke, papa beliin ayam goreng aja ya, nanti makannya di 


kamar mama" akhirnya dia mengangguk. 
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Aku dan Keindra berjalan menuju lorong Rumah sakit 
tempat dimana Keiya dirawat, besok jadwal Keiya operasi, 
karna posisi bayi yang ada dikandungannya sungsang maka 
tidak bisa melahirkan normal. 

"Mamaaaa" teriak Keiya sembari berhambur kedalam 
pelukan mamanya 

“Udah makan belum sayang?" Tanya Keiya lemah, sejak 
kemarin dia sudah sakit perut karna kontraksi. Keindra 
menggeleng 

"Makan dulu yuk sama papa, mama biar istirahat 
kasihan perutnya sakit" aku membuka bungkusan nasi yang 
tadi kubeli. 

"Aku gak mau makan, Kein gak mau dedek bayi! Gara 
gara dedek bayi mama jadi sakit" gerutu Keindra sembari 
memeluk Keiya erat. 

Keiya tersenyum, ada kerutan di dahinya aku yakin dia 
sedang mati-matian menahan sakit 

"Sayang gak boleh gitu, mama sakit bukan karna dedek 
bayi, dedek bayi nggak salah kok" Keiya sebisa mungkin 
menenangkan Keindra 

Kein menatap kearahku 

"Beneran pa?" 


“Iya sayang, dedek bayi gak salah apa-apa" 
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Setelah merayu akhirnya bocah kecil yang sekarang 
duduk dikelas satu SD ini, mau memakan nasinya. 

"Assalamu'alaikum" ucap mama dan Ayah yang tiba-tiba 
datang 

“Wa'alaikumsallam, masuk ma masuk yah" 

“Tante Raline” seru Keindra, matanya berbinar saat 
Raline masuk mengikuti langkah mama dan ayah 

Semenjak memutuskan menikah, mama dan ayah 
memilih mengadopsi anak dari panti asuhan untuk 
menemani masa tua mereka, Raline Adea Gusta. Umurnya 
sepantaran Keindra mereka sama-sama kelas satu sekarang, 
tapi karna jatuhnya dia jadi adik Keiya, maka Kein 


manggilnya tante. 


"Kakek, nenek sama tante Raline kesini buat jemput 
Kein. Kita pulang kerumah dulu ya sayang” ucap Ayah 

“Gak mau, Kein mau sama papa mama disini" 

“Sayang, kalo Kein gak pulang. Adeknya malu mau 
keluar. Sekarang kita pulang dulu, besok kesini lagi tengok 
adik kamu pas udah lahir" Rayu mama 

“Ayo Kein, aku ada mainan baru loh di rumah" bujuk 
Raline 


Akhirnya Keindra mengangguk 
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"Mama papa, Kein pulang dulu ya, besok kesini lihat 
adek Kein" 

"Iya sayang" aku mengusap pelan rambut putriku 

"Ma titip Kein ya" ucapku 

“Iya Ren, Kein aman sama kita" jawab mama, sedangkan 
ayah, Kein dan Raline sudah lebih dulu keluar dari Ruangan. 

“Sakit banget ya?" aku mengusap pelan perut Keiya, dia 
hanya mengangguk lemah. Sesekali mencengkeram sprei 
untuk mengalihkan rasa sakitnya. 

"Sabar ya, operasinya masih besok. Yang kuat sayang 
aku disini terus nemenin kamu" aku mencium kening Keiya 
lama, berusaha mentransfer kekuatan meskipun sebenarnya 
tidak mengurangi sakitnya sama sekali. 

"Mas aku mau dikelonin” aku terkejut mendengar 
permintaannya, tapi aku langsung ikut naik keatas ranjang 
yang cuma cukup buat satu orang 

Sembari membenahi posisi agar nyaman, aku memeluk 
Keiya posesif 

"Kamu tadi malem gak tidur ya mas?" 

“Aku dari semalem gak bisa tidur" 

“Kenapa emang?" 

“Ya gimana bisa aku tidur, sedangkan kamu keadaannya 


kaya gini" Keiya tersenyum tipis 
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"Gak usah mikirin aku, nanti pasti aku tidur yang 
penting keadaan kamu dulu" aku mencium bibirnya sekilas 

"Makasih mas" jawabnya singkat, perlahan-lahan Keiya 
lebih tenang dan larut dalam tidur nyenyaknya, aku lega 


setidaknya dia tidak terus-terusan merasakan sakit. 


Kak 


Seminggu berlalu, segala hari yang mendebarkan sudah 
banyak kita lewati. Tepat lima hari lalu, kebahagiaan baru 
hadir dikeluarga kecil kami. 

Arrayan Kalandra Atmaja 

Setelah melewati proses melahirkan caesar yang cukup 
memakan banyak waktu, akhirnya pangeran kecil kami lahir 
kedunia. Tepat hari ini, kami sekeluarga mengadakan acara 
syukuran dan aqeqahan untuk Arrayan anak kedua kami 

Semua bersuka cita menyambut kelahiran Arrayan, 
terutama mama yang akhirnya kesampaian dapat cucu laki- 
laki. 

"Kok belum tidur sayang?" 

"Ini tadi Rayan Minta susu dulu, jadi kebangun lagi" 
jawab Keiya sembari meletakkan Rayan kembali ke box 
bayinya 

Aku beralih menatap Keindra yang tidur nyenyak satu 
ranjang dengan ibunya 
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“Gimana kalo Kein gak mau berbagi kasih sayang sama 
Rayan mas? Kayaknya bakal susah banget kasih pengertian 
ke dia" 

Semenjak Rayan lahir, Kein memang sangat jaga jarak 
dengan sang adik, dia juga lebih manja ke Keiya tidur tidak 
mau pisah, makan harus Keiya yang nyuapin mandi pun juga 
begitu. 

"Aku paham, dia masih belum rela kasih sayang kita jadi 
terbagi buat Rayan juga. Kamu tenang aja, gak usah khawatir 
aku yakin seiring berjalannya waktu dia akan terbiasa 
maklumlah namanya juga anak-anak" 

Keiya mengangguk 

"Mau aku ambilin minum" 

“Gak usah, aku gak haus mas, tapi malah jadi gak 
ngantuk" 

Keiya berjalan Kearah sofa yang ada di depan Ranjang 
kami, aku mengikutinya. 

"Kamu yakin belum mau tidur?" dia hanya menggeleng 

"Gak nyangka ya mas, anak kita udah dua aja gitu, 
perasaan kemarin baru aja nikah dadakan" ucapnya sembari 
Tertawa. 

"Aku juga gak nyangka, jalan kita buat bersatu ternyata 


seperti ini, dari aku jadi pengganti mempelai laki-laki, 


sampai dituduh menikahi mempelai perempuan cuma karna 
kasihan, padahal niatnya tulus” 

Keiya diam sejenak, sesaat sebelum senyum hangatnya 
terbit 

“Maafin aku ya mas, kalo dulu gak ada kamu. Mungkin 
aku gak bakal kuat dan gak akan sewaras ini" Aku menatap 
manik matanya yang sekarang sudah penuh air mata 

“Tebakan kamu salah kan, aku gak pernah ninggalin 
kamu. Sesulit apapun jalan kita dulu" Keiya mengangguk 
lemah 

Aku membawanya ke dalam pelukanku 

“Terimakasih buat semua, makasih kamu udah sabar 
ngadepin aku, makasih kamu menerima aku apa adanya aku 
cinta sama kamu mas" 

"Aku juga cinta sama kamu sayang, makasih udah mau 
berjuang sama aku, makasih untuk Rendra-rendra junior! 
kamu ibu yang kuat. Aku bangga sama kamu" 


Keduanya larut dalam kebahagian baru bersama 
keluarga kecil mereka. Sama-sama siap berjuang menghadapi 
masa depan, entah untuk sulitnya maupun senangnya 


Ending 
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